EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL
LEARNING TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI (SELF
CONFIDENCE) DAN PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK
KELAS XI MIPA PADA MATERI ASAM BASA DI SMA
NEGERI 1 WELAHAN JEPARA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna
Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Dalam Ilmu
Pendidikan Kimia

Yie

WALISONGO

Oleh:
ANISATURROHMAH
1503076064

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2020



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Anisaturrohmah
NIM : 1503076064
Jurusan : Pendidikan Kimia

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN EXPERIENTIAL
LEARNING TERHADAP KEPERCAYAAN DIRI (SELF
CONFIDENCE) DAN PEMAHAMAN KONSEP PESERTA DIDIK
KELAS XI MIPA PADA MATERI ASAM BASA DI SMA
NEGERI 1 WELAHAN JEPARA

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/karya saya

sendiri, kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 29 Juni 2020

Rl 7

. \‘\g’) Pernyataan,

6@00

ENAMRIOURUPIAH = .:'f"

o " Anisaturrohmah
NIM: 1563076064



KEMENTRIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

= JL. Prof Dr. Hamka (Kampus II) Ngaliyan Semarang
“Iﬂ Telp.(024) 7601295 Fax. 7615387

WALISONGO
PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:

Judul :  Efektivitas Model Pembelajaran Experiential
Learning Terhadap Kepercayaan Diri (Self Confidence)
dan Pemahaman Konsep Peserta Didik Kelas XI MIPA
Pada Materi Asam Basa di SMA Negeri 1 Welahan
Jepara

Penulis : Anisaturrohmah

NIM : 1503076064

Jurusan :Pendidikan Kimia
Telah diajukan dalam sidang munagasyah oleh Dewan Penguji
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo Semarang dan dapat
diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana dalam
[Imu Pendidikan Kimia.

Semarang, 08 Juli 2020

Dewan Penguji
Pe -',; I, . eng jill,

/ l &xemAN 20 i (

,kr
Mulyatun, S.Pd.,.M.Si
WIR\: 198305042011012008
Penguij 1V,

e

<N/hmad Wasfy Hashona, M.A

NIDN. 201211900 “IKIN NIP. 196403081993031002
Pembimbing ], Pembimbing II,

q%’ k&%
Anita Fibonacci, M.Pd Muhammad Zammi, M.Pd

NIDN. 2028118701 NIDN. 2018019001




NOTA DINAS

Semarang, 2% Juni 2020
Kepada
Yth, Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo
Di Semarang
Assalamu‘alaikum Wr.Wh

Dengan ini diberitshukan bahwa saya telah melakukan
bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan

Judul : Efektivitas DModel Pembelajaran
Experiential Learning Terhadap
Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan
FPemahaman Konsep Pada Materi Asam
Basa Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA
Negeri 1 Welahan Jepara

Mama 1 Anisaturrohmah
NIM 1503076064
Jurusan : Pendidikan Kimia

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Telmologi UIN Walisongo
untuk dizjukan dalam Sidang Munagasyah.

Wassalamu alaifom Wrwh,
Pembjmbing I

ita Fibonacci, M.Pd
NIDN. 2028118701




NOTADINAS

Semarang, 29 Juni 2020
Kepada
Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo
D Semarang
Assalamu‘alailum Wr.Wh

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan

bimbingan, arahan dan koreksi naskah skripsi dengan

Tudul :  Efektivitas Model Pembelajaran
Experiential Learning Terhadap
Kepercayaan Diri (Self Confidence) Dan
Pemahaman Konsep Pada Materi Asam
Basa Peserta Didik Kelas XI MIPA 5MA
Negeri 1 Welahan Jepara

MNama : Anizaturrohmah
NIM 1303076064
Jurusan : Pendidikan Kimia

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Telnologi UIN Walisongo
untuk diajukan dalam Sidang Munagasyah

Wassalamu alatum Wr.Wh.
Pembimbing I

Ness

Muhammad Zammi, M.Pd




ABSTRAK

Judul :Efektivitas Model Pembelajaran Experiential
Learning Terhadap Kepercayaan Diri (Self
Confidence) Dan Pemahaman Konsep Peserta
Didik Kelas XI MIPA Pada Materi Asam Basa di
SMA Negeri 1 Welahan Jepara

Nama : Anisaturrohmah

NIM :1503076064

Perlu adanya pemilihan model pembelajaran yang tepat agar
peserta didik dapat meningkatkan self confidence dan
memahami kosep materi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui efektivitas model pembelajaran experiential
learning terhadap self confidence dan pemahaman konsep
peserta didik pada materi asam basa. Metode dalam
penelitian ini adalah  Quasi-Eksperimental  Designs.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berupa angket self confidence dan soal pretest-posttest.
Berdasarkan uji-t diperoleh data untuk angket self confidence
peserta didik dengan tp;tyng4,690 > tigpe; 1,994, sehingga
dapat disimpulkan bahwa self confidence peserta didik yang
diberi perlakuan dengan model pembelajaran experiential
learning lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran
ceramah. Untuk pemahaman kosep peserta didik diperoleh
data dengan tpiryng9,348 > tigper 1,994, sehingga dapat
diambil kesimpulan pemahaman konsep peserta didik dengan
perlakuan pembelajaran experiential learning lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran ceramah. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa self confidence dan
pemahaman konsep peserta didik dengan pembelajaran
experiential learning lebih unggul dibandingkan peserta didik
dengan pembelajaran ceramah. Tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara self confidence dan pemahaman
konsep baik pada peserta didik yang menggunakan
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model pembelajaran experiential learning maupun
pembelajaran ceramah. Adapun hasil interpretasi
koefisien korelasi product moment diperoleh hasil 0,165
pada kelas eksperimen dan 0,232 pada kelas kontrol
sehingga termasuk pada kategori rendah.

Kata Kunci : Model pembelajaran Experiential Learning,
Asam basa, Self confidence, dan pemahaman konsep.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Hampir setiap orang pernah mengalami Kkrisis
kepercayaan diri dalam kehidupannya, sejak masih anak-
anak hingga dewasa bahkan sampai lanjut usia. Padahal
kepercayaan diri merupakan modal dasar keberhasilan di
segala bidang. Krisis kepercayaan diri dapat disebabkan
oleh berbagai hal, salah satunya rasa percaya diri yang
tidak dipupuk sejak dini. Hilangnya rasa kepercayaan diri
menjadi sesuatu yang amat mengganggu terlebih ketika
dihadapkan pada tantangan ataupun situasi baru.

Kepercayaan diri merupakan hal penting yang harus
dimiliki anak untuk menapaki roda kehidupan. Rasa
percaya diri berpengaruh terhadap perkembangan mental
dan karakter mereka. Mental dan karakter anak yang kuat
akan menjadi modal penting bagi masa depannya ketika
menginjak usia dewasa, sehingga mampu merespon setiap
tantangan dengan lebih realsistis (Rahayu, 2013). Sama
halnya dalam belajar dan pembelajaran, rasa percaya diri
akan menentukan berhasil tidaknya peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran dan memecahkan berbagai

masalah yang dihadapinya di sekolah (Mulyasa, 2015).



Rasa percaya diri akan menghilangkan perasaan takut,
yang sering menentukan efektif tidaknya suatu
komunikasi. Selain itu, rasa percaya diri juga akan
mendorong peserta didik untuk belajar menjadi lebih baik,
karena dalam diri yang memiliki rasa percaya diri,
terdapat energi atau aura-aura positif yang luar biasa
dahsyatnya dalam membentuk kepribadian seseorang,
termasuk pribadi peserta didik (Mulyasa, 2015).

Percaya diri diartikan sebagai sikap yakin akan
kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan tercapainya
setiap keinginan dan harapannya. Peserta didik sangat
penting memiliki sikap percaya diri. Tanpa percaya diri
mereka akan sulit untuk mencapai prestasi belajar yang
optimal. Hal ini karena dalam setiap tahap proses
pembelajaran, mereka sering kali harus beraktivitas yang
membutuhkan percaya diri, seperti mengeluarkan
pendapat, menjawab pertanyaan guru, tampil presentasi
ke depan, serta mengerjakan soal atau tugas secara
mandiri. Semua aktivitas tersebut tidak dapat dilakukan
jika peserta didik tidak memiliki keyakinan akan
kemampuannya sendiri. Sikap rendah diri (bukan rendah
hati) sangat menghambat kemajuan peserta didik dalam

belajar (Salirawati ,2018) .



Belajar sendiri merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya (Slameto, 2003). Perubahan tingkah laku
yang diperoleh dapat terjadi melalui suatu proses belajar
mengajar dengan tujuan merubah tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan (kognitif), keterampilan
(psikomotor), sikap (afektif), bahkan meliputi segenap
aspek pribadi. Oleh karena itu, peserta didik perlu
memiliki rasa percaya diri dalam pembelajaran dengan
tujuan untuk meningkatkan kualitas belajar dan
pembelajaran yang dilakukannya.

Hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 1
Welahan menghasilkan data bahwa sebagian besar peserta
didk tidak memiliki kepercayaan terhadap dirinya sendiri
seperti saat menghadapi ujian maupun saat mengerjakan
tugas, sehingga peserta didik lebih memilih untuk melihat
jawaban temannya. Peserta didik tidak hanya melihat
jawaban temannya saat ulangan, namun peserta didik juga
tidak berani untuk tampil di depan kelas. Peserta didik
merasa takut apabila jawaban yang dimilikinya merupakan
jawaban yang jauh dari sempurna sehingga peserta didik

hanya terdiam. Ketakutan tersebut disebabkan karena
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peserta didik tidak yakin dengan kemampuan yang
dimilikinya. Berdasarkan observasi tersebut, dapat
dikatakan bahwa self confidence (kepercayaan diri) peserta
didik SMA Negeri 1 Welahan masih rendah. Oleh karena
itu, perlu adanya kepercayaan diri di setiap proses
pembelajaran supaya peserta didik yakin akan
kemampuan yang  dimilikinya sehingga  tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Kepercayaan diri erat hubungannya dengan
pemahaman  konsep. Hubungan tersebut saling
mendukung dan menguntungkan satu sama lain, yang
berarti kemampuan peserta didik dalam memahami
materi akan mendukung kepercayaan diri peserta didik
atau sebaliknya dengan adanya kepercayaan diri peserta
didik mampu memahami materi (Purwasih,2015).

Pemahaman konsep adalah proses berpikir dari
seseorang untuk mengolah bahan belajar yang diterima
pada saat pembelajaran sehingga menjadi bermakna
(Fatimah, 2017). Pemahaman konsep merupakan salah
satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Akan
tetapi pada kenyataannya, di Indonesia pemahaman
konsep tersebut belum tercapai dengan baik atau dapat

dikatakan masih rendah. Hal tersebut juga dinyatakan oleh
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Rahayu, et al (2011) bahwasanya pemahaman konsep
peserta didik di Indonesia yang memadai tentang konsep
tersebut relatif rendah yaitu rata-rata 42,5%.

Rendahnya pemahaman konsep merupakan indikasi
pembelajaran belum optimal. Proses pembelajaran dapat
menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap
kemajuan belajar peserta didik. Suatu proses pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru
dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran.
Penerapan model pembelajaran yang kurang tepat,
mengakibatkan kurangnya minat dan rendahnya
pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan
(Fitri, 2019).

Masalah rendahnya pemahaman konsep ini juga
terjadi di SMA Negeri 1 Welahan Jepara. Berdasarkan hasil
wawancara kepada salah satu guru kimia, guru tersebut
menyatakan siswa merasa kesulitan mengerjakan soal
apabila soal yang diberikan tidak sama dengan contoh soal
sehingga dalam mengerjakan dan  menerapkan
penyelesaiannya mendapat hasil yang kurang memuaskan.
Selain itu, diketahui rata-rata nilai ulangan harian siswa
sebesar 60. Nilai ini masih di bawah nilai Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu sebesar 70. Hal tersebut



menjadi indikator bahwa kemampuan pemahaman konsep
siswa di SMA Negeri 1 Welahan rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dan angket yang
diberikan kepada siswa SMA Negeri 1 Welahan, penyebab
rendahnya pemahaman konsep siswa dikarenakan
kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Siswa
kurang terlibat aktif saat kegiatan pembelajaran. Siswa
jarang bertanya dan mengemukakan pendapat. Siswa
cenderung mendengarkan penjelasan guru dibandingkan
mencari informasi terkait materi yang diajarkan.

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
pemahaman konsep dan self confidence (kepercayaan diri)
peserta didik adalah model pembelajaran yang diterapkan
belum mengasah kemampuan pemahaman konsep dan self
confidence (kepercayaan diri) peserta didik tersebut. Self
confidence (kepercayaan diri) adalah unsur penting dalam
meraih kesuksesan. Self confidence (kepercayaan diri) akan
memberikan motivasi terhadap pencapaian keberhasilan
seseorang dalam memecahkan permasalahan yang sedang
dihadapi. Sehingga semakin tinggi self confidence
seseorang terhadap kemampuan sendiri, semakin kuat
pula semangat untuk menyelesaikan pekerjaannya

(Hendriana, 2014).



Untuk menyikapi masalah-masalah tersebut, maka
diperlukan upaya untuk memperbaiki dan mengasah
kemampuan pemahaman konsep peserta didik, salah satu
cara adalah dengan menerapkan model pembelajaran
experiential learning. Model pembelajaran experiential
learning  merupakan model pembelajaran yang
berorientasi pada pengalaman peserta didik atau peserta
didik mengkontruksi sendiri pengetahuannya.

Experiential learning merupakan suatu model
pembelajaran yang mengaktifkaan pembelajaran untuk
membangun pengetahuan dan keterampilan melalui
pengalamannya secara langsung atau belajar melalui
tindakan. Metode ini tidak hanya memberikan wawasan
atau pengetahuan dan konsep-konsep saja. Namun, juga
memberikan pengalaman yang nyata dan dapat
membangun keterampilan. Sementara itu, model ini juga
dapat mengakomodasi dan memberikan proses umpan
balik serta evaluasi antara hasil penerapan dengan apa
yang harus dilakukan (Cahyani, 2000).

Model pembelajaran experiential learning mempunyai
kelebihan diantaranya yaitu dapat meningkatkan
kesadaran akan rasa percaya diri (Muhammad, 2015).
Selain itu, Widyawati (2012) menambahkan bahwa model

pembelajaran experiential learning dapat meningkatkan
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motivasi, meningkatkan penguasaan konsep peserta didik
dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Selain itu
dengan diterapkannya model pembelajaran experiential
learning membuat peserta didik lebih aktif, bersemangat,
senang mengikuti pelajaran, dan memiliki pengalaman
yang sesunggguhnya (Suryani, 2014), mudah diingat dan
sulit untuk dilupakan (Nurul Qomariyah, 2009).

Model pembelajaran experiential learning dapat
membantu terciptanya suasana pembelajaran yang
kondusif, memunculkan kegembiraan dalam proses
pembelajaran, mendorong dan mengembangkan proses
berpikir tingkat tinggi peserta didik, menolong peserta
didik untuk dapat melihat dalam perspektif yang berbeda
dan memperkuat kesadaran diri. Terciptanya suasana
pembelajaran yang kondusif, senang dan belajar dari
pengalaman nyata akan meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik dan akan berpengaruh terhadap
kesadaran diri peserta didik (Munif, 2009).

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan,
perlu dilakukan penelitian mengenai Efektivitas Model
Pembelajaran Experiential Learning Terhadap
Kepercayaan Diri (Self Confidence) dan Pemahaman
Konsep Peserta Didik Kelas XI MIPA Pada Materi Asam
Basa di SMA Negeri 1 Welahan Jepara.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas,

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai

berikut:

1.

2.

Apakah model pembelajaran Experiential Learning
efektif terhadap self confidence peserta didik pada
materi asam basa?

Apakah model pembelajaran Experiential Learning
efektif terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada materi asam basa?

Bagaimana hubungan antara self confidence dan
pemahaman konsep peserta didik pada materi asam

basa?

C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
Experiential Learning terhadap self confidence peserta
didik pada materi asam basa.

Untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran
Experiential Learning terhadap pemahaman konsep
peserta didik pada materi asam basa.

Untuk menganalisis hubungan antara self confidence
dan pemahaman konsep peserta didik pada materi

asam basa.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a.

Bagi Peserta didik

1.

Peserta didik dapat memahami konsep materi asam
basa melalui model pembelajaran yang diterapkan
peneliti.

Peserta didik dapat mengetahui tingkat self
confidence dan capaian hasil belajar pada materi
asam basa melalui model pembelajaran experiential

learning.

. Bagi Guru
1.

Memberikan informasi mengenai alternatif
pembelajaran  experiential learning terhadap
pemahaman konsep peserta didik.

Mengoptimalkan peran, kompetensi, dan
profesionalisme guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran berorientasi

Memberikan contoh nyata dalam penyampaian
materi kimia dengan strategi pembelajaran

experiential learning.

Bagi Sekolah

1.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi motivasi

untuk  menambah  alternatif dalam  proses
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pembelajaran khususnya model pembelajaran di
sekolah.

2. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat berguna
untuk meningkatkan keefektivan kegiatan belajar
mengajar dalam pembelajaran kimia.

d. Bagi Peneliti

Penelitian ini akan sangat berguna bagi peneliti yakni

untuk mengetahui keefektivan model pembelajaran

experiential learning terhadap tingkat percaya diri (self
confidence) dan pemahaman konsep pada materi asam

basa peserta didik kelas XI MIPA di SMA Negeri 1

Welahan Jepara.
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BAB I
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Experiential Learning

Model pembelajaran experiential learning
merupakan model pembelajaran yang berlandasan
pengalaman yang dalam tahapan pembelajarannya
menggunakan teori Kolb (Young, 2002). Teori ini
sangat populer dan sering dikutip dalam teori
pendidikan. Menurut Majid (2013), experiential
learning adalah suatu model proses belajar mengajar
yang mengaktifkan peserta didik untuk membangun
pengetahuan dan keterampilan melalui
pengalamannya secara langsung. Model pembelajaran
experiential learning memberi kesempatan untuk
mengalami  keberhasilan dengan = memberikan
kebebasan peserta didik untuk memutuskan
pengalaman yang menjadi fokus, keterampilan yang
ingin dikembangkan, dan bagaimana cara membuat
konsep dari pengalaman yang peserta didik alami
(Salwa&lzatul, 2018). Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
experiential learning merupakan pembelajaran yang

menekankan proses belajar yang melibatkan
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pengalaman  peserta  didik secara langsung.
Pengalaman akan membuat peserta didik berbuat dan
berpikir, sehingga dengan hal tersebut akan
memunculkan pemahaman baru.

Berdasarkan teori Kolb terdapat empat tahapan
dalam model pembelajaran experiential learning, yaitu:
a. Pengalaman konkrit (Concrete Experience) .

Pada tahap ini pembelajar disediakan stimulus
yang mendorong mereka melakukan sebuah
aktivitas. Aktivitas ini bisa berangkat dari suatu
pengalaman yang pernah dialami sebelumnya baik
formal maupun informal ataupun situasi yang
realistik. Aktivitas yang disediakan bisa di dalam
ataupun di luar kelas dan dikerjakan oleh pribadi
ataupun kelompok.
b. Obeservasi reflekstif (Reflective Observation)

Pada tahap ini peserta didik mengamati
pengalaman dari aktivitas yang dilakukan dengan
menggunakan panca indra. Selanjutnya peserta
didik merefleksikan pengalamannya dan dari hasil
refleksi ini mereka menarik pelajaran. Dalam hal
ini, proses refleksi akan  diperolehnya,
mengkomunikasikan kembali dan belajar dari

pengalaman sendiri.
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Konseptualisasi abstrak (Abstract
Conceptualization)

Pada tahap pembentukan konsep, peserta didik
mulai mengonseptualisasi suatu teori dari
pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan
dengan pengalaman sebelumnya. Pada fase ini
dapat ditentukan apakah terjadi pemahaman baru
atau proses belajar pada diri peserta didik atau
tidak. Jika terjadi proses belajar, maka a) peserta
didik mampu mengungkapkan aturan-aturan
umum untuk mendeskripsikan pengalaman
tersebut, b) peserta didik menggunakan teori yang
ada untuk menarik kesimpulan terhadap
pengalman yang diperoleh, c) peserta didik mampu
menerapkan teori yang terabstraksi untuk
menjelaskan pengalaman tersebut.

Eksperimen aktif (Active Experimentation)

Pada tahap ini, peserta didik mencoba
merencanakan bagaimana menguji keampuhan
teori untuk menjelaskan pengalaman baru yang
akan diperoleh selanjutnya. Peserta didik
melakukan percobaan atau melaksanakan apa yang
telah  disimpulkan pada tahap  abstract

conceptualization. Pada tahap ini akan terjadi



15

proses bermakna karena pengalaman yang
diperoleh peserta didik sebelumnya dapat
diterapkan pada pengalaman atau = situasi

problematika yang baru (Agus, 2013).

Concrete
Experience

Hands-On

Active
Experimentatio
n

Reflective
Observation

Minds-On

Abstract
Conceptualization

Gambar 2.1. Sintaks Model experiential learning

(Sumber:Young, 2002: 44)

Apabila pembelajaran dengan model
experiential learning dilakukan dengan baik dan benar,
maka ada beberapa keuntungan yang didapat antara

lain:
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a. Meningkatkan semangat dan gairah belajar peserta
didik.

b. Membantu terciptanya suasana belajar yang
kondusif
Memunculkan kegembiraan dalam proses belajar

d. Mendorong dan mengembangkan proses berfikir
kreatif

e. Menolong peserta didik untuk dapat melihat dalam
perspektif yang berbeda

f. Memunculkan kesadaran akan kebutuhan untuk
berubah, dan

g. Memperkuat kesadaran diri.

Namun, adapun kelemahan dari model experiential

learning ini adalah alokasi waktu untuk pembelajaran

yang membutuhkan waktu relatif lama (Munif, 2009).

. Self Confidence

Self confidence (kepercayaan diri) merupakan
unsur penting dalam meraih kesuksesan. Menurut
Hakim (2002) self confidence diartikan sebagai suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan
yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan
di dalam hidupnya. Jika seseorang memiliki self

confidence yang tinggi, maka ia akan selalu berusaha



17

untuk mengembangkan segala sesuatu yang menjadi
potensinya.

Kepercayaan diri pada peserta didik tidak
muncul begitu saja. Banyak faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik
tersebut. Menurut Ghufron dan Rini (2011) faktor-
faktor tersebut adalah konsep diri, harga diri,
pengalaman, dan  pendidikan. Jadi, melalui
pembelajaran di sekolah, peserta didik diharapkan
menambah pengalaman dan pendidikan yang dapat
mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik dalam
kehidupannya.

Aspek-aspek self confidence adalah: (1)
Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif
seseorang tentang dirinya bahwa mengerti sungguh-
sungguh akan apa yang dilakukannya, (2) Optimis
yaitu sikap positif seseorang yang selalu berpandangan
baik dalam menghadapi segala hal tentang diri,
harapan dan kemampuan, (3) Obyektif yaitu orang
percaya diri memandang permasalahan atau segala
sesuatu sesuai dengan kebenaran semestinya, bukan
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya
sendiri, (4) Bertanggung Jawab yaitu kesediaan

seseorang untuk menanggung segala sesuatu yang
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telah menjadi konsekuensinya, (5)Rasional atau
Realistis yaitu analisa terhadap suatu masalah, suatu
hal, sesuatu kejadian dengan menggunakan pemikiran
yang diterima oleh akal dan sesuai dengan
kenyataannya (Lauster, 2003).

Berdasarkan pendapat di atas, maka self
confidence adalah keyakinan membentuk pemahaman
dan keyakinan peserta didik tentang kemampuannya
dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
diberikan dengan cara penyelesaian yang baik dan
efektif, dengan aspek yang diamati yaitu keyakinan
kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab,
rasional dan realistis. Adapun indikator self confidence
pada penelitian ini adalah:

a. Percaya pada kemampuan sendiri
b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan
c. Berani mengungkapkan pendapat
d. Memiliki konsep diri yang positif.

Kepercayaan diri (self confidence) merupakan
hal penting bagi peserta didik dalam hal mencapai
keberhasilan saat melaksanakan proses pembelajaran.
Dengan adanya rasa percaya diri di dalam peserta
didik, ia akan termotivasi dan juga bersemangat pada

saat proses pembelajaran, sehingga pencapaian
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pemahaman konsep dalam pembelajaran kimia akan
lebih optimal lagi.
3. Pemahaman Konsep

Pemahaman merupakan unsur psikologis yang
sangat penting dalam belajar. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2008), pemahaman berasal dari
kata paham yang berarti pengertian, pendapat, pikiran,
haluan, pandangan, mengerti benar (akan), tahu benar
(akan), pandai dan mengerti benar (tentang suatu hal).
Selain itu Mulyasa (2005), menyatakan bahwa
pemahaman adalah kedalaman kognitif dan afektif
yang dimiliki oleh individu. Selanjutnya, pemahaman
berarti proses, perbuatan, cara memahami atau
memahamkan. Dapat disimpulkan bahwa pemahaman
merupakan kemampuan memahami atau
memahamkan suatu materi sehingga  dapat
menemukan cara sendiri untuk mengemukakan materi
tersebut melalui kognitif yang dimiliki oleh peserta
didik.

Konsep diartikan sebagai suatu abstraksi mental
yang mewakili satu kelas stimulus (objek-objek, sifat-
sifat dan kejadian-kejadian). Kita menyimpulkan
bahwa suatu konsep telah dipelajari bila yang diajar

dapat menampilkan perilaku-perilaku atau ciri-ciri
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tertentu (Ratna, 2011). Menurut Ruseffendi (2006),
konsep memiliki arti sebagai suatu ide abstrak yang
memungkinkan kita untuk mengklasifikasikan atau
mengelompokkan objek atau kejadian itu merupakan
contoh dan bukan contoh dari ide tersebut. Selain itu,
Agus (2015) mengartikan konsep sebagai ide atau
pengertian umum yang disusun dengan kata, simbol,
dan tanda. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa konsep merupakan pengertian-
pengertian yang disusun dengan kata, simbol dan
tanda yang mendasari pengertian selanjutnya.

Berdasarkan masing-masing pengertian yang
diuraikan maka dapat diambil kesimpulan bahwa
pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan
yang harus dimiliki peserta didik dalam memahami
atau mengerti pengertian atau inti pokok, istilah-
istilah, dan prinsip dalam kimia yang telah diketahui
serta mampu menjelaskan kembali konsep ke dalam
bentuk yang mudah dipahami serta mampu
mengaplikasikannya.

Setiap materi pembelajaran kimia berisi
sejumlah konsep yang harus dikuasai peserta didik,
konsep-konsep tersebut saling berkaitan satu sama

lain. Pada materi pokok asam basa konsep yang harus
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dikuasai oleh peserta didik yaitu dapat menjelaskan
teori asam basa menurut Arhenius, Bronsted-Lowry
dan Lewis; dapat menuliskan kesetimbangan
pengionan asam dan basa; serta dapat menentukan
urutan kekuatan asam atau basa berdasarkan harga
tetapan asam (Ka) atau tetapan basa (Kb) berdasar
data hasil percobaan.

Indikator yang dapat menunjukkan kesulitan
siswa dalam memahami konsep pada ilmu Kkimia
adalah hasil belajar yang rendah pada konsep tersebut
(Fach,dkk,2007). Persentase ketuntasan ulangan
harian peserta didik pada materi asam basa
memaparkan bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam memahami materi asam basa. Hasil
wawancara dengan guru diperoleh peserta didik masih
kesulitan dalam memahami teori asam basa dan soal
perhitungan. Peserta didik masih kesulitan dalam
menjelaskan konsep asam basa menurut Bronsted-
Lowry dan Lewis, sedangkan pada soal perhitungan
terdapat beberapa peserta didik yang kurang paham
dengan soal perhitungan pH jika diketahui volume
larutannya. Selain itu, guru menginformasikan bahwa
pada saat diminta mengerjakan soal di papan tulis,

peserta didik cenderung kurang percaya diri dengan
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gejala peserta didik ragu dan takut salah dengan
jawaban yang dikerjakan sehingga tidak mau maju ke
dapan untuk mengerjakan soal.
4. Asam Basa
1. Teori Asam Basa
Asam dan basa (alkali) sudah dikenal sejak
jaman dulu. Istilah asam berasal dari bahasa latin
acetum yang berarti cuka. Istilah basa (alkali)
diambil dari bahasa arab untuk abu. Jauh sebelum
Arrhenius, berabad-abad yang lalu para ilmuan
telah mendefinisikan asam dan basa atas dasar
sifat-sifatnya. Pada tahun 1777, Lavoisier
menyatakan bahwa semua asam  selalu
mengandung suatu unsur dasar yaitu oksigen.
Selanjutnya di tahun 1810, Davy menunjukkan
bahwa asam muriatat (asam hidriklorida) hanya
mengandung  hidrogen dan  klor. Tidak
mengandung oksigen dan dengan itu menetapkan
bahwa hidrogenlah dan bukan oksigen yang
menjadi unsur dasar di dalam asam (Petrucci,

1987).
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Asam dan basa menurut Arrhenius

Menurut Arrhenius, larutan bersifat asam
apabila suatu jenis zat yang jika terurai
menghasilkan ion hidrogen (H*)

Contoh :

HCl(ag) = H@aq) + CI"(ag)
Sedangkan basa apabila larutan terurai
menghasilkan ion hidroksida (OH™).

NaOH(qq) = Na¥(qq) + OH ()

Teori Arrhenius juga berhasil
menerangkan aktivitas katalis dari asam dalam
reaksi-reaksi tertentu. Asam yang merupakan
katalis yang paling efektif adalah asam yang
mempunyai daya konduksi yang paling baik,
yaitu asam kuat. Semakin kuat asam, semakin
tinggi konsentrasi H* di dalam larutannya
(Petrucci, 1987, hlm. 261).

Asam dan Basa Menurut Bronsted-Lowry
Menurut Bronsted-Lowry, asam adalah
donor (pemberi) proton sedangkan basa adalah

akseptor (penerima) proton.
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Contoh:

| v

HCl + NH; === CI' + NH,’

asam  basa basa asam
konjugasi konjugasi

Suatu asam (1) kehilangan proton akan
menjadi basa (1) dan basa (2) yang
mendapatkan proton akan menjadi asam (2).
Secara umum perpindahan proton berlaku dua
arah (reversibel). Jika basa (1) mendapatkan
kembali proton, asam (1) terbentuk. Basa (1)
disebut basa konjugasi dari asam. Begitu juga
asam (2) adalah asam konjugat dari basa (2)
(Patrucci, 1987, hlm. 262)
Asam dan Basa Menurut Lewis

Menurut Lewis, asam adalah akseptor
(penerima) pasangan elektron dan basa adalah
donor (pemberi) pasangan elektron. Dalam hal
ini dapat diketahui tentang ikatan kimia, asam
adalah zat yang mempunyai orbital yang belum
penuh dan kekurangan elektron. Basa adalah
zat yang memiliki pasangan elektron yang

dapat digunakan bersama.
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Contoh:

Dalam reaksi di atas, BFz berfungsi sebagai

asam lewis dan NH3 sebagai basa lewis sebuah

ikatan pasangan elektron (ikatan koordinat

kovalen) terbentuk diantara atom B dan N

(Patrucci, 1987).

Indikator Asam Basa

Indikator adalah zat yang menunjukkan
indikasi berbeda dalam larutan asam, basa dan
garam. Cara menentukan senyawa bersifat asam,
basa atau netral dapat menggunakan kertas
indikator lakmus dan larutan indikator atau
indikator alami (Lestari, 2016).

Indikator alami merupakan bahan-bahan alam
yang dapat berubah warnanya dalam larutan asam,
basa, dan netral. Indikator alam yang biasanya
dilakukan dalam pengujian asam basa adalah
tumbuhan yang berwarna mencolok, berupa
bunga-bungaan, umbi-umbian, kulit buah dan

dedaunan. Perubahan warna indikator bergantung
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pada warna jenis tanamannya. Indikator alami
dapat dibuat dari bagian tanaman yang berwarna,
seperti kelopak kembang sepatu, kunyit, kulit,
manggis, kol merah, bunga bougenvil, bunga
mawar, daun bayam merah, geranium dan
sebagainya.
Kesetimbangan Pengionan
Senyawa elektrolit dalam air terurai menjadi
ion positif dan negatif disebut pengionan atau
ionisasi. Senyawa yang termasuk elektrolit adalah
asam, basa, dan garam. Asam dan basa yang larut
tetapi terion sebagian disebut asam dan basa
lemabh.
- Kesetimbangan ionisasi air
H200) 2 H(aq) + OH™ (ag)
[H][OH"]
[H,0]
K [H,0] = [H*][OH7]
Kw = [H*][OH]

- Kesetimbangan asam lemah

CH3COOH(qq) 2 H(qq) + CH3C00™ o

maka nilai:
_ [H*][CH5C007]
"~ [CH3COOH]
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- Kesetimbangan basa lemah

NH4OH(qq) 2 NH," 4y + OH™ (qq)

H*][NH,*

L1 L
[NH,OH]

Konstanta kesetimbangan air (Kw)

merupakan hasil kali antara konsentrasi molar ion
H*dengan ion OH™ pada suhu tertentu. Dalam air
murni pada suhu 25°C, konsentrasi ion H* sama
dengan ion OH™. Penambahan suatu asam akan
menyebabkan [H*] dalam larutan bertambah,
tetapi tidak akan mengubah hasil kali [H*] dan
[OHT]. Hal ini disebabkan karena kesetimbangan
akan bergeser ke kiri yang menyebabkan
pengurangan [OH™], begitu pula sebaliknya.
Sehingga :

Dalam air murni (larutan netral) : [H*] = [OH™]
Dalam larutan asam : [H*] > [OH ]

Dalam larutan basa : [H*] < [OH 7]
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4. Kekuatan Asam Basa

Kekuatan asam dan basa dinyatakan oleh
kemampuan menghasilkan ion H*. Semakin
banyak ion H* yang dihasilkan, semakin kuat sifat
asamnya. Begitu juga kekuatan basa, semakin
banyak ion OH™ yang dihasilkan, semakin kuat sifat
basanya (Harnanto dan Ruminten, 2009).

Kekuatan asam dan basa dinyatakan oleh
tetapan kesetimbangannya. Konstanta
kesetimbangan wuntuk ionisasi asam disebut
konstanta ionisasi asam.

HA@g) 2 HEraq) + Aqg)
Berdasarkan persamaan di atas dapat ditulis
sebagai :
_ [Ha ][40
[HA(aq)]

Sedangkan konstanta kesetimbangan untuk

Ka

ionisasi basa disebut konstanta ionisasi basa.

BOHgq) < Bg-aq) + OHgaq)
Berdasarkan persamaan di atas dapat ditulis
sebagai :

L= [B&q)][OH(_aq)]
[BOH(aq)]
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Tabel konstanta kesetimbanagn asam (Ka)

Nama Rumus Ka
Asam Sulfat H,S0, 1,0x10°10
Asam klorida HCl 1,0x 1077
Asam fluorida HF 6,6 x107*
Asam format CH,0H 1,8x107*
Asam asetat CH;COOH 1,8x1075
Asam benzoat C¢H;COOH 6,5x107°
Asam sulfida H,S 1,1x1077
Asam sianida HCN 49x10710
Asam askorbat H,C,HO, 1,6 x 10710
Tabel konstanta kesetimbanagn basa (Kb)
Nama Rumus Kb
Amonia NH, 1,8x 1075
Metilamin CH;NH, 42x107*
Trimetilamin (CH3)3N 6,3x107°
Hidroksilamin HONH, 1,1x1078
Anilin C¢HNH, 3,8x1071°

Semakin besar nilai Ka, semakin kuat asam.
Semakin besar nilai Kb, semakin kuat basa.
Derajat Keasaman (pH)

Konsentrasi ion hidronium [H*] dalam suatu
larutan encer relatif kecil, tetapi sangat
menentukan sifat sifat larutan , terutama larutan
dalam air. Sorensen (1868-1993) mengusulkan
konsep “pH” agar memudahkan pengukuran dan
perhitungan  untuk  mengikuti = perubahan
konsentrasi ion H* dalam suatu larutan. Menurut

Sorensen, pH merupakan fungsi negatif logaritma
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dari konsentrasi ion H* dalam suatu larutan, dan
dirumuskan sebagai berikut.
pH = -log [H]

Dengan analogi yang sama, untuk menentukan
nilai konsentrasi OH™ dalam larutan dapat
digunakan rumus nilai pOH.

pOH =-log [OH™]

Dalam kesetimbangan air terdapat tetapan
kesetimbangan:

Kw = [H*][OH™]

Jadi, dengan menggunakan konsep -log = p
maka:

-log Kw = -log [H*][OH]
-log Kw = (-log [H*]) + (—log[OH™])
pKw= pH + pOH
pH + pOH = pKw
pada suhu 25°C nilai = maka didapat,
pH + pOH = 14
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B. Kajian pustaka

Penelitian terkait penggunaan model pembelajaran
Experiential Learning untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan self confidence (kepercayaan diri) telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Penelitian yang
dilakukan oleh Erica, Anom, & Hadeli (2016) membahas
tentang peningkatan hasil belajar kimia melalui penerapan
model pembelajaran experiential learning peserta
didikkelas X IPA 2 SMA Negeri 1 Indralaya Selatan.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa adanya peningkatan
hasil belajar dan keaktifan peserta didik pada mata
pelajaran kimia materi stoikiometri kelas X IPA 2 SMA
Negeri 1 Indralaya Selatan dengan menggunakan model
pembelajaran experiential learning. Penelitian ini sebagai
rujukan bagi peneliti bahwa model pembelajaran
experiential learning lebih baik dibandingkan dengan
pembelajaran ceramah. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu keefektivan model
pembelajaran experiential learning terhadap self confidence
dan pemahaman konsep peserta didik.

Kepercayaan diri (self confidence) dapat mempengaruhi
prestasi belajar dan pemahaman peserta didik, sehingga

self confidence menjadi dasar dari motivasi diri untuk
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berhasil dalam proses pembelajaran untuk mencapai hasil
belajar yang baik. Angra dan Lala (2018) melakukan
penelitian yang berjudul hubungan antara self confidence
mahasiswa dengan kemampuan pemahaman matematis
dalam perkuliahan Kkapita selekta matematika IV.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang
bersifat korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara self confidence
dengan kemampuan pemahaman matematis mahasiswa.
Hubungan yang terjadi yaitu hubungan yang saling
mempengaruhi antara self confidence dan kemampuan
pemahaman matematis mahasiswa. Artinya mahasiswa
yang memperoleh skor tinggi pada pos-test kemampuan
pemahaman matematis maka memiliki self confidence yang
tinggi, begitu juga sebaliknya mahasiswa yang
memperoleh skor rendah pada pos-test kemampuan
pemahaman matematis memiliki self confidence yang
rendah pula. Penelitian ini sebagai rujukan terkait
hubungan self confidence dengan prestasi belajar peserta
didik dalam ranah kognitif. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Diva dan Farid (2014) yaitu mengenai pengaruh
experiential learning terhadap kepercayaan diri dan
kerjasama tim remaja. Dalam penelitian ini menunjukkan

bahwa menggunakan model pembelajaran experiential
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learning dapat mempengaruhi tingkat self confidence
peserta didik sekolah menengah pertama dalam menjalin
interaksi dengan orang lain dan kerjasama tim.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Fitri (2019)
mengenai efektivitas model pembelajaran kooperatif Think
Pair Share ditinjau dari kemampuan pemahaman konsep
matematis dan self confidence peserta didik. Penelitian ini
merupakan  penelitian  eksperimen semu (quasi
eksperiment). Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukan bahwa model pembelajaran kooperatif Think
Pair Share efektif ditinjau dari kemampuan pemahaman
konsep matematis dan self confidence peserta didik.
Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti, namun sebagai pembeda peneliti
menggunakan model pembelajaran experiential learning
pada materi asam basa sebagai capaian pemahaman
konsep peserta didik serta perbedaaan instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan keempat kajian pustaka di atas, diketahui
bahwa model pembelajaran experiential learning lebih baik
dibandingkan dengan pembelajaran ceramah serta
hubungan positif antara self confidence dengan prestasi
akademik dalam pembelajaran kimia menarik peneliti

untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran
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experiential learning terhadap self confidence dan
pemahaman konsep peserta didik.
. Kerangka berpikir

Fakta yang berada di lapangan menunjukkan bahwa
pemahaman konsep peserta didik di SMA Negeri 1
Welahan  masih  rendah  dikarenakan  kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada guru. Peserta didik
kurang terlibat aktif saat kegiatan pembelajaran. Peserta
didik jarang bertanya dan mengemukakan pendapat.
Peserta didik cenderung mendengarkan penjelasan guru
dibandingkan mencari informasi terkait materi yang
diajarkan. Rendahnya pemahaman konsep menyebakan
hasil belajar peserta didik juga rendah. Faktor lain yang
mendukung rendahnya hasil belajar yaitu rendahnya self
confidence (kepercayaan diri) peserta didik yang
mengikuti pembelajaran tersebut.

Permasalahan di atas dapat diselesaikan dengan
menerapkan model pembelajaran yang dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan pemahaman konsep
dan self confidence (kepercayaan diri). Dalam hal ini
diharapkan model pembelajaran experiential learning
dapat menjadi solusi yang tepat.

Model pembelajaran Experiential Learning merupakan

model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
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yang mana pada model ini pendidik hanya memberikan
arah (guide) tidak memberikan informasi secara sepihak
dan menjadi sumber pengetahuan tunggal. Setelah peserta
didik melakukan suatu aktivitas, selanjutnya peserta didik
akan mengabstraksi sendiri pengalamannya. Dengan
demikian pembelajaran dengan model ini akan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga peserta didik lebih memahami manfaat ilmu yang
dipelajarinya. Model pembelajaran experiential learning
terdiri atas empat fase, yaitu concrete experience, reflective
observation, abstract conceptualization, dan active
experimentation.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menggunakan dua
metode yang berbeda terhadap dua kelas sebagai
responden. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan
model pembelajaran Experiential Learning sedangkan
kelas kontrol diberikan metode ceramah. Kedua perlakuan
yang  berbeda, diharapkan dapat memberikan
perbandingan hasil pemahaman konsep dan self confidence
yang cukup signifikan, yaitu pada kelas eksperimen
pemahaman konsep dan self confidence dapat meningkat.
Gambaran secara ringkas penelitian dapat dilihat pada

Gambar 2.2
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Pembelajaran di SMAN 1
Welahan masih berpusat pada guru

l

Hasil belajar peserta didik
masih rendah

T~

Pemahaman konsep peserta didik
masih kurang terhadap
materi yang akan dipelajari

Faktor lain:
Self confidence peserta didik

v

Diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat
Untuk meningkatkan self confidence dan pemahaman konsep
Peserta didik pada materi asam basa

v

Model Pembelajaran Experiential Learning
1. Concrete Experience
2. Reflective Observation
3. Abstract Conceptualization
4. Active Experimentation

v

Meningkatkan self
confidence peserta didik

v

Meningkatkan pemahaman
konsep peserta didik

Gambar 2.2 Diagram Kerangka Berpikir Penelitian
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D. Rumusan Hipotesis
Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Hipotesis 1:

Hoq:py < pip
Pembelajaran dengan menggunakan model Experiential
Learning tidak efektif terhadap self confidence peserta
didik

Ho1ipn > 1o
Pembelajaran dengan menggunakan model Experiential

Learning efektif terhadap self confidence peserta didik

Hipotesis 2:

Hozipy <l
Pembelajaran dengan menggunakan model Experiential
Learning tidak efektif terhadap pemahaman konsep
peserta didik

Hooipn > 1o
Pembelajaran dengan menggunakan model Experiential
Learning efektif terhadap pemahaman konsep peserta

didik
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Hipotesis 3 :

Hy,3:p=0
Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self
confidence dan pemahaman konsep peserta didik

Hy3:p #0
Terdapat hubungan yang signifikan antara self

confidence dan pemahaman konsep peserta didik



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui
efektivitas model pembelajaran Experiential Learning
terhadap tingkat percaya diri (self confidence) dan
pemahaman konsep peserta didik pada materi asam basa.
Desain penelitian yang digunakan yaitu Quasi-
Eksperimental Designs dengan bentuk Nonequivalent
control-group design. Dalam desain penelitian ini terdapat
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dua
kelompok tersebut akan dikenai pre-test dan post-test.
Kelompok eksperimen yang akan mendapatkan treatment
(Creswell, 2014: 220)

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 0,
Kontrol 03 - 04
Keterangan :

01 :pre-test pada kelas eksperimen

02 :post-test pada kelas eksperimen

03 :pret-est pada kelas kontrol

04 : pos-ttest pada kelas kontrol

X : perlakuan pembelajaran menggunakan Experiential
Learning
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B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1
Welahan tahun ajaran 2019/2020 berlokasi di JI1. Raya
Welahan, Kalipucang Kulo, Welahan Jepara.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di semester genap
tahun ajaran 2019/2020.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Welahan
tahun ajaran 2019/2010 yang terdiri dari 35 peserta
didik laki-laki dan 106 peserta didik perempuan
dengan jumlah masing-masing pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Jumlah Peserta Didik Kelas XI MIPA SMA

Negeri 1 Welahan
Jumlah Peserta
No Kelas Didik
1 XI MIPA 1 35
2 XI MIPA 2 36
3 XI MIPA 3 36
4 XI MIPA 4 34

(Sumber: Administrasi Kesiswaan SMAN 1 Welahan)
2. Sampel
Pengambilan sampel dalam penelitian ini

menggunakan teknik cluster random sampling yaitu
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pengambilan sampel secara acak atau random yang
bukan berdasarkan individu, tetapi lebih didasarkan
pada kelompok (Creswell, 2016; Sugiyono, 2015;
Sukardi, 2009). Kelas XI MIPA 2 dipilih sebagai kelas
eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai kelas kontrol.
Pemilihan kedua kelas ini didasarkan atas karakteristik
dari kedua kelas tersebut berbeda.
D. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (Independent variable)

Variabel bebas atau independent variable adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
perubahan atau timbulnya variabel terikat atau
dependent variable (Sugiyono, 2015; Darmadi, 2011).
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Experiential Learning.

2. Variabel terikat (Dependent variable)

Variabel terikat atau dependent variable adalah
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas atau dependent variable
(Sugiyono, 2015; Darmadi, 2011). Variabel terikat (Y)
dalam penelitian ini adalah tingkat percaya diri (self
confidence) dan pemahaman konsep peserta didik SMA

Negeri 1 Welahan Jepara.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian terdapat kegiatan pengumpulan data
yang dilakukan dengan teknik tertentu dan menggunakan
alat ukur tertentu yang sering disebut dengan instrumen
penelitian (Sugiyono, 2015). Teknik pengumpulan data
dan instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
berbentuk tes dan non tes.

Teknik tes dilakukan dengan cara memberikan pre-
test dan post-test. Hasil pre-test dan post-test digunakan
untuk evaluasi pemahaman konsep peserta didik terhadap
materi asam basa.

Sedangkan teknik non tes dilakukan melalui
observasi, wawancara dengan pedoman wawancara,
penyebaran kuesioner atau angket pada peserta didik dan
dokumentasi selama penelitian berlangsung.

1. Tes
Metode tes digunakan untuk memperoleh data
pemahaman konsep materi asam basa peserta didik
pada dua kelas tersebut. Metode tes yang diberikan
berbentuk pilihan ganda.
2. Metode Observasi
Salah satu metode pengambilan data penelitian

yang dilakukan yaitu melalui metode observasi. Pada
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kegiatan riset pendahuluan, peneliti melakukan
observasi permasalahan di lingkungan kelas XI MIPA 1,
XI MIPA 2, XI MIPA 3 dan XI MIPA 4 dengan
mengamati langsung proses kegiatan pembelajaran
kimia di kelas maupun di laboratorium untuk
mengetahui kinerja peserta didik maupun pendidik
dalam kegiatan pembelajaran kimia. Selain itu selama
proses penelitian berlangsung, metode observasi juga
dilakukan peneliti dalam proses pembelajaran kimia
terutama dalam keaktifan peserta didik.
Metode Wawancara

Pengumpulan data teknik ini dilakukan untuk
riset pendahuluan terkait permasalahan yang
berkembang maupun mencari data secara rinci dan
mendalam dengan mewawancarai guru kimia dan
beberapa peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 1
Welahan. Teknik ini juga dilakukan guna untuk
mengumpulkan data pendukung sehingga dapat
melengkapi dan memperjelas data kuantitaif yang
dilakukan setelah penerapan model pembelajaran
Experiential Learning. Selain itu metode wawancara
dapat dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang menyebabkan peserta didik mengalami

peningkatan maupun penurunan.
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4. Kuesioner atau Angket

Kuesioner merupakan suatu rangkaian
pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu
yang diberikan kepada sekelompok individu dengan
maksud untuk memperoleh data (Yusuf, 2013). Dalam
penelitian ini digunakan jenis kuesioner tertutup,
instrumen terdiri dari alternatif jawaban yang sudah
ditentukan sehingga responden hanya dapat memilih
jawaban dari alternatif yang telah disediakan.
Kuesioner mengadopsi dari Desmiani Susanti (2019)
yang akan digunakan oleh peneliti untuk mengukur
tinggi atau rendahnya self confidence siswa dalam
proses pembelajaran. Kuesioner terdiri dari 20 item
dengan menggunakan skala Likert.

Tabel 3.3 Indikator Self Confidence

. Pernyataan
Kode Indikator Positif Negatif
SCI Percaya kepada kemampuan 2,3,5 1,4,6,7
sendiri
scIl Bertindak mandiri dalam 9,12 8,10,11

mengambil keputusan

Berani mengungkapkan 13,15,16 14

SC1II

pendapat

Memiliki konsep diri yang 17,19 18,20
SCIV .

positif

(Susanti, 2019)
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5. Dokumentasi
Metode dokumentasi dalam penelitian ini
digunakan untuk memperoleh data mengenai nama-
nama peserta didik dalam suatu populasi, jumlah
populasi, dan nilai PAS semester 1 peserta didik kelas
XI MIPA SMA Negeri 1 Welahan. Sedangkan pada
analisis data akhir dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data selama penelitian berlangsung.
F. Teknik Analisis Data
Terdapat empat tahap analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini yaitu analisis data awal, analisis
instrumen penelitian, analisis data pre-test, dan analisis
data post-test. Data yang dianalisis dalam penelitian ini
yaitu data angket self confidence dan data soal tes
pemahaman konsep peserta didik. Berikut penjelasan
empat tahapan analisis data dalam penelitian ini:
1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal digunakan untuk
mengetahui keadaan awal populasi yang nantinya
digunakan untuk menentukan sampel. Data yang
digunakan yaitu data nilai Penilaian Akhir Semester
(PAS) Ganjil tahun ajaran 2019/2020 dari empat kelas
yaitu XI MIPA 1, XI MIPA 2, XI MIPA 3, dan XI MIPA 4.
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Adapun analisis tahap awal yang dilakukan
meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Langkah-
langkah yang dilakukan pada analisis data tahap awal
yaitu sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui
apakah  data-data yang akan digunakan
berdistribusi normal atau tidak. Metode statistik
terbagi menjadi dua yaitu dengan metode statistik
parametris dan statistik non parametris.
Penggunaan statistik parametris memiliki syarat
bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis
harus berdistribusi normal. Uji normalitas yang
digunakan yaitu metode parametrik uji Chi Kuadrat

(Arikunto, 2013). Rumus uji Chi Kuadrat :
K 2
ey (fo = fu)
=L
Keterangan:

x2 :Chi kuadrat

fo  :frekuensi yang diobservasi
fn :frekuensi yang diharapkan
k  :banyaknya kelas interval

Untuk mengetahui apakah harga chi-square
(x?) yang diperoleh dalam perhitungan signifikan,
maka harus membandingkannya dengan harga chi-

square (x?) yang tercantum pada tabel dengan
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taraf signifikan 5%. Kriteria pengujian jika chi-
X2 hitung < X2wbel dengan derajat kebebasan dk = k-1,
maka data berdistribusi normal (Sudijono, 2010).
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah varians data dari populasi yang dianalisis
homogen atau tidak. Pada penelitian ini uji
homogenitas menggunakan uji Barlett karena
populasi terdiri dari 4 kelompok (kelas). Uji Barlett
digunakan untuk menguji homogenitas varians
lebih dari dua kelompok data (Yuliardi dan
Nuraeni, 2017).

Uji Barlett dapat digunakan apabila data yang
digunakan sudah diuji normalitas dan datanya
merupakan data normal.

Rumus uji Barlett:

X? = (In.n){B — Xdklogsi?}
Keterangan :
n :jumlah data

i2

B  :(2dk)logs?dimanas? = %
si? :varians data untuk setiap kelompok ke-i
dk :derajat kebebasan
Pada taraf signifikan 5% kriteria pengujiannya
apabila X%hiung < X%wber maka Ho diterima, maka
dapat dikatakan bahwa varians populasi homogen

(Hanief, 2017)
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2. Analisis Instrumen Penelitian
a. Analisis Instrumen Tes
Instrumen tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa soal pemahaman konsep yang
berjumlah 40 soal.
1) Uji Validitas Soal
Sebelum instrumen digunakan, instrumen
harus diuji coba terlebih dahulu untuk
mengetahui kelayakan instrumen tersebut.
Valid berarti instrumen tes tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (Sugiyono, 2017).
Instrumen tes dalam penelitian ini adalah
soal berupa pilihan ganda, sehingga validitas
yang digunakan yaitu korelasi poin biseral

dengan rumus :

Mp -M; |p
T I
t q
Keterangan :
Tpbi : angka indeks korelasi poin biseral
M, : Mean skor yang dicapai oleh peserta
tes yang menjawab betul
M, : Mean skor total yang berhasil dicapai
oleh seluruh peserta tes
SD, : Deviasi standar total
D : proporsi peserta tes yang menjawab

betul terhadap butir soal yang sedang
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2)

dicari korelasinya dengan tes secara
keseluruhan
Untuk mengetahui valid atau tidaknya soal,

maka perhitungan yang diperoleh dari 7,
dikorelasikan dengan 7igpe;. Jika Tppi > Trgper
dengan taraf signifikan 5% maka soal tersebut
dikatakan valid (Sudijono, 2010).
Uji Reliabilitas Soal

Reliabilitas adalah tingkat atau derajat
konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas
tes berkenaan dengan pertanyaan, apakah
suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Suatu
tes dapat dikatakan reliabel jika selalu
memberikan hasil yang sama bila diteskan
pada kelompok yang sama pada waktu atau

kesempatan yang berbeda (Zainal, 2016)
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Reliabilitas soal objektif dapat dihitung
menggunakan rumus Kuder dan Richardson

(KR2g) yaitu :

= G52

Keterangan :

11 : koefisien reabilitas tes

n : banyaknya butir item

1 : angka konstan

S,.? : varian total

p : proporsi peserta tes yang menjawab
soal dengan betul butir item

q : proporsi peserta tes yang menjawab
salah (q=1-p)

2pq : jumlah dari hasil perkalian antara p
dan q

Hasil perhitungan yang diperoleh dengan taraf
signifikan 5%. Jika r;;> 0,70 maka soal tersebut
dapat dinyatakan reliabel (Sudijono, 2009).
Namun untuk menentukan kriteria tingkat
reliabilitas suatu instrumen maka
menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas

Koefisien reliabilitas Kriteria
(r11)
0,80<ry,<1,00 Sangat Tinggi
0,60<1;,<0,80 Tinggi
0,40<1r;,<0,60 Cukup
0,20<17;<0,40 Rendah
0,00<17,<0,20 Sangat rendah

(Arikunto, 2013)
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3)

4)

Uji Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk
menentukan Kkriteria soal mudah, sedang dan
sukar. Semakin besar tingkat kesukaran
menunjukkan semakin mudah butir soal,
karena dapat dijawab benar oleh sebagian
besar peserta didik (Sudijono, 2008). Rumus

menghitung tingkat kesukaran soal:

. B
N
Keterangan :
[ : indeks kesulitan untuk setiap butir
soal
B : banyaknya siswa yang menjawab
benar setiap butir soal
N : banyaknya siswa yang memberikan

jawaban pada soal yang dimaksudkan
Kriteria indeks kesulitan soal disajikan pada

Tabel 3.5.
Tabel 3.5 Kriteria Indeks Kesulitan Soal

No  Kriteria Indeks Kategori Soal
1 0-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah
(Sudjana, 2014: 137)
Uji Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal bertujuan untuk
mengetahui perbedaan siswa yang tergolong

mampu (tinggi prestasinya) dengan siswa yang
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tergolong lemah prestasinya (Sudjana, 2014:).
Rumus yang digunakan dalam uji daya

pembeda soal:

D= BA BB
~ A Jp_ faT's
Keterangan :
D : Daya Pembeda
JA : banyaknya kelompok peserta atas
]B : banyaknya kelompok peserta bawah
BA : banyaknya peserta kelompok atas
yang menjawab benar
BB : banyaknya peserta kelompok bawah

yang menjawab salah
Hasil perhitungan daya beda diinterpretasikan

berdasarkan Kklasifikasi yang tertera pada tabel

3.6.
Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Daya Beda
Kategori Soal Kriteria Indeks
Jelek 0,00 - 0,20
Cukup 0,20-0,40
Baik 0,40-0,70
Baik sekali 0,70 -1,00

(Asrul, 2015)

b. Analisis Instrumen Non Tes
Instrumen non tes yang digunakan dalam
penelitian ini berupa angket self confidence yang
diadopsi dari Hendriana, dkk (2017) berjumlah 20
item dengan menggunakan skala Likert. Angket

dari Hendriana, dkk (2017) dirancang untuk
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mengetahui informasi tentang self confidence siswa
saat proses pembelajaran.

Instrumen angket yang dikembangkan
oleh Desmiani Susanti telah divalidasi. Penskoran
dan kategori tingkat self confidence yang terdapat
pada Tabel 3.7:

Tabel 3.7 Pedoman Penskoran Angket

Self Confidence
Skor Alternatif
Alternatif Jawaban Jawaban
Positif Negatif
Sering Sekali (SS) 5 1
Sering (S) 4 2
Kadang-kadang (Kd) 3 3
Jarang (]) 2 4
Jarang Sekali (JS) 1 5

Menurut  Azwar  (2015:149)  cara
menentukan Kkategori self-confidence adalah
dengan membandingkan rerata empirik subjek

penelitian dengan rerata hipotetik.
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Rumus untuk menentukan rerata hipotetik adalah

1
u= 3 Xmax + Xmin)

dan

1
0= s (Xmax — Xmin)

Keterangan :

M =rerata hipotetik

o = standar deviasi hipotetik

Xmax = skor maksimal yang diperoleh responden

Xmin = skor minimal yang dapat diperoleh
responden

Berdasarkan hal tersebut, tingkat self-confidence
dikategorikan menjadi 3 kategori seperti pada
Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Pengelompokan Kategori Self Confidence

Skor Self-Confidence Kategori
X<(u-1,00) Rendah
(p-1,0)<X<(u+1,00) Sedang
(u+1,00)<X Tinggi

Skor maksimum 100 dan minimum 20. Rangkuman
kategori self-confidence siswa pada pembelajaran
kimia dapat dilihat pada tabel berikut.

Perhitungan

=3 Kmax + Xmin) =5 (20 + 100) = 60
Dan

0= = (Xmax — Xmin) =¢ (100 —20) =13,3
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Skor Self-Confidence Kategori

X<(u-1,00)=X,47 Rendah
(p-1,0)<X<(u+1,00)=47<X<73 Sedang
(n+1,00)=<sX=73<X Tinggi

3. Analisis Data Pre-test

Analisis  hasil pre-test bertujuan untuk
mengetahui self confidence dan pemahaman konsep
materi peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen sebelum diberi treatment dengan cara
mengerjakan soal dan mengisi angket. Setelah
diperoleh data hasil pre-test, maka dilakukan analisis
data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Menguji normalitas skor pre-test menggunakan
rumus chi-square. Jika kriteria pengujian dengan
nilai signifikan (a)>0,05, maka data skor pre-test
berdistribusi normal.

2) Menguji homogenitas skor pre-test dengan

menggunakan rumus uji Fisher.
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Hipotesis yang digunakan adalah:

H, : dengan a = 0,05, Fpityng < Fraper dengan dk
pembilang n; -1 dan dk penyebut n; -1 maka
kedua varians homogen.

Hq : dengan a = 0,05, Fpityng > Fraper dengan dk
pembilang n; -1 dan dk penyebut n; -1 maka
kedua varians tidak homogen.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

varian terbesar

varian terkecil

Kriteria H, diterima adalah jika dengan taraf
signifikan 5% menghasilkan Fpiryng < Fraver- Fraver
dapat diperoleh dengan dk pembilang = n; -1 dan
dk penyebut = n; -1 (Sugiyono, 2007).
Analisis Data Post-test
Analisis hasil posttest mempunyai tujuan untuk
mengetahui pemahaman konsep materi dan self
confidence peserta didik pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah diberi treatment dengan cara
mengerjakan soal dan mengisi angket. Adapun analisis
data posttest dilakukan pengujian uji pihak kanan dan
uji N-Gain:
a) Uji Pihak kanan
Tujuan dari uji pihak kanan ini adalah untuk

mengetahui perbedaan yang terjadi antara kelas
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kontrol dan kelas eksperimen yang telah diberi
treatment.

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah:
Hipotesis 1:

Hoqipy < 1y

Hyo1:p1 >

Keterangan
Uy : rata-rata self confidence kelas eksperimen
U, : rata-rata self confidence kelas kontrol

Hipotesis 2:
Hozipy < o
Hootpy >

Keterangan

U, : rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen
U, : rata-rata pemahaman konsep kelas kontrol
Hipotesis dapat dihitung dengan analisis uji-t.

Rumus yang digunakan yaitu t-test sebagai berikut:

X1 — X
¢ = 1 2
(nl — 1)512 + (nZ — 1)522 (l + l)
ng+ n,—2 n, Ny
Keterangan :

X, :rata-rata sampel kelas eksperimen
X, :rata-rata sampel kelas kontrol

n; :jumlah individu kelas eksperimen

n, :jumlah individu kelas kontrol

S :simpangan baku gabungan

S; :simpangan baku kelas eksperimen
S, :simpangan baku kelas kontrol
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b)

Kriteria pengujian adalah jika tp;tyng > traper, maka
H,diterima dan H,ditolak yang artinya terjadi
perbedaan, begitu juga  sebaliknya jika
thitung<ttaper» Maka H,ditolak dan H, diterima
yang artinya tidak terjadi perbedaan, dengan
derajat kebebasan dk = n; + n, — 2 dengan taraf
signifikan 5% (Sugiyono, 2016).
Uji N-Gain
Analisis data skor pre-test dan post-test
digunakan wuji normalitas gain (N-Gain) yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan self
confidence dan pemahaman konsep peserta didik
antara sebelum dan sesudah pembelajaran. Rumus
yang digunakan sebagai berikut:
(%< S>-%<S;>)
(100—% < S; >)

<g>=
Keterangan :

< & > : skor akhir (Post-test)
< §; > : skor awal (Pre-test)
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Dengan tingkat pencapaian menurut Hake yang
ditunjukkan pada Tabel 3.9.
Tabel 3.9 Tingkat Pencapaian Nilai Gain

Nilai Gain Interpretasi
g=203 Tinggi

07>g203 Sedang
g<03 Rendah

(Hake, 1999)

5. Analisis Hubungan Antara Self Confidence dan

Pemahaman Konsep Peserta Didik

Hubungan antara self confidence dan pemahaman

konsep dapat diukur dengan uji korelasi Pearson

Product Moment menggunakan Software IBM-SPSS 22.

Rumus yang digunakan yaitu:

NXXY) - EXHRY)

T e X - GOINE YY) - @V

Keterangan :

Ty
N

“_n

: angka indeks korelasi “r” product moment
: number of cases

XY : jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y

>X
XY

: jumlah seluruh skor X
: jumlah seluruh skor Y (Sudijono, 2010)
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Hipotesis 3 :
Hy3:p=0

Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara

self confidence dan pemahaman konsep peserta

didik
Hyz:p #0

Terdapat hubungan yang signifikan antara self

confidence dan pemahaman konsep peserta didik

Kriteria pengujian dengan signifikan 5%, jika
diperoleh nilai signifikan < 0,05 maka H, ditolak dan
H, diterima yang berarti ada hubungan yang signifikan
antara self confidence dan pemahaman konsep peserta
didik (Hanief, 2017).

Koefisien korelasi bergerak antara 0,000 sampai +1
atau diantara 0,000 sampai -1. Koefisien yang bertanda
positif menunjukkan arah korelasi yang positif.
Koefisien yang bertanda negatif menunjukkan arah
korelasi yang negatif, sedangkan koefisien bernilai
0,000 menunjukkan tidak adanya korelasi antara
variabel X dan Y (Hadi,2015). Interpretasi koefisien
korelasi disajikan pada tabel 3.10:
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Tabel 3.10 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi

Koefisien Korelasi

Interfal Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono,2011:184)
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran Experiential Learning terhadap self
confidence dan pemahaman konsep peserta didik. Peneliti
melakuakan kegiatan penelitian di SMA Negeri 1 Welahan
Jepara. Desain penelitian ini yaitu penelitian Quasi-
Eksperimental Designs dengan bentuk Nonequivalent
control-group design. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas XI jurusan MIPA yang terdiri
dari 35 peserta didik laki-laki dan 106 peserta didik
perempuan. Peneliti menggunakan teknik cluster random
sampling untuk mengambil sampel penelitian, sehingga
kelas XI MIPA 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI
MIPA 3 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas akan diberikan
pre-test dan post-test yang sama, tetapi dalam kelas
eksperimen mendapatkan treatment berupa model
pembelajaran Experiential Learning.

Hasil penelitian yang diperoleh peneliti berupa data
hasil angket self confidence dan data hasil tes pemahaman
konsep peserta didik yang disajikan pada bagian deskripsi

data meliputi:
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1. Analisis Data Tahap Awal
Analisis data tahap awal dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui keadaan awal yang sama dari
populasi untuk pengambilan sampel penelitian yaitu
kelas kontrol maupun Kelas eksperimen. Adapun
analisis tahap awal yang dilakukan meliputi uji
normalitas dan uji homogenitas populasi. Langkah-
langkah pengujiannya sebagai berikut:
a. Uji Normalitas Populasi
Sebelum dilakukan pengambilan sampel secara
cluster random sampling, populasi harus dipastikan
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil perhitungan
uji normalitas populasi yang disajikan pada
Lampiran 4 dapat disimpulkan dalam Tabel 4.1:
Tabel 4.1 Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi

Kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
XI IPA-1 9,208 11,070 NORMAL
XI IPA-2 7,477 11,070 NORMAL
XI IPA-3 6,829 11,070 NORMAL
XI IPA-4 9,452 11,070 NORMAL

Keempat analisis data menunjukkan taraf signifikan
5% dengan dk=5 diperoleh nilai X2, = 11,070
sehingga nilai yang diperoleh X,%itung < XZ,per, maka

populasi dinyatakan berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Populasi

Penentuan  populasi selain  berdasarkan
pengujian normalitas, populasi juga harus dipastikan
homogen. Uji homogenitas dapat dilakukan
menggunakan Uji Bartlett, apabila H, =X,%L-wng <
X% per Maka dapat dinyatakan bahwa populasi
tersebut homogen. Berdasarkan perhitungan yang
disajikan dalam Lampiran 5 diperoleh data pada
taraf signifikan 5% dengan dk=2 harga XZ,,.,=5,991
dan Xﬁitung = 3,272. Hasil perhitungan
menunjukkan bahwa nilai Xﬁitung < XZpe » Maka
keempat kelas sebagai populasi dinyatakan
homogen.

Dari kedua uji tersebut semua data berdistribusi
normal dan bervarian sama. Semua data tersebut
dapat dijadikan sebagai sampel. Namun penentuan
sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan
teknik cluster random sampling, maka kelas XI MIPA
2 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 3 sebagai
kelas kontrol.

2. Analisis Data Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan instrumen non tes

berupa angket untuk mengukur tingkat self confidence
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yang dimiliki oleh peserta didik dan instrumen tes

berupa soal tes yang digunakan untuk mengukur

pemahaman konsep peserta didik sebelum dan

sesudah mengikuti proses pembelajaran Experiential

Learning.

a. Analisis Data Instrumen Non Tes

Instrumen nontes yang digunakan peneliti yaitu

berupa angket self confidence yang disusun
berdasarkan indikator dari self confidence yang
sesuai dengan kerangka Hendriana, dkk (2017).
Angket self-confidence terdiri dari 20 pernyataan
yang terbagi menjadi pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Angket ini berbentuk skala
Likert yang terdiri atas empat skala penilaian yaitu:
Sering Sekali (SS), Sering (S), Kadang-kadang (Kd),
Jarang (]), Jarang Sekali (JS). Angket ini terdiri dari 4
indikator yaitu percaya kepada kemampuan sendiri,
bertindak mandiri dalam mengambil keputusan,
berani mengungkapkan pendapat, dan memiliki
konsep diri yang positif. Kisi-kisi beserta angket self
confidence disajikan pada lampiran 20 dan 21.

b. Analisis Data Instrumen Tes

1. Uji Validitas
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Uji validitas berfungsi untuk mengetahui
instrumen butir soal yang akan digunakan untuk
mengukur hasil belajar peserta didik pada kelas
kontrol dan eksperimen valid atau tidaknya. Butir
soal yang dinyatakan valid dapat dipakai
sedangkan yang dinyatakan tidak valid dapat
dibuang atau tidak dipakai. Data validitas soal
dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa
dari 40 butir soal yang dibuat, hanya 30 butir soal
saja yang dapat digunakan atau dinyatakan valid
sedangkan 10 butir soal dibuang atau dinyatakan
tidak valid.

Tabel 4.2 Hasil Analisis Uji Validitas Butir Soal

Kriteria Nomor Soal Jumlah Persentase
(%)

Valid 1,2,3,4,6,7,9,10,
11,12,13,14,15,
16,18,19,21,22,

0
23,24,25,26,27, 30 75%
28,29,30,31,33,

34,39,40.
Tidak 5,8,17,20,32,35, o
Valid 36,37,38,40 10 25%
Jumlah 40 100

2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas berfungsi untuk mengetahui

keajegan instrumen. Hasil analisis data yang
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diperoleh 1¢4;.; dengan taraf signifikan 5%. Jika
111 > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa butir
soal tersebut reliabel. Berdasarkan analisis
reliabilitas soal diperoleh nilai r;; = 0,801.
Reliabilitas dikatakan tinggi jika r;; > 0,70.
. Uji Tingkat Kesukaran
Uji tingkat kesukaran digunakan untuk

menunjukkan seberapa mudah atau sulitnya butir
soal bagi peserta didik. Uji tingkat kesukaran
dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel 2010
for Windows.

Tabel 4.3 Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal

No Kriteria Nomor Jumlah Persentase
Soal (%)
1 Sukar 23,27,29 3 7,5%
2 Sedang 11,12,15-
17,19,20,26,
30.32.35 15 37,5%
37,39,40.
3 Mudah  1-
10,13,14,18,
21,22,24,25, 22 55%
28,31,33,34,
38
Jumlah 40 100

Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
analisis tingkat kesukaran butir soal seperti pada
tabel 4.3. Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa

terdapat 3 butir soal termasuk kriteria sukar, 15
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butir soal termasuk kriteria sedang dan 22 butir

soal termasuk kriteria mudah.

. Uji Daya Beda

Uji daya beda berfungsi untuk mengetahui
kemampuan butir soal dalam membedakan
kelompok peserta didik yang tergolong pandai
dengan kelompok peserta didik yang kurang
pandai. Berdasarkan analisis didapatkan hasil
seperti pada Tabel 4.4

Tabel 4.4 Analisis Uji Daya Beda Butir Soal

No Kategori Jumlah  Persentase

(%)
1 Jelek 11 27,5%
2 Cukup 22 55%
3 Baik 7 17,5%
4 Baik Sekali 0 0
Jumlah 40 100

Pemilihan butir soal yang digunakan untuk
soal pre-test maupun post-test harus memenuhi
kriteria valid, reliabilitas tinggi, tingkat kesukaran
mudah sampai dengan sukar dan daya beda soal
cukup hingga baik sekali. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan didapat 30 butir soal pilihan
ganda yang digunakan untuk pre-test dan post-

test.
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3. Analisis Data Pre-Test
Pre-test merupakan langkah pengambilan data
awal untuk mengetahui tingkat self confidence peserta
didik mengenai materi asam basa serta tingkat
pemahaman konsep peserta didik dalam belajar pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum diberi
treatment. Adapun analisis yang dilakukan meliputi: uji
normalitas dan uji homogenitas.
a. Uji Normalitas Pre-test
Uji normalitas pre-test yang dilakukan memiliki
langkah-langkah yang sama seperti pada uji
normalitas populasi yaitu menggunakan uji chi-
square. Kriteria pengujiannya apabila X ﬁitung <
XZpe» maka H, diterima. Berdasarkan hasil
perhitungan yang disajikan pada Lampiran 6 dan 8
diperoleh data dalam tabel 4.5 dan tabel 4.7 sebagai
berikut:
Tabel 4.5 Hasil Analisis Data Uji Normalitas Self

Confidence Pre-test

No Kelas Xhitung X?tabel Kesimpulan
1.  Eksperimen 10,518 11,070 NORMAL
2. Kontrol 9,403 11,070 NORMAL
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Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Uji Normalitas

Pemahaman Konsep Pre-test

No Kelas XZhitung XPtabel Kesimpulan
1.  Eksperimen 8,625 11,070 NORMAL
2. Kontrol 10,616 11,070 NORMAL

Pada taraf signifikan 5% dengan dk=5 diperoleh
nilai X2,,.; = 11,07. Hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa data self confidence pre-test dan data
pemahaman konsep pre-test kedua kelas tersebut
berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Pre-test

Uji homogenitas hasil pre-test dilakukan untuk
mengetahui homogen atau tidaknya suatu data. Hasil
data pre-test diuji homogenitas menggunakan uji
Fisher. Kriteria pengujiannya apabila Fp;tyng < Fraper
maka H, diterima, data kedua varians tersebut dapat
dinyatakan homogen. Berdasarkan perhitungan yang
disajikan pada Lampiran 7 dan 9 diperoleh data
homogenitas self confidence dan pemahaman konsep
peserta didik dalam tabel 4.7:

Tabel 4.7 Hasil Analisis Data Uji Homogenitas self

confidence dan pemahaman konsep

No  variabel Fpritung Fiaper  Kesimpulan

1. Y1 1,12 1,96 Homogen
Y, 1,49 1,96 Homogen
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Keterangan :
Y1  :Self Confidence
Y- : Pemahaman Konsep
Pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang
dan dk penyebut = 35 diperoleh nilai F;,p.= 1,96.
Hasil data pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa
Fritung < Fraper S€hingga dapat disimpulkan bahwa
kedua varians homogen, artinya kelas eksperimen
dan kelas kontrol memiliki tingkat self confidence
yang sama. Begitu juga pada variabel pemahaman
konsep menunjukkan hasil bahwa Fpityng < Fraper
sehingga dapat diartikan bahwa kedua kelas
homogen.
4. Analisis Data Post-Test
Post-test merupakan langkah pengambilan data
hasil tes sebagai hasil akhir untuk mengetahui
peningkatan tingkat pemahaman konsep peserta didik
pada materi asam basa serta tingkat self confidence
peserta didik dalam belajar pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen setelah diberi treatment. Adapun uji
yang dilakukan meliputi: uji pihak kanan dan uji N-
Gain.

a. Uji Pihak Kanan
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Uji pihak kanan dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan yang terdapat pada kelas
eksperimen yang diberi perlakuan  model
pembelajaran Experiential Learning dan Kkelas
kontrol yang diberi perlakuan pembelajaran
ceramah dengan menggunakan uji-t dengan rumus t-
test.

Berdasarkan hasil perhitungan analisis uji-t
pada lampiran 12 diperoleh data yang disajikan
dalam tabel 4.8 dan 4.9:

Tabel 4.8 Hasil Analisis Uji Pihak Kanan Self

Confidence

Hipotesis 1

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

)y 2718 2483

N 36 36

X 75,50 68,97

S 6,7971 6,2905

S2 46,2000 39,5706
ttabel 1'994
thitung 4,690

Pada taraf signifikan 5% dengan dk=70 diperoleh
nilai t;4pe;= 1,994. Hasil perhitungan menunjukkan

bahwa uji pihak kanan hipotesis 1 tpitung > teavers

maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha

diterima, artinya rata-rata self confidence kelas

72



eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
Experiential Learning lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model

pembelajaran ceramah.

Tabel 4.9 Hasil Analisis Uji Pihak Kanan

Pemahaman Konsep

Hipotesis 2
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

)y 2752 2142

N 36 36

X 76,44 59,50

S 8,1150 8,8978

S? 65,8540 79,1714
ttabel 1'994
thitung 9,348

Begitu pula pada uji pihak kanan hipotesis 2, hasil
perhitungan menunjukkan bahwa tpitung > teaver
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya rata-rata pemahaman konsep kelas

eksperimen yang menggunakan model pembelajaran
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Experiential Learning lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran ceramah.
b. Uji N-Gain

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui
peningkatan self confidence dan pemahaman konsep
dari peserta didik yang terjadi pada kelas
eksperimen sesudah diberi treatment model
pembelajaran Experiential Learning dengan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran
ceramah. Berdasarkan hasil perhitungan pada
lampiran 10 dan 11 telah diperoleh data yang

disajikan dalam gambar 4.1 dan gambar 4.2:

N-Gain Self Confidence

0,35 ~
0,3 -
0,25 ~
0,2 -
0,15 -
0,1 -
0,05 -

m Kelas Eksperimen

1 Kelas Kontrol

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Gambar 4.1 Grafik N-Gain Self Confidence
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Peningkatan self confidence yang terjadi antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol yang
disajikan pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa self
confidence pada peserta didik dengan menggunakan
pembelajaran Experiential Learning lebih tinggi
dengan nilai N-Gain = 0,37 dengan kategori sedang,
dibandingkan self confidence peserta didik dengan
menggunakan pembelajaran ceramah dengan nilai
N-Gain = 0,23 dengan kategori rendah. Hal ini
menunjukkan  bahwa  dengan  pembelajaran
Experiential  Learning cukup efektif untuk

meningkatkan self confidence peserta didik

N-Gain Pemahaman Konsep

0,6 - m Kelas Eksperimen

0,5 - 1 Kelas Kontrol
0,4 -
0,3 -
0,2 -
0,1 -

Kelas Kelas Kontrol
Eksperimen

Gambar 4.2 Grafik N-Gain Pemahaman Konsep
Berdasarkan gambar 4.2 diketahui bahwa

peningkatan pemahaman konsep kelas eksperimen
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lebih tinggi dengan nilai N-Gain = 0,58 (kategori
sedang) dibandingkan dengan pemahaman konsep
kelas kontrol dengan nilai N-Gain = 0,24 (kategori
rendah). Hal tersebut dapat diartikan bahwa model
pembelajaran Experiential Learning cukup efektif
terhadap pemahaman konsep peserta didik pada
materi asam basa.
. Uji Korelasi Pearson Product Moment

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara dua variabel. Pada
penelitian ini uji korelasi dilakukan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara self
confidence dengan pemahaman konsep peserta didik.
Data yang digunakan berupa hasil post-test angket
self confidence dan post-test pemahaman konsep
peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan software IBM
SPSS 22 diperoleh data yang disajikan dalam tabel
4.10 dan tabel 4.11:
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Tabel 4.10 Korelasi Antara Self Confidence dengan

Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

Self Pemahaman
Confidence Konsep

Self Pearson
Confidence Correlation 1 165

Sig. (2-tailed) .336

N 36 36
Pemahaman Pearson 165 1
Konsep Correlation

Sig. (2-tailed) .336

N 36 36

Berdasarkan perhitungan tabel 4.10 diperoleh nilai

signifikansi sebesar 0,336 > 0,05 yang artinya Ho

diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak

terdapat hubungan yang signifikan atara self

confidence dan pemahaman konsep peserta didik di

kelas eksperimen.

Hasil

interpretasi

koefisien

korelasi yang didapatkan sebesar 0,165, sehingga

termasuk dalam kategori sangat rendah.
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Tabel 4.11 Korelasi Antara Self Confidence dengan

Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

Self Pemahaman
Confidence Konsep

Self Pearson
Confidence Correlation 1 232

Sig. (2-tailed) 174

N 36 36
Pemahaman Pearson_ 239 1
Konsep Correlation

Sig. (2-tailed) 174

N 36 36

Berdasarkan perhitungan tabel 4.11 diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,174 > 0,05 yang artinya Ho
diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan atara self
confidence dan pemahaman konsep peserta didik di
kelas kontrol. Hasil interpretasi koefisien korelasi
yang didapatkan sebesar 0,232, sehingga termasuk

dalam kategori rendah.

B. Analisis Data

Pada hakikatnya pembelajaran merupakan suatu
proses, yaitu proses mengatur mengorganisasi lingkungan
yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat
menumbuhkan dan mendorong peserta didik melakukan

proses belajar (Djamarah, Bahri:). Peserta didik yang
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mendapatkan pembelajaran yang menarik dan bervariasi
selama proses pembelajaran maka akan memiliki
pemahaman konsep yang baik. Peserta didik yang
pemahaman konsepnya telah tertanam dengan baik
tentunya akan mengakibatkan hasil belajar yang baik pula
(Irwandani danRofiah, 2015). Namun, pada kenyataannya
proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan
peserta didik kurang dilibatkan dalam proses tersebut
menyebabakan peserta didik kurang memahami konsep
kimia dan rendahnya kepercayaan diri sehingga hasil
belajar peserta didik menjadi rendah (Alfiyanti, Erica
dkk.,2016). Rendahnya hasil belajar pada materi asam
basa menjadikan topik materi yang sulit dipahami bagi
peserta didik dimana materi asam basa merupakan salah
satu pokok bahasan yang kompleks dalam ilmu kimia. Hal
ini dikarenakan pada materi ini akan ditemui banyak
istilah, konsep-konsep (teori), dan hitungan-hitungan yang
tidak jarang merupakan hitungan yang sulit (Arifin, 1995).
Sehingga, pembelajaran Experiential Learning dapat
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan daya ingat,
keaktifan, motivasi peserta didik dalam mengikuti
pelajaran, dan juga pemahaman konsep kimia sehingga
hasil belajar peserta didik meningkat (Alfiyanti, Erica
dkk.2016). .
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Pembelajaran Experiential Learning memiliki banyak
kegiatan yang dapat merubah rasa kurang percaya diri
peserta didik karena dalam pembelajaran ini peserta didik
dapat terjun langsung dalam kegiatan pembelajaran
sehingga peserta didik dapat menambah pengetahuan,
pengalaman dan paham dengan potensi yang dimiliki
sehingga peserta didik tidak merasa minder, maluy,
sungkan dan berani mengemukakan pendapatnya( Puspita
Sari, 2016). Dengan rasa percaya diri yang tinggi maka
peserta didik akan mampu meningkatkan hasil belajar
yang tinggi sebagai penanda bahwa peserta didik mampu
mengerti dan memahami konsep materi yang diajarkan
guru (Khoirun Nisa dan Wulandari, 2019).

Sebelum perlakuan model pembelajaran experiential
learning pada kelas eksperimen dan perlakuan metode
ceramah dilakukan, peneliti memberikan pre-test angket
self confidence dan soal pemahaman konsep pada
pertemuan pertama untuk mengetahui keadaan awal
peserta didik. Berdasarkan analisis data awal yaitu
pengujian normalitas dan homogenitas pre-test, data yang
diperoleh dari kedua uji tersebut menunjukkan bahwa
data kelas eksperimen dan kelas kontrol telah

berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen,
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sehingga dapat diartikan kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki keadaan awal yang sama.

Berlangsungnya kegiatan pembelajaran pada kelas
eksperimen diawali dengan pembentukan kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 6 peserta didik. Sedangkan
pada kelas kontrol kegiatan pembelajaran hanya dengan
menyampaikan materi pokok asam basa secara ceramabh.

Sesuai dengan hasil analisis data pengujian uji-t pada
Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 bahwa pembelajaran experiential
learning terbukti cukup efektif terhadap self confidence
dan pemahaman konsep dikarenakan model pembelajaran
experiential learning memiliki empat fase dalam
pelaksanaan pembelajaran menurut Kolb (1984) dalam
Young meliputi: concrete experience, reflective observation,
abstract conceptualization, dan active experimentation.

1. Concrete Experience (Pengalaman Konkret)

Pada tahap ini peneliti mengondisikan peserta
didik untuk mengikuti pembelajaran dengan kegiatan
membaca artikel dan kegiatan diskusi terkait topik
yang dibahas di artikel. Peneliti menggali pengetahuan
awal peserta didik melalui pertanyaan pancingan yang
memungkinkan  peserta  didik mengemukakan
pengalamannya masing-masing berdasarkan artikel

yang dibaca. Hal tersebut dapat menimbulkan
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keberanian peserta didik dalam mengemukakan
pendapatnya berdasarkan pengalaman yang di alami
dan dapat menimbulkan keingintahuan peserta didik
untuk memulai mempelajari asam basa
(Widyaningtyas dan Farid, 2014).

Dengan adanya tahap ini peserta didik
mengetahui pentingnya materi asam basa untuk
dipelajari karena banyak senyawa asam basa yang ada
dilingkungan sekitar dan dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari yang menyebabkan peserta
didik harus bisa memahami konsep asam basa (Kartika
Irawati dan Wahyu Nur, 2019) .

Reflective Observation (Observasi Reflektif)

Pada tahap ini peserta didik merefleksikan
pengalaman dengan mencari informasi mengenai
materi pembelajaran yang akan dipelajari dan
bertujuan agar peserta didik dapat menarik pelajaran
yang akan dipelajari yaitu mengenai teori asam basa,
indikator asam basa dan perhitungan pH (Dewi
Jannati, 2016). Pada tahap ini membantu peserta didik
untuk memahami seberapa jauh mereka mengerti
suatu materi. Saat ada diantara peserta didik yang

belum paham suatu materi, maka melalui proses
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3.

4,

diskusi membantu pemahaman peserta didik menjadi
lebih baik (Dewi Irfianti dkk, 2016).
Abstract Conceptualization (Konseptualisasi Abstrak)

Setelah melakukan observasi dan refleksi, maka
pada tahap konseptualisasi abstrak peserta didik mulai
mencari hubungan timbal balik dari pengalaman yang
diperolehnya. Selanjutnya peserta didik mulai
mengkonseptualisasi suatu teori atau model dari
pengalaman yang diperoleh dan mengintegrasikan
dengan pengalaman sebelumnya (Dewi
Irfianti,dkk.,2016). Pada tahap ini peserta didik
menjadi mengerti konsep secara umum dengan tahap
pertama dan kedua sebagai acuan (Dewi Jannati,
2016).

Active Experimentation (Eksperimen Aktif)

Pada tahap 1ini peserta didik melakukan
percobaan. Pada tahap ini akan terjadi proses
bermakna karena pengalaman yang diperoleh peserta
didik sebelumnya dapat diterapkan pada pengalaman
atau situasi problematika yang baru (Rufaida dan
Mubarokah, 2018). Pada tahap ini antusiasme peserta
didik terlihat dimana peserta didik hampir seluruhnya
terlibat dalam melakukan percobaan. Pada tahap ini

peserta didik menggunakan teori yang mereka dapat
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selama konsepsi abstrak untuk membuat prediksi

(Dewi Jannati, 2016).

Peneliti melaksanakan perlakuan model pembelajaran
experiential learning selama tiga pertemuan dengan
bahasan sub bab pertama yaitu teori asam basa. Pada
pertemuan kedua peneliti memberikan bahasan materi
mengenai sub bab indikator asam basa. Pertemuan ketiga,
peneliti memberikan bahasan materi mengenai sub bab pH
larutan. Disetiap pertemuan peserta didik di kelas
eksperimen diberikan perlakuan sesuai tahapan pada
pembelajaran experiential learning yaitu pemberian
latihan soal dan kegiatan praktikum sederhana. Sedangkan
di kelas kontrol kegiatan praktikum hanya dilakukan sekali
yaitu di pertemuan terakhir. Selama kegiatan praktikum
tidak terdapat kendala dalam sarana dan prasarana di
laboratorium karena alat laboratorium di SMA Negeri 1
Welahan tersedia semua.

Setelah perlakuan model pembelajaran experiential
learning selesai, peneliti memberikan tes akhir (post-test)
berupa 30 soal pilihan ganda yang serupa dengan soal pre-
test dan angket self confidence. Pemahaman konsep
menjadi salah satu aspek yang perlu mendapatkan

perhatian di dalam pembelajaran karena akan berujung
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pada hasil belajar peserta didik (Sastrika, 2013). Hasil
belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik setelah melalui proses pembelajaran dimana
hasil belajar tersebut dapat diketahui melalui penelitian
dengan  pengamatan langsung maupun dengan
menggunakan tes. Hasil belajar tampak sebagai terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diukur
dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan
keterampilan (Wardana, dkk, 2017).

Pada pengukuran self confidence  peserta didik
menggunakan angket yang diadopsi dari Hendriana, dkk
dalam Susanti (2019) yang terdiri dari 20 item dengan 4
indikator. Pengukuran menggunakan skala Likert dengan 5
jenis skala penilaian yaitu SS (Sering Sekali=5), S
(Sering=4), Kd (Kadang-kadang=3), ] (Jarang=2), dan ]S
(Jarang Sekali=1) untuk skala pernyataan positif,
sedangkan pada skala pernyataan negatif berlaku
sebaliknya. Berdasarkan perhitungan analisis data uji-t
pada tabel 4.8 diperoleh hasil rata-rata self confidence pada
kelas eksperimen dengan model pembelajaran experiential
learning lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
Adapun rincian rata-rata self confidence berdasarkan

keempat indikator dapat dilihat pada Gambar 4.3
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Gambar 4.3 Grafik Perbedaan Rata-rata 4 indikator Self
Confidence

Gambar 4.3 menjelaskan bahwa rata-rata empat indikator
self confidence pada kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Data angket self confidence
peserta didik terdiri dari empat aspek yaitu percaya pada
kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan, berani mengemukakan pendapat dan memiliki
konsep diri yang positif.

Perbedaan rata-rata self confidence kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dalam hal
ini kepercayaan diri akibat pengaruh dari experiential
learning, memiliki konsep yang setara dengan self efficacy,
dimana pada self efficacy merupakan keyakinan diri

individu pada situasi tertentu (Widyaningtyas dan Farid,
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2014). Menurut Kolb (1984) concrete experience (feeling)
yang menjadi bagian dari experiential learning berarti
belajar dari pengalaman-pengalaman yang spesifik dan
peka terhadap situasi, hal ini menjelaskan bahwa
experiential learning hanya akan berpengaruh pada situasi-
situasi tertentu sesuai dengan hasil pembelajaran dari
pengalaman tertentu, dan tidak berlaku untuk situasi yang
bersifat general/umum. Terkait pembahasan di atas,
penelitian model pembelajaran experiential learning dapat
mempengaruhi self confidence peserta didik ini diperkuat
dengan adanya penelitian yang sebelumnya pernah
dilakukan oleh Widyaningtyas dan Farid (2014) penerapan
experiential learning berpengaruh terhadap kepercayaan
diri dan kerjasama tim remaja.

Hasil perhitungan analisis uji-t menunjukkan bahwa
rata-rata pemahaman konsep kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan pemahaman konsep pada kelas
kontrol. Berdasarkan Tabel 4.9 rata-rata hasil pemahaman
konsep peserta didik kelas eksperimen sebesar 76,44
sedangkan kelas kontrol sebesar 59,50. Namun jika dilihat
dari tingkat self confidence dan pemahaman konsep
peserta didik kelas eksperimen dengan model
pembelajaran  experiential learning lebih  unggul

dibandingkan kelas kontrol dengan model pembelajaran
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ceramah. Pada model pembelajaran experiential learning,
peserta didik terlibat langsung dalam proses pembelajaran
(Dewi Irfianti dkk, 2016). Model pembelajaran experiential
learning menekankan akan kebutuhan lingkungan belajar
dengan menyediakan kesempatan peserta didik belajar
untuk mengembangkan dan membangun pengetahuan
melalui pengalamannya. Pengalaman akan menyajikan
dasar untuk melakukan refleksi dan observasi,
mengkonseptualisasikan dan menganalisis pengetahuan
dalam pikiran peserta didik sehingga dapat melatih
peserta didik mengembangkan konsep diri melalui
pengalaman, refleksi terhadap pengalaman dan
pembentukan konsep sebagai hasil refleksi dari
pengalaman (Anggara dan Komang, 2012). Peningkatan
pemahaman konsep terjadi karena adanya tahap abstract
conceptualization dalam pembelajaran experiential
learning. Pada tahapan ini peserta didik dapat
menyampaikan hasil observasi (sesuai pengalamannya)
bersama kelompoknya. Tahapan ini pula dapat terlihat
peserta didik yang sudah dan belum paham konsep,
sehingga ketika terdapat kekeliruan, maka akan dibahas
bersama kelompok lainnya dan dipandu oleh peneliti.
Secara umum, diperoleh pula pembelajaran dua arah yang

melibatkan peneliti dan peserta didik sehingga dapat
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memahami pemahaman peserta didik. Setelah pemahaman
tersampaikan, maka peserta didik melanjutkan tahapan
active experimentation untuk mensinergikan dan
membuktikan  hasil pengalaman-pengalaman  yang
dilakukan sebelumnya (Nasroh, dkk, 2016).

Terkait pembahasan tersebut, penelitian peningkatan
pemahaman konsep dan self confidence peserta didik
melalui model pembelajaran experiential learning pernah
dilakukan oleh Laraswati (2018) serta Widyaningtyas dan
Farid (2014) memperkuat hasil temuan peneliti bahwa
model pembelajaran experiential learning  dapat
meningkatkan pemahaman konsep serta self confidence
peserta didik. Kegiatan pembelajaran experiential learning
membuat siswa lebih aktif, bersemangat, senang mengikuti
pelajaran, tidak bosan, dan memiliki pengalaman yang
sesungguhnya serta dapat menambah rasa percaya diri
bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dan menciptakan
hubungan sosial dalam kelas. Berdasarkan tabel 4.10 dan
4.11 diperoleh hasil analisis uji korelasi Pearson product
moment yang menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
yang signifikan antara self confidence dan pemahaman
konsep peserta didik. Data yang diperoleh menunjukkan
tidak semua peserta didik yang memiliki self

confidencetinggi juga memiliki pemahaman konsep yang
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tinggi, begitu pula sebaliknya tidak semua peserta didik
yang memiliki self confidencer rendah juga memiliki
pemahaman konsep yang rendah. Hal tersebut terjadi
dikarenakan terdapat peserta didik yang belum
memahami maksud dari pernyataan angket yang diberikan
sehingga pengisian angket yang dilakukan oleh peserta
didik belum sesuai dengan keadaan peserta didik yang

sebenarnya.
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C. Keterbatasan Penelitian
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti
menyadari masih banyak kesalahan maupun kekurangan.
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah:
1. Keterbatasan Lokasi
Penelitian hanya dilakukan di lingkungan SMA
Negeri 1 Welahan Jepara pada program studi MIPA dan
hanya dilakukan pada dua kelas. Akan tetapi penelitian
hanya sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
untuk diterapkan dibeberapa sekolah dalam satu
wilayah.
2. Keterbatasan Waktu
Dalam melaksanakan penelitian waktu merupakan
salah satu hal terpenting. Penelitian dilakukan pada
hari yang sama untuk dua Kkelas, sehingga peneliti
berusaha sebisa mungkin agar memperoleh data yang
akurat.
3. Keterbatasan Peneliti
Peneliti sekaligus berperan sebagai guru dalam
penelitian menyadari bahwa masih  terdapat
kekurangan dan keterbatasan kemampuan selama
melakukan penelitian. Tetapi peneliti sudah melakukan
penelitian semaksimal mungkin sesuai kemampuan dan

sesuai arahan dari dosen pembimbing.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti

lakukan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Model pembelajaran Experiential Learning terbukti
efektif terhadap self confidence peserta didik pada
materi asam basa dengan nilai tptyng4,690 >
traper 1,994 dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata
self confidence kelas eksperimen yang menggunakan
model pembelajaran Experiential Learning lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran ceramah.

Model pembelajaran Experiential Learning terbukti
efektif terhadap pemahaman konsep peserta didik
pada materi asam basa dengan nilai tp;tyng9,348 >
traper 1,994, dan dapat disimpulkan bahwa rata-rata
pemahaman konsep kelas eksperimen yang
menggunakan model pembelajaran Experiential
Learning lebih tinggi dibandingkan dengan Kkelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran

ceramabh.
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3. Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara self
confidence dan pemahaman konsep baik pada peserta
didik yang menggunakan model pembelajaran
experiential learning maupun pembelajaran ceramah.
Adapun hasil interpretasi koefisien korelasi product
moment diperoleh hasil 0,165 pada kelas eksperimen
dan 0,232 pada kelas kontrol sehingga termasuk pada
kategori rendah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
diperoleh saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya penyesuaian antara penerapan model
pembelajaran experiential learning dengan kondisi
peserta didik yang terdapat di lapangan dan
memastikan bahwa peserta didik dapat mengikuti
tahap-tahap  pelaksanaan model pembelajaran
experiential learning sehingga pembelajaran dapat
berjalan dengan lancar dan sesuai dengan rencana.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai penerapan
model pembelajaran Experiential Learning pada materi
lain untuk mengetahui tingkat self confidence dan

pemahaman konsep.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Responden Uji Coba Instrumen

Responden Uji Coba Instrumen Penelitian

No Kode Kelas Nama

1 UC-001 | XII MIPA4 | AJENG TRIA AMANDA

2 UC-002 | XIIMIPA 4 | ALFINA YULIANTI

3 UC-003 | XIIMIPA 4 | ALTAFIA NURULFAJRI A.

4 UC-004 | XIIMIPA 4 | ANDRI KURNIA

5 UC-005 | XII MIPA 4 | AULASYAFI SHOLIKHUL UMAM
6 UC-006 | XIIMIPA4 | AVITA YULI FAJRIYA

7 UC-007 | XII MIPA 4 | BAHTIAR RAGA SATRIA

8 UC-008 | XII MIPA4 | DHAYU PERMANA

9 UC-009 | XIIMIPA 4 | DIAN DAMAYANTI

10 | UC-0010 | XII MIPA4 | DINAR ARINDA SAKTI

11 | UC-0011 | XII MIPA4 | DWINANDA AYU UTAMI

12 | UC-0012 | XII MIPA 4 | EMIL RIFQY

13 | UC-0013 | XII MIPA 4 | FADIYA INDAH KURNIASARI
14 | UC-0014 | XII MIPA 4 | FANISA LAILIA

15 | UC-0015 | XII MIPA 4 | FIRDA ZIYANA UNTSA

16 | UC-0016 | XII MIPA4 | IKHDA LATIFATUN NAIM

17 | UC-0017 | XII MIPA4 | IMAM MAULANA SYAFRUDIN
18 | UC-0018 | XII MIPA 4 | KARTIKA PUTRI MAHARANI
19 | UC-0019 | XII MIPA 4 | KHARISMA DURROTUN NAIM
20 | UC-0020 | XII MIPA 4 | MELLYANA OCTAVIA A.

21 | UC-0021 | XII MIPA 4 | MUHAMMAD FAIRUZ

22 | UC-0022 | XII MIPA 4 | MUHAMMAD NAUFAL ARR.
23 | UC-0023 | XITMIPA 4 | MUHAMMAD TAFRIKHUL MUNA
24 | UC-0024 | XIIMIPA 4 | NANI NADIA NINGSIH

25 | UC-0025 | XII MIPA 4 | NANIK HILMALIANI

26 | UC-0026 | XII MIPA 4 | NOHVIA SOFI




27 | UC-0027 | XII MIPA 4 | RIDA SAFIRA

28 | UC-0028 | XII MIPA 4 | RIRIN ASROFIAH

29 | UC-0029 | XII MIPA 4 | RUKHA MAULIDA

30 | UC-0030 | XII MIPA 4 | SINTYA LAILY WIDYANINGRUM
31 | UC-0031 | XII MIPA 4 | SITI ISTIMALUL MUAVA

32 | UC-0032 | XIIMIPA 4 | SUNDARI EDWINA

33 | UC-0033 | XIIMIPA4 | SYAMSU JALAL

34 | UC-0034 | XII MIPA 4 | ULIN NI'MAH

35 | UC-0035 | XIIMIPA 4 | ZAIROTUL FIRDAH

36 | UC-0036 | XII MIPA 4 | ZULFATIN NAFISAH




Lampiran 2 Responden Sampel Penelitian

Responden Kelas Eksperimen

No Nama Kelas Kode
1 ALDHYNO YOGHATAMA XIIPA 2 E-01
2 ANDI PRADANA XIIPA 2 E-02
3 ARINI DINA HANIFA XI1PA 2 E-03
4 AULIA NUR NADHIFAH XIIPA 2 E-04
5 AVIN NUZULA FITRANTI XIIPA 2 E-05
6 CAHYA WULANDARI XIIPA 2 E-06
7 DANANG MUHAMMAD IVAN XIIPA 2 E-07
8 ELISA NURKHASANAH XIIPA 2 E-08
9 FARUNI AZIZAH XI IPA 2 E-09
10 | HABIBA DEWI SIMA DINI XIIPA 2 E-10
11 | HERFIANA PUTRI ASSAKHIY XI IPA 2 E-11
12 | INDAH DWI KUMALASARI XIIPA 2 E-12
13 | JAMAL ABDUL MALIK INSAN K. XIIPA 2 E-13
14 LEKHA SONIA XIIPA 2 E-14
15 | MIRZANUN NURUL WAKHIDAH XIIPA 2 E-15
16 MITA NURANI XIIPA 2 E-16
17 | MUHAMMAD FAIQUL AHYAR XIIPA 2 E-17
18 | NABIILAH SHOFA APRILA XIIPA 2 E-18
19 NAJLA FADHILA XIIPA 2 E-19

20 | NILA SARI NINGSIH XIIPA 2 E-20

21 NILA TUSSOLIKHAH XIIPA 2 E-21

22 | NOR IFANI KHOIRUN NISA XIIPA 2 E-22

23 NUR HIDAYAH XIIPA 2 E-23

24 QURROTUN NI'MAH XIIPA 2 E-24

25 | RIZKI RAMADHANI XIIPA 2 E-25

26 | ROSALIYA SAFIRA XI IPA 2 E-26

27 | RYAN WILDAN EDELWISE XIIPA 2 E-27




28 | SISKA VELIANA XIIPA 2 E-28
29 | SITI AISAH SURYANTI XITPA 2 E-29
30 | SITI MARLINA XIIPA 2 E-30
31 | SITINUR AFIFAH XIIPA 2 E-31
32 | SOFIANA NUR MARDHIYAH XITPA 2 E-32
33 | SUSI RAHMAWATI XIIPA 2 E-33
34 | TRISTA FEBRIANI XITPA 2 E-34
35 | WIDYA NENGRUM XIIPA 2 E-35
36 | YUSUF NAUFAL XIIPA 2 E-36
Responden Kelas Kontrol
No Nama Kelas Kode
1 ABDILLAH FARHAN XIIPA 3 K-01
2 ALLEZA IQBAL ABADI XITPA 3 K-02
3 AULIA SALMA XITPA 3 K-03
4 ENY WIDIYASTUTI XIIPA 3 K-04
5 ERNAWATI XITPA 3 K-05
6 FANDHILATU RAHMA XITPA 3 K-06
7 FARIZ FAHRUN XITPA 3 K-07
8 FATMA MEYLINDA PUTRI XITPA 3 K-08
9 FAUZIYAH PUJI LESTARI XITPA 3 K-09
10 | FERA SHOFIANA XITPA 3 K-10
11 | FIKA NURUL UYUN XIIPA 3 K-11
12 HARRISMA LIA AKMALA XIIPA 3 K-12
13 | HILAL SAPUTRA XITPA 3 K-13
14 | 1IN INDRIANTI XIIPA 3 K-14
15 INDAH WULANDARI XIIPA 3 K-15
16 | KRISTINA FEBRIYANTI XITPA 3 K-16
17 | KURNIA AYU SAWI]JI XIIPA 3 K-17
18 | LUSIANA XIIPA 3 K-18




19 | LUSIANA MAULIDA XITPA 3 K-19
20 | MARIZKA RAHMADANI XIIPA 3 K-20
21 | MELDA NUR AINI XITPA 3 K-21
22 | MUHAMMAD ARINAL HAQ XITPA 3 K-22
23 | MUHAMMAD NUR FAIZIN XIIPA 3 K-23
24 | MUHAMMAD RAHIL DANIAL M. XITPA 3 K-24
25 | NILA DZAKYATUL FIKROH XIIPA 3 K-25
26 | NOVITA AZZAHRA XITPA 3 K-26
27 | SAFITRI XIIPA 3 K-27
28 | SALMA NISA AMALIA XIIPA 3 K-28
29 | SILVY LAZIMATUN NI'AMAH XIIPA 3 K-29
30 | SITI AMINAH XIIPA 3 K-30
31 | SULIS MAULAYANTI XIIPA 3 K-31
32 | TIKANUR AMANAH XIIPA 3 K-32
33 | YULIYANA XIIPA 3 K-33
34 | YUNANDILAH XIIPA 3 K-34
35 | YUSA'AULADI XIIPA 3 K-35
36 | ZULFAH PUTRI KURNIYAH XIIPA 3 K-36




Lampiran 3 Rekap Data Nilai PAS Populasi Penelitian

Rekap Nilai PAS Kelas XI MIPA

DAFTAR NILAI PENILAIAN AKHIR SEMESTER (PAS)

TAHUN PELAJARAN 2019/2020

No.Abs KELAS
XIIPA-1 XIIPA-2 | XIIPA-3 | XIIPA-4
1 71,0 52,0 52,0 74,0
2 58,0 61,0 53,0 68,0
3 60,0 46,0 52,0 62,0
4 55,0 43,0 38,0 86,0
5 75,0 56,0 58,0 69,0
6 63,0 56,0 65,0 52,0
7 78,0 53,0 56,0 80,0
8 59,0 90,0 84,0 62,0
9 38,0 42,0 64,0 86,0
10 59,0 67,0 83,0 40,0
11 57,0 59,0 68,0 78,0
12 63,0 67,0 66,0 71,0
13 59,0 73,0 69,0 92,0
14 59,0 94,0 68,0 67,0
15 80,0 94,0 38,0 69,0
16 55,0 62,0 68,0 38,0
17 63,0 78,0 68,0 53,0
18 57,0 58,0 38,0 43,0
19 94,0 47,0 50,0 56,0
20 77,0 78,0 58,0 77,0
21 63,0 78,0 78,0 86,0
22 72,0 78,0 72,0 61,0
23 69,0 51,0 68,0 85,0
24 48,0 78,0 58,0 76,0
25 54,0 67,0 69,0 52,0




26 48,0 34,0 68,0 83,0
27 68,0 45,0 42,0 73,0
28 47,0 69,0 61,0 67,0
29 60,0 49,0 63,0 72,0
30 43,0 62,0 82,0 98,0
31 72,0 78,0 68,0 86,0
32 73,0 71,0 92,0 55,0
33 66,0 69,0 58,0 78,0
34 72,0 78,0 57,0 71,0
35 67,0 66,0 58,0

36 67,0 68,0

) 2202 2316 2258 2366
N 35 36 36 34
X 62,91 64,33 62,72 69,59




Lampiran 4 Analisis Data Uji Normalitas Populasi

Uji Normalitas Kelas X MIPA 1

Pengujian Hipotesis

pr.g o )

iml f b
Kriteria i
diteritna jika Ho LV
Pengujian Hipotesis
Nilai maksitaal = %
Nilai minirmal = 3
Rentang nilai (R) = 57 = 57
Banyaknya kelas (E) = 1+3310G35 = 5095
Panjang kelas (F) = R/E=07/6 = 9500
Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
N, ¥ |x¥-¥ |(x — x)*
1 710 809 |A537A77R510204
2 se0 | 481 24,15
3 600 | 231 649
4 a0 | 7a fi.hd
5 7a0 | 1209 146,08
f 63,0 0,09 001
7 730 | 15,09 227,58
i 59,0 -3,91 15,32
4 380 | -2491 h20,72
10 59,0 -3,91 15,32
11 570 -5,91 34,98
12 63,0 0,09 001
13 59,0 -3,91 15,32
14 59,0 -3,91 15,32
15 800 | 1708 291,92
16 o0 | 7 fz,0d

B
10

Eelas




17 630 no9 0,01
13 a7l | 591 34,98
19 940 | 31,09 966,32
20 70| 14,09 13341
21 630 nog 0,01
22 720 909 82,55
23 9,0 k.09 37,04
24 480 | 1481 22244
Zn 0 | 591 7946
26 480 | -1431 22244
27 fif,0 509 40,86
28 470 | 1581 253,20
29 600 | 291 849
3l 430 | -1931 396,58
il 720 9,09 82,55
32 730 | 10,09 10,72
33 f6,0 309 802
3 720 9,09 8255
in 67,0 4,19 1668
¥ 2202 4426,7
Lok . 2202
Rata ata () = T : 3
Standar deviagi [5) .
g = (-1
n-1
= 4426,74
]
57 = 1254784
5 = 112017

63




Daftar NikiFrekmensi Dbservasi Kelas XIIPA-1

Luas [r -t ¥
Kelaz Ek A F[Z] Daerah E & >
37k -227 -0,0028
ig - 47 0,0275 I 09628 | 43101
475 -138 -0,0303
443 - ET 0,134 7 46339 | 12082
ETE -043 -0,1627
Eg - &7 01,3012 13 10,5412 | 05735
BT.5 041 -04E39
68 - 77 0,3249 g 11,3700 | 04940
77k 120 -0,7883
T8 - a7 01,1662 2 £8168 | 25044
a7k 2,19 -0,9549
38 - 97 0,0402 1 14078 | 01181
a7k 3,09 09952
Jumlzh 35 W= | 9208
Keterangan:
Ek =bataskelazbawah - 0.5
i Bk - X
P(zi) = nilai 7i pada tahel luas di bawah lengung kurmva normal standar
darinsfdz
LuasDersh - P(2,)- P(2.)
i =lursdeereh a N
fo = /.
Untuk =50, dengan dk = &1= & diperoleh )? hel= 11,0705

Karena ¥ < )2 tahel, maka data terzebut berdistribu= noymal




Uji Normalitas X MIPA 2

Pengujian Hipotesis
J& ¢ (f J /) a)z
- Z ALY I LA
inl f k
Kriteria
diferima jika Ho Fn ¢ o
Pengujian Hipotesis
Hilai maksimal = U
Wilai minirnal = A
Rentang nilai (R) = 6l
Banyaknya kelas () = 1+33hg36
Panjang kelas [P) = R/E=f1/6
Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
No. X |x-X|x-3p
1 40 || 15211
i 6L0 | -333 | 1111
3 460 | -1833 | 33611
4 430 | -2133 | 45511
] oel | -B33 | 6944
f o0 | 833 | 6944
7 030 | 1133 | 12844
B 900 | 25487 | 63078
9 420 | 2233 | 49478
10 670 | 267 | Tl
11 090 | -533 | a8Md
12 BT0 | 267 | Tl
13 730 | 867 | 781l
14 M0 | 2967 | G011
15 M0 | 2967 | 88011
15 b0 | -233 | 544

i1
f,136
10,167

f
11

Eels




17 780 | 1367 | 18678
18 580 | 633 | 4011
19 470 | 1733 | 30044
20 780 | 1567 | 18678
21 780 | 1347 [ 18678
22 780 | 1367 | 18678
23 510 | 1333 | 17778
24 780 | 1347 | 18678
25 670 | 267 | 71
26 30 | 3033 | 92011
27 450 | 1933 | 37378
28 690 | 4467 | 278
29 430 | -1533 | 23511
30 620 | -23% | 544
31 780 | 1367 | 18678
32 710 | gA7 | 4444
3 90 | 4467 | 2078
# 780 | 1367 | 18678
35 660 | 167 | 278
36 670 | 267 | 7l
¥ 116,0 7728,00
| il
Rata tafa (1) = - T
Standar dewiagi (3} _,
5t = Y -E)
n-1
= 772800
36
5t = 220,000
5 - 14,8593

64,33




Daftar NilaiFrekoensi DbservasiKelas XIIPA-2
Luaz -rn¥
Kelas Ek FA F[Z] Daerah fo R T
33,5 -2.08 -0,0080
34 - 44 0,0283 3 10174 38637
44,5 -123 -00238
4E - EE 01036 T 2,732497 28674
555 -0,59 -0,1369
1) - =11 0,2247 2 0900 00010
=18 0,15 -0,3616
&7 - 77 0,2887 2 10,3927 [ 05509
T7.E 0,29 -0.EE03
] - 22 0,2197 T TA086 [ 01046
885 1,63 -0,8700
=] - 99 0,0990 3 35651 0,0595
99,5 2,37 -0,9690
Jumlzh 36 W= TATTL
Heterangan:
Ek =bataskelashawah - 0.5
T Bk, - X
. R .
P[zi) = nilai Zipada tabel luas di bawah lenghung kurva normal standar
dari 0 s/d 2
LuasDawsh - P(Z)- P(Z.)
ik =lumsdeaah a N
o - 7.

Tntuk o= 5%, dengan dk= &1=5 diperole 11,07
Karena ¥° < ¥ tahel, maka data tersebut berdistribus= normal




Uji Normalitas X MIPA 3

Pengujian Hipotesis

i : (fa_fk)g
S |

Ji
Kriteria
diterina jka N S G
Pengujian Hipotesis
Nilai maksiral = 4
Nilai minimal = 3
Rentang nilai (R) = 5§ = 55
Banyaknya kelas (E) = 1+33lg 35 = 6095
Panjang kelaz (P) = R/K=55/6 = 9167

Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

Ha, 1| x-Fr-1y
1 5d) |dHeeRR | 114,97
2 530 | 972 | %4Al
B 520 | -1072 | 11497
4 360 | -2472 | 61119
] S80 | 472 | 2230
b 630 | Zz8 | 519
7 560 | 672 | 4519
] 840 | 2128 | 454,74
d 640 | 128 | 163
10 830 | 2028 | 41119
11 680 | 528 | 274D
12 660 | 328 | 1074
13 630 | g2 | 3941
14 680 | 528 | 274D
15 360 | -2472 | 61119
16 680 | 528 | 274D

b
10

Eelas




17 &5,0 525 27,85
15 35,0 -24.72 511,19
19 50,0 -12.72 161,55
20 8.0 4,72 22,30
21 7580 15,28 23341
22 720 9,25 36,08
23 65,0 5,28 27,85
24 55,0 4,72 22,30
25 65,0 6,28 3941
26 65,0 .28 27.85
27 4=,0 -20,72 42941
25 61,0 -1,72 2,97
28 &30 0.25 005
30 G20 19,28 37163
31 65,0 5,25 27,85
32 92,0 29,28 857,19
33 8.0 4,72 22,30
34 570 -5,72 32,74
35 58,0 4,72 22,30
36 65,0 .28 27,85
¥ 2258,0 SR
Rata -rata [¥7] = —Z s 2258
& 36 = 6272
Standar deviasi [5) — )
57 = FE -4
n-1
= 567322
36
57 = 1620921

5 = 127315



Daftar NiliFrelmensi Dbservasi Kelas XTTPA -2

Kelas Bk 7, — T
fi -1,
s | 18 P Daerzh f A L
a8 - 47 -0,0068
475 -1,20 (0354 4 1,3834 | 49489
43 - ¥ -(,04E0
575 041 (1364 3 4,5099 | 02420
£8 - &7 -0,1814
E7.5 0,38 0,640 10 96842 | 0,0103
&8 - T -04504
77,8 116 01,2953 11 [ 10,6385 ] 00130
T8 - a7 -(,7456
a7k 14E 01803 4 £4919 | 04956E
28 - a7 -(,9259
97,5 2,73 00612 1 2,048 | 06534
[umlzh -0,9872
26| = s
EeteTangan:
Bk =hataskelasbawah- 0.5
i _ By - X
. —1 .
P(Zi) = nilai Zi pada tabel luas di bavah lengkung knrva normal standar
dari 05/d2
LasDierdl - P2 7(Z,)
fh =lunsdaerah ¥
fo = [

Untuk o= 5%, dengan dk= £-1=C diparo 1107
Harena)® «)? @hel, maka da terzebut berdisribusg normal




Uji Normalitas X MIPA 4

Pengujian Hipotesis
i~ )
Xt=
27,
Kriteria yans di
diterina fika Ho Tl ¢ Xt
Pengujian Hipotesis
Hilai makeimal = o8
Hilai miniral z 3
Rentang nilsi (R) = fl = b1
Banyaknya kehs (£) : 1433y 1 = 6%
Panjang kelas (P) z R/E=61/6 = 10167
Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi
o L |X-X (-0
1 740 |4A1176470088235 | 1946
2 68,0 158 202
B b2l 758 5758
4 86,0 1641 269,35
5 69,0 0,59 0,35
b 52l 17,09 309,35
7 &0 1041 10840
8 620 759 5758
9 860 1641 269,35
10 400 -29.09 87546
1 780 B4l 70,76
1 710 141 L]
13 820 2241 502,24
1 670 258 6,70
15 69,0 0,58 0,35
16 380 -31,09 997,82

b
1

Helas




17 530 -16,59 27517
18 430 -26,59 706,93
19 56,0 -1359 184,64
20 77 741 54,33
21 86,0 1641 269,35
22 61,0 -8,59 73,76
2 850 1541 23752
24 76,1 b4l 4111
25 52,0 -1759 309,35
26 830 1341 179,35
27 730 541 1164
] 67,0 -259 6,70
29 72,0 241 532
30 98,0 2841 807,23
31 86,0 1641 269,35
32 550 -1459 21242
33 78, Bl 70,76
34 710 141 199
¥ 2366, 7268,24
) »r 2366
Rata rata (1) = = -'—34
Standar deviasi (S} s
57 s (X -X)
n—1
= 7268,24
35
§? = 220,249
5 = 14,5408

6939




Dafar Nilai Frekuensi Obsetvasi Kelas XIFA-2

Kelas Ek Z, . T TR
375 216 @) | paean | fr T
a2 - 48 -0,0039
455 -laz 00a3e 2 07988 &,0852
49 - g9 -0,0274
E9.E 068 003917 3 3,1171 1,1274
&0 - 70 -0,1190
T0.E 0,08 02114 2 7.1890 0,091E
71 - g1 -0,3308
215 020 0,2884 10 9,80EE 0,002
a2 - 92 -0,6189
92,5 1,54 02328 7 79153 0,1058
EE - 102 -0,8E17
103,56 2,39 01112 1 3.7792 2,0438
Tmmlah -0,9629
24 = SAELE
Heterangaru
Pl =tmtas kelastawah - 0.5
e Bk, — X
By
P[Ei) =nilai 7i pada tabel Inas di bawah lenglmn g lnirva normal standar
dari 0 5/d2
LuzsDasah = P(Z,) = P(Z.)
i =!vosdaarak £V
fa = .
Ttk o = 5%, dengan dk= &1 = 5 dipercleh 3 mhel = 11,07

Karena 3 3 abel, mala data tersebut berdistitus normal




Lampiran 5 Analisis Data Uji Homogenitas Populasi

UN BARTLETT
KELAS
N0 TPa1 (0 [MIPA2 (0 | IBAS ()| WIFA4K)
1 710 52,0 52,0 740
2 58,0 61,0 53,0 63,0
3 60,0 46,0 52,0 62,0
4 55,01 43,0 36,0 86,0
5 75,0 56,0 56,0 69,0
b 630 56,0 65,0 52,0
7 78,0 53,0 56,0 50,0
B 50,0 40,0 B0 62,0
[ 36,0 420 640 86,0
10 59,0 67.0 83,0 40,0
1 57,0 59,0 66,0 76,0
12 63,0 67,0 66,0 710
13 59,0 730 69,0 82,0
14 59,0 94,0 63,0 67.0
15 80,0 94,0 36,0 69,0
16 55,0 62,0 68,0 38,0
17 63,0 78,0 63,0 53,0
18 57,0 56,0 36,0 430
19 94,01 47,0 50,0 56,0
20 7.0 76,0 56,0 770
21 630 76,0 76,0 86,0

g IEX (TN

X2
5041
3364
3600
3025
5625
3969
6084
3481
1444
3481
3249
3969
3481
3481
6400
3025
3969
3249
8036
5929
3969

n(n

X2
2704
3721
2116
1849
3136
3138
2809
2100
1764
4489
3481
4489
5329
8836
2036
3044
6084
3364
2209
6084
6084

1)

X2
2704
2809
2704
1444
3364
4225
3138
7056
4096
63849
4624
4356
4761
4624
1444
4624
4624
1444
2500
3364
6084

X2
5476
4624
3044
7396
4761
2704
6400
3044
7396
1600
6034
5041
8464
44489
4761
1444
2809
1549
3136
5929
7396

Hipotesis statistik untuk pengujian homogenitas varians :

= op=homogen

Hi : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku = tidak homogen

g = oy

Sampel dk(nl) 5 dk. 5% Logsi’ dk.logsit
1 34 130,198 4426743 2115 7L897
2 35 220,800 7728,000  234¢  B2,040
E 35 162092 567,222 2210 77,342
4 33 220250 768,235 213 77316
Jumlah 137 25095,200 308,504
g (dk S7)+(dk.S3) +(dk S3) +(dk,S3)

’ (dk, +dk, +dk, +dk,)

g _ 25096,200

137
= 18318304
Log 5t = log[l86,88772)
= 2263

B =(Logs’) Ldk

B

= 2,263
= 310,016

X

137




2 720 T80 Tl 610
% 640 510 640 150
H | 40 T30 540 761
x5 540 671 640 520
% 48,0 40 640 130
27 640 40 42,0 730
2 471 640 610 670
2 600 40, 630 720
10 430 620 10 98,0
1 720 780 640 8,0
2 730 0 90 550
3 6.0 690 50 780
n 720 70 570 Tl
i 670 660 50

% 670 640

v | 202 | 26 | 258 2366
N 35 36 36 34
s | 13020 | 22080 | 16209 | 22025

o1p4
4761
2304
2016
2304
4624
2209
3600
1448
o184
5329
4356
o184
4489

f084
2601
f084
4409
1136
2025
4761
2401
3044
f0534
5041
4761
f034
4356
4489

5184
4624
3364
4761
4624
1764
3l
3968
6724
4624
Bdd
3364
3248
3364
4624

i
7225
5776
2704
f88%
5324
4489
5184
8604
7396
3023
6084
5041

o hitung = (Ln 10) [B- (Zdk(LogSi')]

¥ = 2,303 ¥ [ 310,018 : 308,5% )
= 2,303 o 1421
= 3272
Uik 2= 59, dengan dke= 3-1= 2 dipercleh X tabel = 599

Karea 1 < 12 tabel, makz keempat keles hommogen




Lampiran 6 Analisis Data Uji Normalitas Pretest Self
Confidence

Uji Normalitas Pretest Self Confidence Kelas Eksperimen

Tji Hovmalitas Nilai Pretest

Helas XITFA-2
Hipotesis
Ho: Dama berdistitug normal
Ha : Data tidak bevdistritn 5 normal
Pengujian Higotesi
(f, - £ =)
ri
e
Kriteria yang dipunakan
diterina il H %', <X
Pengujian Hipotesiz
[iilai maksimal = 13
Hilai minitma] = B
Rentang nilai (F) = [T+ = i
Banyalmya helas (K] = 1+33legls = £, 136 = B Kalas
Panjang kelas (F] = RjE=3R/e : 5,333 z &
Tabal Menmri Rata-Ratz dan fandar Deviasi
Ho, i |X-Xlir-uxy
i 1 15,33 | 235,11
a 449 AT | AU
3 5 4,67 | 21,78
4 55 0,33 011
5 9| -1567 | 24544
& &l £33 | 2944
7 13 1833 | 33611
2 ) 10,32 | 106,78
9 449 AT | AU
10 57 2,33 )
11 53 -1,67 2,78
12 &l £33 | 2944
13 3 -1,67 278
14 £l BE7 | 1344
15 ) 333 | é34d




16 53 -7 278
17 0 5,33 2544
15 48 65T 4444
13 E0 -4,ET 21.7s
20 51 -2.67 1344
21 EE 0,22 0,11
22 E1 -Z.ET 1244
23 50 -4.67 21,78
24 0 5,33 2544
25 ) EH 11,11
26 51 -BET 1344
27 5T 2,33 Edd
2z 49 -E.ET 22,11
25 49 56T 22,11
30 41 -13.67 | 1se78
31 51 -2.57 1344
32 1 EH 40,11
33 1 6,33 40,11
34 5T 2,33 Edd
3E 42 1167 | 1Z611
2e EE 10,22 10672
x 1965 1955,00
X 1962
Ram-rmta (¥] = S =—— = 54,67
Standar deviasi (5]: .
52 PEEIEES)
=1
195500
35
52 55,2429
g TATIE
Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas KIIPA-2
Iuas .- oy
Kela: Bk 2z P de” Jao |
s . @) | po | i -
=) -3,1¢ | -0.0023
9 - dd 00278 Z 05938 | 40503
44,5 -1,36 [-00315
45 - &0 0,1137 2 40948 | 3,724E
50,5 -0,56 [ -0,1452
51 - 11 02542 in 9,1500 | 0,0730
E&5 0,28 | -0,2994
£7 - £2 0208k i 11,1084 | 01102
63,5 105 -0,7079
&3 - =15} 0,2035 3 73288 | 2,5544
58,5 1,85 -09114
[==] - T4 00729 2 26236 | 0,1482
74,5 2,68 -0,9843
Jumlah e = 10,E182
Keterangan:
Bk =amEskelasbawah- 0.5
Zi _ Bk, - ¥
&
P(Fi) = nilai i pada abel Inas di lawah lenpglmnp lotva normal sandar
dari 0 5/d3?
LuasDaersh =FZ)-PZ,)
iR =lvas dgergh 2 IF
fo = 1,

Tntul a = 5%, dengan dk = & 1 = § diperoleh 3 @hel =
Karena X* < ¥ tabel, mala data tersetmt berdishitm s novmal

11,07




Uji Normalitas Pretest Self Confidence Kelas Kontrol

i Hormalitas Nilai Fretest
Kelas KIIPA-2
Hipotesis
Ho: Data berdistilms normal
Ha : Data tidak berdistiln g nommal
Pengujian Hipotesis
xioy Yo )
=l fﬁ
Kritetia yang digunalan
diterirna jila Hao e XL
Pengujian Hipotesis
Hilai maksimal = T4
Hilai minirmal = ig
Rentang nilai (R) = [Td-28)+ 1 = 37
Banvalmya kelas (K] = 1+ 3,3log 36 = 6,054 = & Kelas
Panjangkalas (F] = R/E=37/6 = 6,167 = 7
Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Dewiasi
Ho i EEd TN
1 EL 0,81 0,65
2 £4 -0,19 0,04
Z =] 3,81 96,15
4 38 -16159 | 26226
5 49 -5,19 26,38
& £3 -1,19 143
7 &0 £.81 33,70
g ] E,81 33,70
El Bl -3,19 10,20
i0 50 -4,19 17,59
11 BE 11,81 | 139,37
12 &0 £.81 33,70
13 &1 6,81 46,32
14 ] 4,81 23,03
15 [ 10,81 | 11676
16 61 6,81 46,32
17 T4 19,81 | 392,26




15 45 -9.19 4,54
19 od -0.19 0,04
20 &0 5,51 33,70
21 43 -11.19 | 12532
22 57 281 787
23 54 -019 0,04
24 o5 0451 065
Z5 45 -9,19 G4,54
26 54 -019 0,04
27 53 -1.19 143
Z8 42 -12,19 | 14870
29 56 1,51 326
30 59 4,81 23.09
31 &0 581 33,70
3a 53 -1.19 143
33 45 -9,19 4,04
34 48 -6,19 38,37
35 40 -14,19 | 20148
36 4 -6,19 36,37
¥ 1951 2191,64
Rata -rata (%) = ZN—X = % = 54,19
Standar deviasi (5} .
5* = FiEL -5
n-1
= 219164
35
57 - 62,6183
5 = 79132

Daftar Nilai Frelkuensi Observasi Kelas XITPA-3

Luas Go-FfF
Z, P&
Kelas Ek - (2] Daerah fo o £
375 -211 | -0,0045
35 - 44 00377 4 13580 [ 51397
44.5 -1.25 | -00423
45 - 51 01551 g 56901 [ 09377
515 -0,34 | -0,2003
Sa - 58 05173 11 114219) 0,0156
58,5 054 | -05176
59 - 65 05059 11 11.0121) 0,0000
65,5 143 |-0,82355
66 - 7a 01416 1 50987 | 5,2943
7a5 231 | -0,9651
73 - 79 00314 1 11305 [ 00151
79.5 320 |-0,9965
Jumlah 36 H= 94025
Keterangam:
Bk = bataz kelaz baweah - 0.5
i _ Bk, - X
P[Zi] = nilai Zi pada tabel lnag di bawah lengkung kurva normal standar
dariCsfd Z
Luas Daerah =P(Z,)- P(Z,) I _I
R = luas daerah x N
o - 4
Tntuk a = 5%, dengan dk = 6-1 = 5 diperoleh X® tabel = 11,07

Karena ¥* < ¥* fabel maka data tersebut berdistribusi normal




Lampiran 7 Analisis Data Uji Homogenitas Pretest self confidence

TN HOMOGENITAS DATA NILAT PRETEST ANTARA
KELAS XITPA-Z2 DAN XIIPA-3

Hipotesis
Ho
Ha Hy

al

#ol

Uji Hipote sis
Tntuk menguji hipotesis dignnakan rumus:
Varian terbesar

Varian terkecil

Ho diterima apabila F = F e a1z 1)

Daerah
penerimmanHo 7
/ s —
F oz por-neme
Daridata diperoleh:
Sumber wariasi M IPA-2 X IP&-3
Juralah 1968 1951
H 36 36
x 54,67 54,19
Yarians [s9] 559429 | 62,6183
Standart deviasi () 7ATIE 7,9132




Berdasarkan rumus diataz diperoleh:

6Z,6183
55,9429

Pada a = 5% dengan:
dk pembilang = nb -1 =
dk penyebut =nk -1 =

F jmozgizsss = 196

36
36

y /]/.-/f??/'r/ R Rt e

| 112 1,96

Earena Fhitung < Ftabel, maka data Ho diterima, maka disivapulkan

bahwa kedua kelaz homogen




Lampiran 8 Analisis Data Uji Normalitas Pretest Pemahaman

Konsep

Uji Normalitas Pretest Pemahaman Konsep Kelas

Eksperimen
Tji Hormalitas Nilai Fretest Pernahaman Konsep
Kelas XITPA-3
Hipotesis
Ho: Dat ber distitus nommal
Ha: Dat tidak berdistitu g noemal
Pengujian Hipotesis
LS - A
ri= B LI
277
Kriteria yang dipunalan
diterima jila Ho e L X
Pengujian Hipotesiz
Ifilai maksimal = &3
Iilai minimal = 30
Bentanp nilai (F) = [E0-2E1+ 1 = 34
Banyalmya kelas (] = 1+3,31og36 = 6,054 = & Keas
Panjang kelas [F) = B/K=35/¢ = BBET = ]
Tabel Mencari Rata-Ratadan Standar Deviasi
o, x I-F [« -1
1 Ie 581 4632
2 1 13,19 174,09
3 13 -E.81 46,32
4 46 319 10,20
& 43 0,19 0,04
& i3 -2.81 96,15
T &3 20,19 407,82
8 46 319 10,20
9 43 0,19 0,04
10 0 -12.81 16358
11 50 7.19 51,76
12 40 -2.81 T.87
13 0 -12.81 16358
14 1] 7.19 E176




Karena 3¥* <3 tabel, malm data tersebut herdistribtng normal

15 43 0,19 0,04
16 E0 7.19 E1.76
17 35 -5,281 46,32
15 45 2,19 10,20
19 43 0,13 004
20 13 12,19 174,09
21 43 0,13 0,04
23 46 3,19 10,20
23 E0 719 E1.76
24 40 -2.81 727
2k 30 -12.81 16238
26 36 -6.81 4632
27 &0 17,19 29E.EL
22 35 -5,281 46,32
a3 43 0,19 004
a0 3z -3.81 96,15
21 13 -6.81 4632
22 30 -12.81 16398
33 1= 13,19 174,09
34 36 -6.81 4632
25 40 -3,281 7.57
26 &0 7.19 ELT7E
x 1541 2721,64
. x __ 1B41 _
Fata-ram (] = e =" zs = 43,81
sandar deviasi (5] .
5! = X - X
T
= 272164
3E
51 = TTTELL
£ = 28182
Daftar Nilai Prekusnsi Observasi Kelas SIFA-2
Luas - n ¥
Helas Bk z, PE) Dasrah fa Fi =
23,5 -LE1 -0,0223
an - 35 00837 & 25105 | 4,8500
35,5 =083 -0,0920
13 - 41 0,1685 10 59927 | 26797
415 -0.18 -0,258E
42 - 47 0,254 10 9.1E95 | 00771
475 0,53 -05129
48 - £l 0,2491 3 SOETE 1,7EE4
E3E 1,21 -0,7520
E4 - 5] 01562 2 CE236 | 1,2240
B35 1,83 -053183
&0 - 13 00627 2 22681 | 0,039F
19 257 -03803
Tumlah e = 10,6152
Heterangan:
EL =tmtaskelastawah - 0.5
i _ Bk, - X
A
F[EQ) = nilai 7i pada tabel lnas di tawah lenglom g lnwva noermal standar
dari 0 5/dZ
IuasDasah =PZ)-PZ,)
Fid =lvasdaerak x IV
o = Ff
Tntuk a = 5%, denpan dk= &1 = § diperoleh X* t@ahel = 1107




Uji Normalitas Pretest Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

Tji Normalitas Nilai Pretest Kelas Kontrol
Helaz XIIFA-2

Hipotesiz I .I
Ho: Data berdistribu g norrmal

Ha : Data tidab berdistribug normal

Pengujian Hipotesis

2
gt Yoo S0

1=l Fa
Kriteria vang digunakan
diterima jila Ho - . S -
Pengujian Hipotesis
Hilai ruaksimal = 1]
Hilai minimal = an
Rentangnilai (R) = (60-13)+ 1 = 47
Banyalmya kelas K] = 1+ 331036 = 136 = & Kelas
Panjang kelas (F) = E/K=48/6 = 7,533 = &

Tabel Mencari Rata-Rata dan Standar Deviasi

Ho. X X-X [jx-xy
1 46 1,25 156
2 48 1,25 156
3 22 -11,78 13506
4 30 -14,75 217,56
5 40 4,75 2256
3 33 -11,78 13506
7 [ 825 55,05
[ 4i 4,75 2256
9 85 21,25 45156
10 £2 825 82,05
11 53 525 85,06
12 40 4,75 2256
13 53 525 &806
14 &3 18,25 338,06
15 [F] 825 &8.05
15 50 15,25 23256
17 45 1,25 156
13 20 2476 | 61256
139 20 1476 | 21756
20 40 -4,75 22,56
21 20 1476 | 21756
22 63 18,25 335,06
23 40 -4,75 22,56
24 45 1,25 156
25 20 1476 | 21756
26 &0 15,25 232,56
27 40 4,75 23,56
23 53 8,25 65,05
23 40 -4,75 22,56
20 40 -4,75 22,56
i1 40 -4,75 22,56
32 45 1,25 156
33 45 1,25 156
24 45 1,25 156
35 53 8,25 65,05
36 40 -4,75 22,56
I 1611 4054,75

Fatm-rat [¥] = ZTX = % = 44,75
Standar deviasi (-
s? - -3
n-1
= 4054,75
5
5? = 1158500

k) = 10,7634



Daftar Nilai Frekuensi Observasi Kelas XTTPA-2
Luas - 2
Helas o 3, Py | o fa | L"-)
19,5 -3,3% -0,0022
an - a7 00155 1 055892 0,3474
276 -LE0 -0,0177
s - 35 00633 & 24935 43813
3E8 -0,86 -0,0270
Ie - 43 0,1219 10 E5481 1,8197
43,6 -0,12 -0,2683
44 - 51 02217 7 10,1404 03738
E15 0,8 -0.EEDE
£2 - 5] 0,2574 7 9,26EE 0,5540
59.5 1,37 -0,5050
&0 - &7 0,1327 3 49947 0,0000
ET.5 2,11 -02467
Tumlah 1) = 86349
Keterangan:
Bk =mtaskelastawah - 0.5
i _ Bk, - X
PED) =nj]aiZipSadatahe11uas di bawah len flung kmrva normmal sandar
dari 05/d3
LuasDaerah = P(Z)-P(Z,)
iid =lvasdnerah ¥
fo = .

Tntuk a = 5%, dengan dke = &1 = § diperoleh 37 tabel =

Karena }¥* « X tabel, malm da tersebut berdistritusi nomal

11,07




Lampiran 9 Analisis Data Uji Homogenitas Pretest Pemahaman Konsep

Uji Homogenitas Pretest Pemahaman Konsep antara Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

UNHOMOCENITAS DATANILAIPRETEST ANTARA
HELASXMITPA-ZDANKIIFA-2

Hipotesiz
Ha
Ha

Ui Hipotesis
Tutuk menpnji hip otesis dipunalan mmns:

Ho diterima apabilaF =T | 10 jai-1:a2-17

Daerah

penerimaan Ho ?//f/ i

Eitajarigan

Dari data diperoleh:
Sumber varia s AIPA-2 AIIPA-3
Tumlzh 1541 1611
i) F1] -]
S 42,81 44,75
Varians [s:] 77,7611 | 1158500
Standart deviasi (5) g.2182 10,7634




Berdasarlan rurnns diatas dip eroleh:

1158500 _
J = Tawrenn o A8

Fadaa="5% dengan:

dkp ernbilang = nh- 1 = 6 - 1 - it
dkpenyetmt = nk-1 = I6 - 1 - a5
Flagzsyzsan = 1598

Da_e rah
Fenerimaan Ha %ﬂ;’?
| 1439 1596

Karena Fhitung < Fabel, mala data Ho diterima, mala disimpullan lahwa
ledua kelas homogen



Lampiran 10 Hasil Analisis Data N- Gain Self Confidence
Uji N- Gain Self Confidence Kelas Eksperimen

DAFTAR NILAI N-GAIN PENGUASAAN KONSEP KELAS EKSFERIMEN
No | KODE NILAI N-gain mg]“_t
Pre Test| Post Test Pencapaian
1 E-01 0 a0 067 Sedang
2 E-02 49 €4 0,29 Sedang
3 E-03 50 £5 0,30 Sedang
4 E-04 33 70 0,33 Sedang
5 E-05 29 E4 0,25 Bendah
6 E-06 £l 75 0,38 Sedang
7 E-07 72 30 0,63 Sedang
a3 E-08 £E 0 043 Sedang
9 E-09 49 £ 0,29 Sedang
10 E-10 57 72 0,35 Sedang
11 E-11 53 63 032 Sedang
12 E-12 £l 75 0,38 Sedang
13 E-13 53 62 032 Sedang
14 E-14 51 &6 0,31 Sedang
15 E-15 £3 78 041 Sedang
16 E-15 52 3 0,32 Sedang
17 E-17 £l 75 0,38 Sedang
13 E-18 48 &3 0,29 Bendah
19 E-19 50l 3 0,30 Sedang
20 E-20 51 82 0,63 Sedang
21 E-21 55 70 0,33 Sedang
22 E-22 51 82 0,63 Sedang
23 E-23 511 &5 0,30 Sedang
24 E-24 0 5 0,38 Sedang
25 E-25 53 73 0,36 Sedang




26 E-26 51 6 0,31 Sedang
27 E-27 ET 72 0,35 Sedang
z8 E-28 49 4 0,29 Sedang
29 E-29 49 4 0,29 Sedang
30 E-30 41 EE 0,25 Rendah
31 E-51 5l 52 0,63 Sedang
32 E-32 51 76 0,38 Sedang
33 E-33 £1 75 0,35 Sedang
34 E-34 57 72 0,35 Sedang
35 E-35 43 53 0.26 Rendah
36 E-36 55 &0 043 Sedang

Tumlah 1962 2EEl 1249

Fata-Fata E4eEeT | 7119444

N-Gain 037

Kriteria Sedang




Uji N- Gain Self Confidence Kelas Kontrol

DAFTAR NILAI N-GATN PENGUASAAN KONSEP KELAS KONTROL

No KODE NILAL N-gain ng}m_t
Pre Test | Post Test Pencapaian
1 K-l 55 E5 0.za Rendah
a E-2 o4 B 0.za Rendah
3 E-3 G 7d 0,28 Rendah
4 K4 3g 45 016 Rendah
5 K-S 49 59 0.zo Rendah
] K-6 53 £3 0.21 Rendah
7 E-7 a0 70 0,25 Rendah
g KE-& &0 70 0,25 Rendah
9 KE-9 al 61 020 Rendah
10 K-10 S0 &0 0.zo Rendah
11 K-11 L] 76 0.z9 Sedang
1z E-12 &0 70 0,25 Rendah
13 E-15 61 71 0,26 Rendah
14 E-14 a9 69 0.24 Rendah
15 K-15 65 75 0.z9 Rendah
16 K-18 61 71 0.26 Rendah
17 E-17 7d B4 0,38 Sedang
15 E-15 45 55 018 Rendah
19 E-19 54 =53 0.2z Rendah
20 K-20 &0 70 0,25 Rendah
21 K-21 43 53 01s Rendah
22 E-22 a7 &7 0,23 Rendah
a3 E-23 54 G 0.za Rendah
24 E-24 a5 =1 0.2z Rendah
25 K-25 45 55 015 Rendah




26 E-Z6 54 B 0,22 Fendah
27 E-27 53 63 021 Rendah
28 E-28 42 o2 017 Rendah
29 KE-29 =1=3 13 023 Rendah
30 E-30 29 S 0,24 Rendah
31 E-31 &l 70 0,25 Rendah
S2 E-3:2 53 63 021 Rendah
33 E-33 45 oo 0,15 Rendah
24 E-34 48 ca 019 Rendah
35 K-35 40 o0 017 Rendah
36 E-36 45 =] 0,19 Rendah

Jumlah 1951 2311 811

Fata-Rata 54,194 | 64,1944

H-Gain 0,23

Eriteria Rendah




Lampiran 11 Hasil Analisis Data N- Gain Pemahaman Konsep

Uji N- Gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

DAFTAR NILAI N-GAIN PENGUASAAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN
| NILAI .| Tingkat
No | KODE \Pre Test| Post Test Ngain Pencapaian
1 E0l | 36 gs| 0,78 Tinggl
2 E02 | 56 g0) 059 Sedang
3 E03 | 3 a0 0,69 Jedang
4 E04 | 46 73] 050 Jedang
5 E05 | 43 g0) 069 Sedang
b E0h | 33 70] 059 Sedang
7 E07 | 63 73 027 Rendsh
B EDB | 46 90 081 Tinggl
9 E09 | 43 | 047 Jedang
| E10 | 30 63| 047 Jedang
11 | Ell | 50 70 040 Jedang
12 | E12 | 40 0| 067 Jedang
13 | E13 | 30 86| (0,80 Tinggl
14 | El4 | =50 90| 0,80 Tinggl
15 | E15 | 43 90| 0,82 Tinggl
16 | Elf | 50 63| 0,26 Rendsh
17 | E1F | 36 gs| 0,78 Tingg
18 | E18 | 46 0] 044 Jedang
19 | E18 | 43 73] 053 Jedang
| E20 | 56 76 048 Jedang
aq | Ea | 4 g0) 069 Jedang
2 | B2 | 46 8| 074 Tinggl
23 | E23 | 50 70 040 Jedang




24 E-24 40 76| 0,60 Sedang
25 E-23 30 90| 0,86 Tinggi
2f E-26 36 76| 0,63 Sedang
27 E-27 60 50| 0,50 Sedang
28 E-28 36 go| 0,69 Sedang
29 E-29 43 73| 0.53 Sedang
30 E-30 35 76 064 Sedang
31 E-31 36 70| 0,53 Sedang
32 E-32 a0 63| 047 Sedang
33 E-33 56 83| 016 Rendah
34 E-34 36 70| 0,53 Sedang
35 E-35 40 70] 0,50 Jedang
36 E-36 50 g0| 0,60 Sedang

Jurlah 1541 2752 20,72

Rata-Rata 42800 | Todddd

N-Gain 0,58

Eriteria Sedang




Uji N- Gain Pemahaman Konsep Kelas Kontrol

DAFTAR NILAI N-GAIN PENGUASAAN KONSEP KELAS KONTROL

No KODE NILAT N-gain nglm.t
Pre Test | Post Test Pencapaian
1 K-l 46 63 031 Sedang
2 K-z 46 56| 019 Rendah
3 E-3 33 0] 025 Rendah
4 E-d 30 56| 037 Sedang
5 KE-5 40 70 050 Sedang
£ E-6 EE] 63) 045 Sedang
7 KE-7 53 63 021 Rendah
g K-8 40 S0 017 Rendah
9 E-9 6B S0 -047 Rendah
10 K-10 a3 56| 006 Eendah
11 K-11 53 63 0z1 Rendah
1z K-1z2 40 50 017 Rendah
13 K-13 53 56| 006 Rendah
14 K-14 63 56| -0.19 Rendah
15 KE-15 a3 ) 036 Sedang
16 E-16 a0 63| 005 BEendah
17 K-17 46 83 049 Sedang
15 K-18 20 50| 038 Sedang
19 K-19 30 50 0z9 Rendah
z0 K-z0 40 56| 027 Rendah
al K-zl 30 M) 057 Sedang
22 KE-22 63 Fo] 019 BEendah
25 K-25 40 56| 027 Rendah
24 K-z24 46 76| 056 Sedang
25 K-z25 30 56| 037 Sedang




26 K-Z6 [=11] 63 0,05 Fendah
27 K-27 40 B0l 047 Fendah
28 K-28 53 S0 -0,06 Rendah
=9 K-29 40 63| 0,38 Sedang
30 K-30 40 56| 0,27 Rendah
31 K-31 40 =1 0,27 Rendah
32 K-3z2 46 Ta| 0,56 Sedang
33 K-33 46 56 0,19 Fendah
24 K-34 46 50l o007 Fendah
== K-35 53 Ol 0,356 Sedang
= K-35 40 Eol 047 Rendah

Jumlah 1611 2142 0,74

Rata-Rata 44,75 595

H-Gain 0,24

Eriteria Rendah




Lampiran 12 Hasil Perhutungan Uji Pihak Kanan Self
Confidence

Uji Pihak Kanan Self Confidence

T Hhak Kaman Rata- Rata Filad Aosttest Andara Kelas Brspermnen dan Kedas Eomdrol

Hipoteris
Ho: plapd
Ha: Pl

Ho diterima jiia thare < taw (tidab ada perbedam mta-rita pemahaman korcep mtam belas ebeperimen dergzar helas kontrol)
Ha diterim jika tuare  tase (2da perbedam mita-rta pemabuman koreep artar keles ébsperimen danelas bontrol)

i Mg cbesis
Thbak merzuji hipotesic digupaboan noms :
= X3
Yo, = + (riz TIRT,
JE=a S ()
Dari data diperaleh:
Sumber Variasi Flsperimen Eordrol
Fmlat zra 2431
I B B
b T 6397
Standar Demiaci (g) [l 5703
Variane () 45 7m0 T3 56
Eerdnsarkon nmoe di atas diperoleb
t = 7550 - 6397
6 1 864000+ 196 1w 2071 7T N 1
\/ 364362 L 36 36 ]
= 653
\f 1203 FO00 + 1147 543 P,CGE ]
70
= 653 = 6.53 = 4680
\.,f 13T [UIBq 1382

jadli diperolehit ygre = 4,690
1 aner Pt i = 5% ditugam b = (36 +36 - 2= 70) = 1994

Berdasarhom pethitmann distes merampibbaz babmm thibmgs = ttahe], sebivgzzn Ho ditolak: dan Ha
diterima artivem ada perbedann mta-mta self vonfidence atarm helus Jovtrol danbelas ehisperimen

[ Perigamann mode] pembelajarn Erperiertinl Leaming efsbtifterhadap self coxfidence peserta didik
padamateri asam basa)



Lampiran 13 Hasil Perhutungan Uji Pihak Kanan

Pemahaman Konsep

Uji Pihak Kanan Pemahaman Konsep

15i Hhak: Kaxan Rada- Rada Milai Poseresr Axdara Kelas By edmen dan Kdas Faorarel

Haputesis
Ho: plsp
Ha: plap2

Ho diterima jiba thore = tare (tidak ada perbe daar mta-rata pemahamat botsep artar kelss eheperimen dengam elas kordrol)
Ha diterima jiba tuoe = tas (2da perbedasr mta-rita pemabaman konesp wtam belas ehsperimer, dan ke las kontrol)

Vil N
Ttk meryzuji hipotes i diguraboe nome
Ty — Az

Diari data diperaleh:
Ember Srinei Ehisperimet Ermitrol
Fumlaky 2752 ERE]
T s 6
X TEA4 EE
Standar Deminci (5] 51150 FEE]
ariams (1) 53540 14
Eerdasadar s di atas diperoleh:
t = 7o - 38450
E0-Th Goaadl + 36-Thc 79,171 [ . 1 9
\f'l I0+36-2 [T w
= 16,91
18435111 + 225471 poss
0
= 1694 = 1694 = kL
\,l' EERC RN 1813
jucdi diperoléhit pare = 2,348
tamapadae = 5 dmam d = (36 +36-2=70) = 1994

Eerdasahan perhinmyzan. distas meromqubban bakmm thinmg = ttabel, sehingga Ho ditolab dan Ha
diterima artirera ada perbedam mta-mta seff confidence mtam kelas kordrol dahelas sheperimer
(Pergamaat mode ] pembelajamr Experiertial Leaming efibtiftertindap seff confidence peserta didik pada
materi asam basa )



Lampiran 14 Analisis Korelasi Antara Self Confidence dengan Pemahaman Konsep Peserta Didik

Korelasi Antara Self Confidence dengan Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen

Correlations

Self Confidence |Pemahaman Konsep

Self Confidence Pearson Correlation 1 .165
Sig. (2-tailed) .336
N 36 36
Pemahaman Konsep Pearson Correlation .165 1

Sig. (2-tailed) .336




Correlations

Self Confidence

Pemahaman Konsep

Self Confidence Pearson Correlation 1 .165
Sig. (2-tailed) .336
N 36 36
Pemahaman Konsep Pearson Correlation .165 1
Sig. (2-tailed) .336
N 36 36

Korelasi Antara Self Confidence dengan Pemahaman Konsep Kelas Kontrol




Correlations

Self Confidence

Pemahaman Konsep

Self Confidence Pearson Correlation 1 .232
Sig. (2-tailed) 74
N 36 36
Pemahaman Konsep Pearson Correlation .232 1
Sig. (2-tailed) 174
N 36 36




Lampiran 15 Analisis Data Uji Validitas Butir Soal Uji Coba

No. Item Thitung T'tabel Keterangan
1 3,423 1,725 Valid
2 2,749 1,725 Valid
3 3,757 1,725 Valid
4 3,396 1,725 Valid
5 0,932 1,725 Tidak valid
6 5,276 1,725 Valid
7 3,051 1,725 Valid
8 -0,692 1,725 Tidak valid
9 2,551 1,725 Valid
10 2415 1,725 Valid
11 4,550 1,725 Valid
12 2,406 1,725 Valid
13 4,745 1,725 Valid
14 3,351 1,725 Valid
15 2,763 1,725 Valid
16 2,395 1,725 Valid
17 -1,253 1,725 Tidak valid
18 1,998 1,725 Valid
19 2,003 1,725 Valid
20 0,405 1,725 Tidak valid
21 3,494 1,725 Valid
22 2,905 1,725 Valid
23 2,347 1,725 Valid
24 2,791 1,725 Valid
25 2,235 1,725 Valid
26 2,086 1,725 Valid
27 3,261 1,725 Valid




28 2,012 1,725 Valid
29 1,810 1,725 Valid
30 3,336 1,725 Valid
31 2,958 1,725 Valid
32 0,565 1,725 Tidak valid
33 5,058 1,725 Valid
34 2,367 1,725 Valid
35 -0,276 1,725 Tidak valid
36 1,016 1,725 Tidak valid
37 -1,288 1,725 Tidak valid
38 1,479 1,725 Tidak valid
39 4,216 1,725 Valid
40 1,280 1,725 Tidak valid




Lampiran 16 Hasil Analisis Data Reliabilitas Butir Soal

P T e T F T T 0 S - - T - = = 70— 0 0 = 0 - S w m w(wlsl=lal,|a.
HAMA
WINPT IR | Im2s
LT\ Im2s
B LAY LACA 3L M
DeARTY FHLUAYL Im2s
OLLY DAUAYRY L Im2s
AADIA [4DRA CuRYLALLL Im2s
IAUDCA LALLL ES
ALY AsD A 551
Aups cunyie 551
T L AL ] =1}
T =n
LY DTN A, =1}
CECTELE T B4l
LIS B4l
UM DARIFTRINA p131
BAUIU L i-13
Ly LD LR LU =13
AL LD T WY L-Tic
WU AL WAL,
PR
CALLEWA DULADI Y YA
C-EOUE = 1)
FRTETIE]
FIEFATED
ZuLtaY Ya e {3 515
NILDOR LAMA UM I + 515
LALLM LD LA A B, 515
214 IVA Y 424
AuIYA vauaulL =1l
LA Y R =1l
1CADR LRI IATUY YA =1l
uuau =5
VIR VUL LT 255
AJbC L ALY DL, ]
JUMLAH BENAR. o X o e = s = e n 15 = 13 hl o = ki 3 by x I ht by = z = 3 13 1 13 = BB | 355a7
I 02 (004|004 {024 |a2e | o) | a2 | ol [o4 |0 025|025 | 004 {007 |0 {025 025|004 o024 | 025|022 {00 |07 | 02 [010 |02 | 007 |a0e |oa7 024 {007 {025 | 016 02 | 023|025 |05 | 017|020 |0 |Spa| 743
1l ]
5 e}
I 0.3
Firiteria E].mhel




Lampiran 17 Hasil Analisis Data Tingkat Kesukaran Butir Soal

z E] + 5 7 5 [ W[4z | 43 | e [ 15 | 48 | ¥ B | o | =z = | = 2 | = | % [ =z = = E = [ 3 [ > [ 3 T = =

wann
T

TR
e
Ly oA

\ADIYA 14004 Cunt AR
[TTEETETE]
FYTTITTTITS

CARIGR ruinusanay)

WA A DI, d
ATy
Zunons rowis
Tenusa den
PRTPTITeT

TR
Y TY YT TT

YT TV

[T

FITTeTT

FRITT T

auniw

VAR 1A
Ty

R YU L

FIETYITYITT
JUNLAH BENRR = | = E E = = = 3 E: T = 3w | @ | = ¥ BT Ez = = [ = = | = | =™ | eI 5] =

& B(BA+ER) A EIEI A A A A A A N A I R A A A A A A I A A A R A A R A A ARs
]

é I 073 [ 063 [ 083 | 003 | 085 089 [ 072 | 089 | 043 [ 092 |04 [0.53 [ 083 | 078 | 061 | 036 [ 044 [083 | 0A1 [ 047 | 036 [ 075 [ 033 | 072 [ 075 | 053 | 042 [ 073 ] 032 [ 061|079 | 064 081 ] 056 [036 ] 0.5 | 036 | 078 | 069 | 0.42







Lampiran 18 Hasil Analisis Data Daya Pembeda Butir Soal

Kategori Soal  Kriteria Indeks

Jelek 0,00-0,19
Cukup 0,20 - 0,39
Baik 0,40 - 0,69
Baik sekali 0,70 - 1,00
No. Item Thitung Keterangan
1 0,222 cukup
2 0,222 cukup
3 0,222 cukup
4 0,222 cukup
5 0,000 S jelek
6 0,222 cukup
7 0,222 cukup
8 -0,167 S jelek
9 0,222 cukup
10 0,222 cukup
11 0,667 baik
12 0,389 cukup
13 0,222 cukup
14 0,222 cukup
15 0,333 cukup
16 0,500 baik
17 -0,444 S jelek
18 0,222 cukup
19 0,278 cukup
20 -0,167 S jelek
21 0,278 cukup
22 0,278 cukup




23 0,333 cukup
24 0,333 cukup
25 0,500 baik
26 0,500 baik
27 0,444 baik
28 0,444 baik
29 0,278 cukup
30 0,333 cukup
31 0,222 cukup
32 -0,167 S jelek
33 0,389 cukup
34 0,278 cukup
35 0,111 jelek
36 0,111 jelek
37 -0,056 S jelek
38 0,000 S jelek
39 0,389 cukup
40 0,167 jelek




Lampiran 19 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas
Eksperimen dan Kelas Kontrol

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS EKSPERIMEN
Sekolah : SMA NEGERI 1 WELAHAN JEPARA
Mata Pelajaran :  KIMIA
Kelas/Semester : XI/GENAP
MateriPokok :  ASAM BASA
Alokasi Waktu : 3 x2]JP (3 kali pertemuan)

A. Kompetensi Inti.

KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya.
KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung

jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan
dunia.

KI3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan
mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa
ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan,
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.



Kl 4:

Mengolah, menalar, menyaji,dan mencipta dalam

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan
kreatif, dan mampu menggunakan metoda sesuai

kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

asam dan basa serta

Kompetensi Dasar | Kompetensi Dasar
(Pengetahuan) (Keterampilan)
3.10. Menjelaskan konsep | 4.10. Menganalisis trayek

perubahan pH beberapa

Lowry

3.10.3. Menjelaskan konsep
asam dan basa
menurut Lewis

3.10.4. Menuliskan
kesetimbangan
pengionan asam dan
basa

3.10.5. Menentukan urutan
kekuatan asam atau
basa berdasarkan
harga tetapan asam

kekuatannya dan indikator yang diekstrak
kesetimbangan dari bahan alam melalui
pengionannya dalam percobaan
larutan
Indikator Pencapaian | Indikator Pencapaian
Kompetensi Kompetensi
3.10.1. Menjelaskan konsep 4.10.1 Menguji sifat asam dan
asam dan basa basa menggunakan
menurut Arhenius indikator alam, Kkertas
3.10.2. Menjelaskan konsep lakmus dan indikator
asam dan basa universal
menurut Bronsted- 4.10.2 Membedakan sifat

larutan asam dan basa
menggunakan beberapa

indikator

4.10.3 Menganalisis trayek
perubahan pH
menggunakan beberapa
indikator




(Ka) atau tetapan basa
(Kb) berdasarkan data
hasil percobaan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari ini, peserta didik diharapkan
mampu:

1.

2.

3.

8.

Peserta didik mampu menjelaskan konsep asam dan
basa menurut teori Archenius

Peserta didik mampu menjelaskan konsep asam dan
basa menurut teori Bronsted-Lowry

Peserta didik mampu menjelaskan konsep asam dan
basa menurut teori Lewis

Peserta didik mampu menuliskan kesetimbangan
pengionan asam dan basa

. Peserta didik mampu menentukan urutan kekuatan

asam atau basa berdasarkan harga tetapan asam (Ka)
atau tetapan basa (Kb) berdasarkan data hasil
percobaan.

Peserta didik mampu menganalisis trayek perubahan
pH menggunakan beberapa indikator.

Peserta didik mampu menguji asam dan basa
menggunakan indikator alam, kertas lakmus dan
indikator universal.

Peserta didik mampu mendiskusikan sifat asam dan
basa menggunakan beberapa indikator.

D. Materi Pembelajaran

1.

Teori Asam Basa

Asam dan basa (alkali) sudah dikenal sejak
jaman dulu. Istilah asam berasal dari bahasa latin
acetum yang berarti cuka. Istilah basa (alkali) diambil
dari bahasa arab untuk abu. Jauh sebelum Arrhenius,
berabad-abad yang lalu para ilmuan telah
mendefinisikan asam dan basa atas dasar sifat-
sifatnya. Pada tahun 1777, Lavoisier menyatakan
bahwa semua asam selalu mengandung suatu unsur
dasar yaitu oksigen. Selanjutnya di tahun 1810, Davy




menunjukkan bahwa asam muriatat (asam
hidriklorida) hanya mengandung hidrogen dan Klor.
Tidak mengandung oksigen dan dengan itu
menetapkan bahwa hidrogenlah dan bukan oksigen
yang menjadi unsur dasar di dalam asam (Petrucci,
1987, hlm. 260).
1. Asam dan basa menurut Arrhenius
Menurut Arrhenius, larutan bersifat asam apabila
suatu jenis zat yang jika terurai menghasilkan ion
hidrogen (H)
Contoh :
HClaq) = H"(ag) + CI"(aq)
Sedangkan basa apabila larutan terurai
menghasilkan ion hidroksida (OH ™).
NaOH(aq) g Na+(aq) + OH_(aq)
Teori Arrhenius juga berhasil menerangkan aktivitas
katalis dari asam dalam reaksi-reaksi tertentu. Asam
yang merupakan katalis yang paling efektif adalah
asam yang mempunyai daya konduksi yang paling
baik, yaitu asam kuat. Semakin kuat asam, semakin
tinggi konsentrasi H* di dalam larutannya (Petrucci,
1987, hlm. 261).
2. Asam dan Basa Menurut Bronsted-Lowry
Menurut Bronsted-Lowry, asam adalah donor
(pemberi) proton sedangkan basa adalah akseptor
(penerima) proton.
Contoh:

HCl + NH, === @+ ]‘JH4+

asam  basa basa asam

konjugasi konjugasi
Suatu asam (1) kehilangan proton akan menjadi basa
(1) dan basa (2) yang mendapatkan proton akan
menjadi asam (2). Secara umum perpindahan proton
berlaku dua arah (reversibel). Jika basa (1)



mendapatkan kembali proton, asam (1) terbentuk.
Basa (1) disebut basa konjugasi dari asam. Begitu
juga asam (2) adalah asam konjugat dari basa (2)
(Patrucci, 1987, hlm. 262)
3. Asam dan Basa Menurut Lewis
Menurut Lewis, asam adalah akseptor (penerima)
pasangan elektron dan basa adalah donor (pemberi)
pasangan elektron. Dalam hal ini dapat diketahui
tentang ikatan kimia, asam adalah zat yang
mempunyi orbital yang belum penuh dan
kekurangan elektron. Basa adalah zat yang memiliki
pasangan elektron yang dapat digunakan bersama.
Contoh :
H F H F

H—N: + B—F === H—N—B—F

| I ||

H F H F
Dalam reaksi di atas, BF3 berfungsi sebagai basa
lewis dan NH3 sebagai basa lewis sebuah ikatan
pasangan elektron (ikatan koordinat kovalen)
terbentuk diantara atom B dan N (Patrucci, 1987,
hlm 263-264).

2. Indikator Asam Basa

Indikator adalah zat yang menunjukkan
indikasi berbeda dalam larutan asam, basa dan garam.
Cara menentukan senyawa bersifat asam, basa atau
netral dapat menggunakan kertas indikator lakmus
dan larutan indikator atau indikator alami ( Puji
Lestari, 2016).

Indikator alami merupakan bahan-bahan alam
yang dapat berubah warnanya dalam larutan asam,
basa, dan netral. Indikator alam yang biasanya
dilakukan dalam pengujian asam basa adalah
tumbuhan yang berwarna mencolok, berupa bunga-
bungaan, umbi-umbian, kulit buah dan dedaunan.
Perubahan warna indikator bergantung pada warna



jenis tanamannya. Indikator alami dapat dibuat dari
bagian tanaman yang berwarna, seperti kelopak
kembang sepatu, kunyit, kulit, manggis, kol merah,
bunga bougenvil, bunga mawar, daun bayam merah,
geranium dan sebagainya.

3. Kesetimbangan Pengionan

Senyawa elektrolit dalam air terurai menjadi
ion positif dan negatif disebut pengionan atau ionisasi.
Senyawa yang termasuk elektrolit adalah asam, basa,
dan garam. Asam dan basa yang larut tetapi terion
sebagian disebut asam dan basa lemabh.

- Kesetimbangan ionisasi air

Ha0y @ HY(aq) + OH™ (aq)

[H*][OH™]
[H,0]
K [H,0] = [H¥][OH7]

Kw = [H*][OH]

- Kesetimbangan asam lemah
CH3COOH(44) @ H*(4q) + CH3C00™
maka nilai:

[H*][CH;CO07]

[CH;COOH]

- Kesetimbangan basa lemah
NH,OH(aq) @ NH.¥( 0y + OH (49

[H*][NH,"]

~ [NH,OH]

Konstanta kesetimbangan air (Kw)
merupakan hasil kali antara konsentrasi molar ion
H*dengan ion OH™ pada suhu tertentu. Dalam air
murni pada suhu 25°C, konsentrasi ion H* sama
dengan ion OH™. Penambahan suatu asam akan
menyebabkan [H*] dalam larutan bertambah, tetapi
tidak akan mengubah hasil kali [H*] dan [OH™]. Hal
ini disebabkan karena kesetimbangan akan bergeser
ke kiri yang menyebabkan pengurangan [OH™], begitu
pula sebaliknya. Sehingga :

(aq)




Dalam air murni (larutan netral) : [H*] = [OH]

Dalam larutan asam : [H*] > [OH]
Dalam larutan basa : [H*] < [OH™]

. Kekuatan Asam Basa
Tabel konstanta kesetimbanagn asam (Ka)

Nama Rumus Ka
Asam Sulfat H,S0, 1,0x 10710
Asam klorida HCl 1,0x 1077
Asam fluorida HF 6,6 x107%
Asam format CH,O0H 1,8x107%
Asam asetat CH;COOH 1,8x107°
Asam benzoat C¢HsCOOH 6,5x1075
Asam sulfida H,S 1,1x1077
Asam sianida HCN 49x10°10
Asam askorbat H,CcHgOg 1,6 x10710
Asam fosfit H;PO, 2,6 x10712

Tabel konstanta

kesetimbanagn basa (Kb)

Nama Rumus Ka
Amonia NH; 1,8x107°
Metilamin CH5NH, 42x107%
Trimetilamin (CH3)3N 6,3x1075
Hidroksilamin HONH, 1,1x1078
Anilin Ce¢HsNH, 3,8x10710

Semakin besar nilai Ka, semakin kuat asam.
Semakin besar nilai Kb, semakin kuat basa.
. Derajat Keasaman (pH)

Konsentrasi ion hidronium [H*] dalam suatu
larutan encer relatif kecil, tetapi sangat menentukan




sifat sifat larutan , terutama larutan dalam air.
Sorensen (1868-1993) mengusulkan konsep “pH”||
(pangkat ion hidrogen agar memudahkan pengukuran
dan perhitungan untuk mengikuti perubahan
konsentrasi ion H* dalam suatu larutan. Menurut
Sorensen, pH merupakan fugsi negatif logaritma dari
konsentrasi ion H*™ dalam suatu larutan, dan
dirumuskan sebagai berikut.
pH =-log [H*]

Dengan analogi yang sama, untuk menentukan
nilai konsentrasi OH™ dalam larutan dapat digunakan
rumus nilai pOH.

pOH =-log [OH™]
Dalam kesetimbangan air terdapat tetapan
kesetimbangan:
Kw = [H*][OH]
Jadi, dengan menggunakan konsep -log = p maka:
-log Kw = -log [H*][OH]
-log Kw = (-log [H*]) + (—log[OH™])
pKw= pH +pOH
pH + pOH = pKw
pada suhu 25°C nilai = maka didapat,

pH + pOH =14
E. Pendekatan, Metode, dan Model Pembelajaran
Pendekatan :  Saintifik
Metode :  Diskusi, tanya jawab  dan
percobaan
Model 1 Experiential Learning

F. Media dan Alat Pembelajaran
1. Media : Petunjuk praktikum, PPT, spidol, dan papan
tulis.
2. Alat :Alat tulis, alat dan bahan percobaan.
G. Sumber Belajar
1. Buku Kimia kelas XI
2. Buku referensi yang relevan



3. Alat dan bahan praktikum

H. Kegatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama (2 Jam pelajaran)

Kegiatan

Langkah-
langkah

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahu-
luan

Guru mengucapkan
salam untuk membuka
kegiatan dan berdoa
Guru memeriksa
kehadiran siswa

Siswa diberi rangsangan
oleh guru untuk
mengamati gambar
mengenai contoh asam
dan basa dalam
kehidupan sehari hari
sebagai pengalaman

nyata, sebagai berikut:

Dan siswa diberi
rangsangan dengan
pertanyaan yang
menuntun pengetahuan
siswa.

Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
materi asam basa yang

akan dicapai.

Kegiatan
Inti

Concrete
Experience
(Young,
2002)

Siswa diberikan sebuah
penggalan artikel
mengenai asam basa
dalam kehidupan
sehari-hari.




- Siswa  berkesempatan
untuk mengamati isi
dari penggalan artikel
tersebut.

Siswa dibimbing guru
dalam memahami dan
mengarahkan isi artikel
mengenai asam basa
dalam kehidupan
sehari-hari.

Reflective - Siswa dibimbing oleh
Observation | guru untuk mencari
(Young, informasi mengenai
2002) teori asam-basa dan
sifat dari asam dan basa.
- Siswa dibimbing oleh
guru dalam memahami
materi mengenai asam

basa
- Siswa dibimbing oleh
guru dalam memahami
teori asam-basa
Archenius,  Bronsted-
Lowry dan Lewis serta
sifat dari asam dan basa.
Abstract - Siswa dibimbing oleh
Conceptualiz | guru untuk
ation merumuskan dan
(Young, menemukan konsep
2002) utama atau garis besar

mengenai teori asam-




basa Archenius,
Bronsted-Lowry dan
Lewis serta sifat dari
asam dan basa.

Siswa dibimbing oleh
guru dalam menarik
garis besar atau
perbedaan antara asam
dan basa.

Active
Experimenta
tion
(Young,2002
)

Siswa dikondisikan
untuk membentuk
kelompok yang terdiri
dari 5-6 siswa dalam
melakukan kegiatan
praktikum

Siswa diberikan lembar
kerja siswa kepada
masing-masing

kelompok

Siswa diberikan arahan
singkat mengenai
kegiatan  “identifikasi
bahan-bahan yang
terdapat di lingkungan
sekitar yang

mengandung sifat asam
basa maupun netral”

Siswa dibimbing oleh
guru dalam melakukan
dan mengumpulkan
data kegiatan mengenai
“identifikasi bahan-
bahan yang terdapat di
lingkungan sekitar yang
mengandung sifat asam
basa maupun netral”

Siswa dibimbing oleh




guru dalam menganalisa
data hasil pengamatan

- Siswa  berkesempatan
untuk  menyimpulkan
data hasil pengamatan
yang telah dilakukan

- Siswa dibantu oleh guru
dalam meluruskan
pemahaman konsep
siswa jika ada yang
salah

Penutup

- Guru mengecek
pemahaman siswa
mengenai materi yang
telah disampaikan
melalui pertanyaan

- Guru  memerintahkan
siswa untuk
memperdalam dan
menambah ilmunya di
rumah

- Guru menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa.

Pertemuan

Kedua (2 jam

pelajaran)

Kegiatan

Langkah-
langkah

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahu-
luan

- Guru mengucapkan
salam untuk membuka
kegiatan dan berdoa

- Guru memeriksa
kehadiran siswa

- Siswa diberi rangsangan
oleh guru untuk
mengamati gambar
mengenai indikator




asam basa  sebagai
pengalaman nyata.

K|

KertasLakmus  Indikator universal
Sumber: Google.cora

Dan siswa diberi
rangsangan dengan
pertanyaan yang
menuntun pengetahuan
siswa.

- Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
materi asam basa yang
akan dicapai.

Kegiatan
Inti

Concrete
Experience
(Young,
2002)

Siswa diberikan sebuah
penggalan artikel
mengenai indikator
asam basa

i Indikafor &sant Basa
Cara untuk |

88s .o
493 atan basa adakh dengan !
@@@ menggunakan zat kimia, Zat |

kimia  torsebut  akan |

Tndlatr sl menperthatian  warna |

berbeda jika berada dalar |
Lurutan bersifat asam atan |
basa, yang discbut dengan |
wndatr asam bosa Beberaa |
bakan indikator wudah kifa 1
; tenukan di sekitar kit )
| Kertaslakmus  Indilator universal Baban-baban apa saja yang !

Sumber, Googlecom  dapaf  digunakan  sebagai !

| ndikator? i

Berbagal fumbuhan dapat menjadi mdikator asam basa, misaluya |
1 bunga Hydrangea, bunga rawar, kol merah, daun teh (a teh) kunyit dan !
| spesies humut herak (Lichen) :
H Dalam dlran kivaia salah saty indikator yang praktis digunakan adalah |
1 lakmus. Lakmus dapat berbentuk larutan dan kertas. Lakmus berbentuk |
i kertas lebih banyak digunakan karera sukar teroksidasi sehingga dapat !
| distapan lama,serta perubahan warna cukup jelas. Ada dua |
| fenis kertas laknmus, yait kertas ks mevah dan kertas blonus bira, |
' indiator sendiri merupakan alat yang dapat memberikan'
| Jasaran /trayek perubaban p. Misabnya kertas hknus. Ssbenarnya batas |
| perubahan warna kertas lakmus terjadi tidak persis pada pH=7. Kertas |
1 lakeaus mermpunyaiwarna merah jika phlarutan 4,7 ataukurang dan wama |
!biru jla pH brutan &3 ke atas. Pada kisaran 4.7-83 beras lalmus)
! mengalami perubahian. Warna, yaif meral, mezah Ugu, UAgY, biry ubgu |

Siswa  berkesempatan
untuk mengamati isi
dari penggalan artikel
tersebut.

- Siswa dibimbing guru




dalam memahami dan
mengarahkan isi artikel
mengenai indikator
asam basa

Reflective
Observation
(Young,
2002)

- Siswa dibimbing oleh
guru untuk mencari
informasi mengenai
indikator asam basa.
Siswa dibimbing oleh
guru dalam memahami
materi mengenai
indikator asam basa
Siswa dibimbing oleh
guru dalam memahami
apa saja indikator asam
basa.

Abstract
Conceptualiz
ation
(Young,
2002)

- Siswa dibimbing oleh
guru untuk
merumuskan dan
menemukan konsep
utama atau garis besar
mengenai indikator
untuk mengukur pH
larutan.

Siswa dibimbing oleh
guru dalam menarik
garis besar atau
perbedaan antara
indikator untuk
mengukur pH larutan.

Active
Experimenta
tion
(Young,2002
J

- Siswa dikondisikan
untuk membentuk
kelompok yang terdiri

dari 5-6 siswa dalam
melakukan kegiatan
praktikum

- Siswa diberikan lembar




kerja siswa kepada
masing-masing

kelompok

Siswa diberikan arahan
singkat mengenai
kegiatan  “identifikasi
bahan-bahan  dengan
menggunakan
indikator”

Siswa dibimbing oleh
guru dalam melakukan

dan mengumpulkan
data kegiatan mengenai
“identifikasi bahan-
bahan dengan
menggunakan
indikator”

Siswa dibimbing oleh
guru dalam menganalisa
data hasil pengamatan
Siswa  berkesempatan
untuk  menyimpulkan
data hasil pengamatan
yang telah dilakukan
Siswa dibantu oleh guru
dalam meluruskan
pemahaman konsep
siswa jika ada yang
salah

Penutup

Guru mengecek
pemahaman siswa
mengenai materi yang
telah disampaikan
melalui pertanyaan

Guru  memerintahkan
siswa untuk
memperdalam dan




menambah ilmunya di
rumah

- Guru menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa.

Pertemuan

Ketiga (2 jam

pelajaran )

Kegiatan

Langkah-
langkah

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahu-
luan

- Guru mengucapkan
salam untuk membuka
kegiatan dan berdoa

- Guru memeriksa
kehadiran siswa

- Siswa diberi rangsangan

oleh guru untuk
mengamati pH pada
larutan berbeda sebagai
pengalaman nyata.
Dan siswa diberi
rangsangan dengan
pertanyaan yang
menuntun pengetahuan
siswa.

- Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
materi asam basa yang
akan dicapai.

Kegiatan
Inti

Concrete
Experience
(Young,
2002)

Siswa diberikan sebuah
penggalan artikel
mengenai pH larutan




Penlingnya pH Tanah Bagd Resuburan Tananian

9 Kenapa ldta harus rengetahui pH tanah lebih §
[ bt sebelumiits memulsi penanaman 7 ya, |
Hal il disebablan apsbil ki tilak}
mengetahul tighat keasaman tanah atau |
kebasaan tanah, hal yang alan terjadi pada }
tanaman kita bisa saja layu dan mati karna i
; pertububannya tidak pada pi yang tepat |
! Disini saya akan menjelaskan pengertian pi texlebih dahulu, pH adalah |
| derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman 1
atau Lebasaan yang diilld elsh cuaty lrutan, Pentingnya untuki
! mengetahui pH tanab yaitu, dimana pH tanah memiki kandungan unsur |
| hara Nitrogen (M), Fosfor (P) dan Kaliur (K) unsur hara indlah yang sangat,
! berperan dala pertumbuban tanamar, :
i Pada tmaman yang terhlu masam, tamaman tidak dapat
3 ‘memanfaatkan NPK danzatlain yang mereka butblan, Padatanah masan,

: besar untuk teracun logam berat
3 yang 2 MNilaipH berkisar dari 0 -
! 145uam pH = 7, Sedanglan

it g3 7 menanuhdan lrusn e st b, dan v i <7

| menunjukan keasaman,

Siswa  berkesempatan
untuk mengamati isi
dari penggalan artikel
tersebut.

Siswa dibimbing guru
dalam memahami dan
mengarahkan isi artikel
mengenai pH larutan

Reflective
Observation
(Young,
2002)

Siswa dibimbing oleh
guru untuk mencari
informasi mengenai
kekuatan asam basa,
tetapan ionisasi asam-
basa (Ka/Kb),
perhitungan pH
larutan, dan pH
penetralan.

Siswa dibimbing oleh
guru dalam memahami
materi mengenai
kekuatan asam basa,
tetapan ionisasi asam-
basa (Ka/Kb),
perhitungan pH
larutan, dan pH
penetralan.

Siswa dibimbing oleh




guru dalam memahami
kekuatan asam basa,
tetapan ionisasi asam-
basa (Ka/Kb),
perhitungan pH
larutan, dan pH
penetralan.

Abstract
Conceptualiz
ation
(Young,
2002)

Siswa dibimbing oleh
guru untuk
merumuskan dan
menemukan konsep
utama atau garis besar
mengenai kekuatan
asam basa, tetapan
ionisasi asam-basa
(Ka/Kb), perhitungan
pH larutan, dan pH
penetralan.

Siswa dibimbing oleh
guru dalam menarik
garis besar atau
perbedaan antara
kekuatan asam basa,
tetapan ionisasi asam-
basa (Ka/Kb),
perhitungan pH
larutan, dan pH
penetralan.

Active
Experimenta
tion
(Young,2002
J

Siswa dikondisikan
untuk membentuk
kelompok yang terdiri
dari 5-6 siswa dalam
melakukan kegiatan
praktikum

Siswa diberikan lembar
kerja siswa kepada
masing-masing




kelompok

Siswa diberikan arahan
singkat mengenai
kegiatan praktikum
“memperkirakan nilai
pH suatu larutan
elektrolit yang belum
dikenal menggunakan
indikatpr  universal
dan menentukan
harga pH larutan dari
reaksi asam basa”
Siswa dibimbing oleh
guru dalam melakukan
dan mengumpulkan
data kegiatan mengenai
“memperkirakan nilai
pH suatu larutan
elektrolit yang belum
dikenal menggunakan
indikatpr  universal
dan menentukan
harga pH larutan dari
reaksi asam basa”
Siswa dibimbing oleh
guru dalam menganalisa
data hasil pengamatan
Siswa  berkesempatan
untuk  menyimpulkan
data hasil pengamatan
yang telah dilakukan
Siswa dibantu oleh guru
dalam meluruskan
pemahaman konsep
siswa jika ada yang
salah




Penutup

- Guru mengecek
pemahaman siswa
mengenai materi yang
telah disampaikan
melalui pertanyaan

- Guru  memerintahkan
siswa untuk
memperdalam dan
menambah ilmunya di
rumah

- Guru memberitahukan
bahwa pertemuan
selanjutnya posttest

- Guru menutup
pembelajaran  dengan
membaca doa.

. Penilaian
Aspek Penilaian Teknik Instrumen
Penilaian Penilaian
Kepercayaan diri Pengisian Instrument
mandiri Kepercayaan diri
Afektif (Keaktifan) | Observasi Rubrik Penilaian
Keaktifan
Penilaian Proyek Observasi Rubrik Penilaian
Kerja

Mengetahui,
Guru Kimia

Noor Rifaan, S.Pd.

NIP 19841129200902 1 002

Jepara, Januari 2020

Mahasiswa Peneliti

Anisaturrohmah
NIM : 150307064




LAMPIRAN 1

Rubrik Penilaian keaktifan

No

Aspek yang dinilai

Kategori

SK

K|C

B

BS

Kesiapan siswa untuk menerima mate

ri pelajaran

Masuk kelas tepat waktu

Menyiapkan perlengkapan belajar

Berdo’a sebelum pelajaran
dimulai

Antusiasme siswa dalam mengikuti pembe

lajaran

Membentuk kelompok sesuai
dengan yang ditentukan guru

Menyiapkan alat dan bahan
praktikum /bertanya kepada guru

Tidak mengobrol persoalan di
luar materi

Bekerjasama dalam berkelompok

Aktivitas siswa dalam model pembelaj

aran

Melakukan percobaan sesuai
prosedur yang ada/ berdiskusi
dengan teman sekelompoknya

Mengamati percobaan yang
dilakukan/ mencari informasi
diberbagai sumber

Merumuskan dan menemukan
konsep berdasarkan hasil
pengamatannya

Menyimpulkan hasil dari
praktikum yang telah dilakukan




4 | Partisipasi siswa dalam menutup pembelajaran

e Memperbaiki atau menambah
kesimpulan dari kelompok
masing-masing

e Mencatat kesimpulan atau
rangkuman dalam bukuya
masing-masing siwa

e Kembali ke tempat duduk lalu

berdoa
Keterangan:
SK :Sangat Kurang (Skor 1) B :Baik (Skor 4)
K  :Kurang (Skor 2) BS :Baik Sekali (Skor 5)

C : Cukup (Skor 3)

Indikator Keaktifan

e  Siswa aktif dalam pembelajaran

e  Siswa aktif sebagian besar dalam pembelajaran
e Siswa cukup aktif dalam pembelajaran

e  Siswa aktif sebagian kecil dalam pembelajaran
e Siswa tidak aktif dalam pembelajaran
Ketentuan Penilaian

Skor 5 = Jika indikator pertama terpenuhi

Skor 4 = Jika indikator kedua terpenuhi

Skor 3 = Jika indikator ketiga terpenuhi

Skor 2 =Jika indikator keempat terpenuhi

Skor 1= Jika indikator kelima terpenuhi

Lembar Penilaian keaktifan Kelas

Kelas Aspek keaktifan Presentase

Kelas Eksperimen [

Kelas Eksperimen Il

Presentase penilaian dapat menggunakan rumus dan predikat
sebagai berikut:




Presentase % =

skor yangdiperoleh

total skor

x100%

Predikat Presentase Keaktifan:

Peringkat | Presentase Skor

Amat baik 90% < AB <100%
Baik 80% <B<90%
Cukup 70 %< C<80%

Kurang

<70%




LAMPIRAN 2 : Instrumen Penilaian Kerja

PEDOMAN PENSKORAN

No

Aspek

Keterangan

Penggunaan
Alat

Peserta didik menggunakan alat
dalam praktikum dengan tidak
benar (Skor 1)

Peserta didik menggunakan alat
dalam praktikum dengan benar
tetapi tidak rapi (Skor 2)

Peserta didik menggunakan alat
dalam praktikum dengan benar, rapi
tetapi tidak memperhatikan
keselamatan kerja (Skor 3)

Peserta didik menggunakan alat
dalam praktikum dengan benar, rapi
dan memperhatikan keselamatan
kerja (Skor 4)

Peserta didik menggunakan alat
dalam praktikum dengan benar,
rapi, memperhatikan keselamatan
kerja dan cepat (Skor5)

Melakukan
Praktikum

Peserta didik tidak ikut serta dalam
praktikum (Skor 1)

Peserta didik ikut serta dalam
praktikum tetapi tidak serius atau
mengganggu anggota kelompok lain
(Skor 2)

Peserta didik ikut serta dalam
praktikum dengan serius dan benar
(Skor 3)

Peserta didik ikut serta dalam
praktikum dengan serius, benar dan
teliti (Skor 4)

Peserta didik ikut serta dalam
praktikum dengan serius, benar,




teliti dan cepat (Skor 5)

Pengamatan
Praktikum

. Peserta didik melakukan pengamatan

secara tidak cermat dan tidak tepat
(Skor 1)

. Peserta didik melakukan pengamatan

secara tidak cermat dan kurang tepat
(Skor2)

. Peserta didik melakukan pengamatan

secara  cermat, tepat, tetapi
mengandung interpretasi (Skor 3)

. Peserta didik melakukan pengamatan

secara cermat, tidak mengandung
interpretasi tetapi tidak tepat (tidak
sesuai dengan dasar teori yang ada)
(Skor 4)

. Peserta didik melakukan pengamtan

secara cermat, tepat dan bebas
interpretasi (Skor 5)

Pengolahan
Data

. Peserta didik menyajikan data secara

tidak rapi, tidak lengkap dan tidak
teroganisir (Skor 1)

. Peserta didik menyajikan data secara

kurang rapi, kurang lengkap dan
kurang teroganisir (Skor 2)

. Peserta didik menyajikan data secara

rapi, tetapi kurang lengkap dan
kurang teroganisir (Skor 3)

. Peserta didik menyajikan data secara

rapi, lengkap tetapi  kurang
teroganisir (Skor 4)

. Peserta didik menyajikan data secara

rapi, lengkap dan teroganisir (Skor 5)

Menyimpul-
kan

. Peserta didik tidak menyimpulkan

hasil praktikum (Skor 1)

. Peserta didik menyimpulkan hasil

praktikum tetepi tidak benar atau
tidak sesuai tujuan (Skor 2)




. Peserta didik menyimpulkan hasil

praktikum sesuai tujuan, sebagian
kesimpulan tidak sesuai tujuan dan
terlalu panjang (Skor 3)

. Peserta didik menyimpulkan hasil

praktikum sesuai tujuan, singkat dan
jelas, tetapi ada kesimpulan yang
tidak sesuai dengan tujuan (Skor 4)

. Peserta didik menyimpulkan hasil

praktikum sesuai dengan tujuan,
singkat dan jelas serta logis (Skor 5)

Presentasi

. Peserta didik tidak

mempresentasikan hasil kegiatan
proyek (Skor 1)

.Peserta didik  mempresentasikan

hasil kegiatan proyek tetapi masih
ada peserta didik yang belum paham
(Skor 2)

. Peserta didik = mempresentasikan

hasil kegiatan proyek dan seluruh
peserta didik dapat memahami
(Skor 3)

.Peserta didik = mempresentasikan

hasil kegiatan proyek dengan menarik
dan dapat dipahami seluruh peserta
didik. (Skor 4)

. Peserta didik = mempresentasikan

hasil kegiatan proyek dengan
menarik, bahasa yang baik dan dapat
dipahami oleh seluruh peserta didik
lain. (Skor 5)




Instrument Penilaian Praktikum

Aspek yang Aspekyang | Jumlah Nilai
No Nama dinilai dinilai (dst) skor
Siswa
112|3(4|5|1/2[3[4]|5
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Penilaian ketrampilan untuk setiap siswa dapat
menggunakan rumus dan predikat berikut:
skor yangdiperoleh
Nilai = —— 29 =P x100
total skor




Predikat Nilai Ketrampilan

Peringkat Nilai
Amat baik 90 <AB <100
Baik 80<B<90
Cukup 70<C<80
Kurang <70




LAMPIRAN 3 : Lembar Kerja Siswa

LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 WELAHAN
Alamat: JI. Raya Welahan No. 59464 Dukuh
Jeruk Wangi, Kalipucang Kulon, Kecamatan
Welahan, Kabupaten Jepara Jawa Tengah
Telp. 024 8507905

Kegiatan Peserta Didik 1
A. Tujuan
Peserta didik mampu mengumpulkan dan mengidentifikasi
bahan-bahan yang terdapat di lingkungan sekitar yang
mengandung sifat asam basa maupun netral
B. Petunjuk Kerja
1. siapkan lembar observasi sebelum melakukan
pengamatan
2. lakukan pengamatan dengan mencari bahan-bahan apa
saja yang terdapat di lingkungan sekitarmu yang
mengandung sifat asam, basa dan netral.
3. Tulis hasil pengamatanmu pada hasil pengamatan
C. Hasil Pengamatan

Asam Basa Netral

D. Pertanyaan
1. Berdasarkan hasil pengamatan, bahan-bahan apa saja
yang mengandung sifat asam, basa dan netral yang
terdapat di lingkungan sekitarmu?
210 Lo TS



2. Sebutkan ciri-ciri larutan yang bersifat asam, basa dan
netral?
JAWAD & ot s s aees

3. Apayang menyebabkan perbedaan sifat asam dan basa
tersebut, jelaskan!
JAWAD © oot

JAWAD § oo st



LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 WELAHAN
Alamat: ]J1. Raya Welahan No. 59464 Dukuh
Jeruk Wangi, Kalipucang Kulon, Kecamatan
Welahan, Kabupaten Jepara Jawa Tengah
Telp. 024 8507905

Kegiatan Peserta Didik 2

Praktikum 1
A. Tujuan
Menguji sifat asam dan basa menggunakan indikator
alam
B. Alat dan Bahan
Alat Bahan
1. Gelas kimia 1. Jeruk nipis
2. Corong 2. Air cuka
3. Mortal dan alu 3. Kapur sirih
4. Pipet tetes 4. Sabun
5. Kertas saring 5. Bunga mawar
6. Plat tetes 6. Kunyit
C. Cara Kerja
1. Tumbuk bunga kembang mawar dan kunyit sampai
halus
2. Tambahkan 20 mL aquades
3. Pisahkan larutan ekstra bunga dari kunyit dengan
kertas saring! Amati warnanya
4. Siapkan larutan asam dan basa
5. Teteskan 3 tetes air sabun, air kapur, air cuka dan air
jeruk nipis ke dalam plat tetes
6. Teteskan 5 tetes ekstrak bunga mawar ke dalam air
sabun, air kapur, air cuka dan air jeruk nipis. Amati
yang terjadi dan perhatikan warna pada masing-
masing larutan.
7. Ulangi percobaan di atas dengan menggunakan

indikator kunyit




8. Isikan hasil pengamatan pada tabel yang sudah
disediakan
D. Tabel Pengamatan

Warna setelah diuji dengan

Warna

No Sampel sampel Kunyit Bunga mawar

1. Air Jeruk

nipis
2. Air Cuka
3. Air Sabun
4., Air kapur

E. Pernyataan dan Diskusi
1. Di antara keempat sampel tersebut, manakah yang
merupakan asam dan basa?

2. Apa yang membedakan diantara keempat sampel
tersebut?

3. Apa kesimpulan dari praktikum yang sudah kalian
lakukan?




Praktikum 2
A. Tujuan

Menguji sifat asam dan basa menggunakan kertas lakmus

B. Alat dan Bahan

Alat Bahan
1. Gelas ukur 1. Susu
2. Pipet tetes 2. Larutan garam
3. Gelas beker 3. Air sabun
4. Alkohol
5. Larutan cuka
6. Kertas lakmus

C. CaraKerja

1. Siapkan larutan yang akan digunakan

2. Teteskan 3 tetes air susu, larutan garam, Air sabun,
Alkohol, dan Larutan cuka

3. Masukkan kertas lakmus merah dan biru ke dalam air
susuy, larutan garam, Air sabun, Alkohol, dan Larutan
cuka. Amati yang terjadi dan perhatikan warna pada

masing-masing larutan.

4. Isikan hasil pengamatan pada tabel yang sudah

disediakan
D. Tabel Pengamatan
Warna setelah diuji dengan
Warna
No | Sampel sampel Kertas lakmus
Merah Biru
1 Air Jeruk
nipis
2 Air Cuka
3 Air Sabun
4 Air kapur

E. Pernyataan dan Diskusi
1. Di antara sampel tersebut, manakah yang merupakan

asam dan basa?




3. Apa kesimpulan dari praktikum yang sudah kalian
lakukan?



LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 WELAHAN
Alamat: ]J1. Raya Welahan No. 59464 Dukuh
Jeruk Wangi, Kalipucang Kulon, Kecamatan
Welahan, Kabupaten Jepara Jawa Tengah
Telp. 024 8507905

Kegiatan Peserta Didik 3
Praktikum 3
A. Tujuan
Memperkirakan nilai pH suatu larutan elektrolit yang
belum dikenal dengan menggunakan indikator universal.
B. Alat dan Bahan

Alat Bahan
1. Pipet tetes 1. Larutan elektrolit X, Y,
2. Tabung reaksi 3 buah dan Z ( 0,01 M sebanyak
20 mL)
2. Indikator universal

C. Petunjuk Kerja
1. Sediakan tiga buah tabung reaksi, isi masing-masing
tabung dengan 1 mL larutan elektrolit X, Y dan Z
2. Uji masing-masing larutan elektrolit tersebut dengan
menggunakan indikator universal yang telah
disediakan (cara menggunakan indikator universal
yaitu dengan membasahi kertas indikator dengan
larutan yang akan diukur pHnya kemudian cocokkan
warna indikator dengan peta warna yang terdapat
pada kotak kemasan indikator)
3. Tulis hasil pengamatanmu pada hasil pengamatan
D. Hasil Pengamatan

pH larutan pH larutan pH larutan
elektrolit X elektrolit Y elektrolit Z

E. Pertanyaan



1. Dari hasil pengamatanmu, perkirakan nilai pH larutan
X,YdanZ!

2. Dari harga pH diatas, tentukan konsentrasi ion masing-
masing larutan tersebut?

3. Apa yang dapat kamu simpulkan dari data ketiga
larutan diatas?



Kegiatan Praktikum 4
A. Tujuan

Menentukan harga pH larutan dari reaksi asam basa
B. Alat dan Bahan

Alat Bahan
1. Pipettetes 1. Larutan HCI 0,01 M
2. Gelas beker 100 mL 2. Larutan NaOH 0,01 M
3. Gelas ukur 10 mL 3. Indikator universal

C. Petunjuk Kerja
1. Siapkan dua buah gelas beker kemudian isi masing-
masing dengan 5 mL HC1 0,01 M
2. Uji p H nya dengan indikator universal
3. Tambahkan 5 mL larutan NaOH 0,01 M kedalam gelas
beker pertama dan 10 mL larutan NaOH 0,01 M
kedalam gelas beker kedua
4. Uji p H campuran dengan indikator universal
5. Catat hasilnya dalam data pengamatan!
D. Hasil Pengamatan

Perlakuan Gelas beker 1 Gelas beker 2 (5
(5mL HCI0,01 M) | mLHCI0,01 M)

pH awal

pH setelah
ditambah NaOH

E. Pertanyaan
1. Bagaimana nilai p H larutan sebelum dan sesudah
direaksikan dari data pengamatanmu?

2. Tulis persamaan reaksi antara larutan HCl dan NaOH
pada percobaan!






LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 WELAHAN
Alamat: ]J1. Raya Welahan No. 59464 Dukuh
Jeruk Wangi, Kalipucang Kulon, Kecamatan
Welahan, Kabupaten Jepara Jawa Tengah
Telp. 024 8507905

Artikel Kegiatan Peserta Didik 1
Mengapa buah berasa masam..?

Setiap buah umumnya

mengandung air, protein, lemak,

karbohidrat (termasuk gula),
' mineral dan vitamin. Zat-zat ini

sering disebut sebagai zat

nutrisi.  Selain zat nutrisi,

beberapa jenis buah ada yang
memiliki zat lain berupa aneka golongan asam dan tanin.
Asam yang sering ditemukan dalam buah ialah asam malat,
asam oksalat, asam sitrat dan asam malonat.

/}M( |

Gabungan zat nutrisi dengan asam atau tanin inilah yang
mempengaruhi rasa dan kelezatan buah. Buah yang
kandungan gulanya rendah dengan kadar air tinggi akan
terasa hambar. Bila kadar gula dan kandungan asamnya
seimbang rasanya menjadi manis-manis asam. Jika
kandungan asamnya lebih tinggi rasanyapun menjadi asam.
Bila buah mengandung tanin lebih banyak akan terasa kesat
kalau dimakan.

Buah yang maih muda umumnya mengandung asam atau
tanin relatif tinggi Seiring dengan bertambahnya umur buah
kandungan zat-zat ini semakin berkurang. Oleh karena itu
rasa manisnya pun semakin tua semakin bertambabh.



Mengapa sabun Licin?

Sabun adalah bentuk
garam natrium atau
garam kalium dari
asam lemak rantai

panjang. Ketika

trigliserida dalam

lemak/minyak

N N bereaksi dengan

larutan NaOH atau KOH, maka trigliserida diubah menjadi
sabun dan gliserol. Reaksi ini disebut dengan hidrolisis alkali
(basa) dari ester. Karena reaksi ini mengarah pada
pembentukan sabun, itu disebut proses atau reaksi
Saponifikasi.

Jika dilarutkan dalam air maka sabun terionisasi membentuk
ion alkali. Karena sabun membentuk ion alkali, maka sifat
sabun cenderung basa (alkaline) di alam. Akibatnya, larutan
sabun akan berasa licin.



LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 WELAHAN
Alamat: JI. Raya Welahan No. 59464 Dukuh
Jeruk Wangi, Kalipucang Kulon, Kecamatan
Welahan, Kabupaten Jepara Jawa Tengah
Telp. 024 8507905

Artikel Kegiatan Peserta Didik 2

Indikator Asam Basa

O@@ Cara untuk
o .- mengidentifikasikan asam atau
@@ @ basa adalah dengan
menggunakan zat kimia. Zat

kimia tersebut akan
memperlihatkan warna
berbeda jika berada dalam
li larutan bersifat asam atau
= basa, yang disebut dengan
s indikator asam basa. Beberaa
i bahan indikator mudah kita
Kertas Lakmus Indikator temukan di sekitar kita. Bahan-
universal bahan apa saja yang dapat

Sumber: Google.com  digunakan sebagai indikator?

Indlkator alaml

Berbagai tumbuhan dapat menjadi indikator asam basa,
misalnya bunga Hydrangea, bunga mawar, kol merah, daun
teh (air teh), kunyit dan spesies lumut kerak (Lichen).

Dalam ilmu kimia salah satu indikator yang praktis
digunakan adalah lakmus. Lakmus dapat berbentuk larutan
dan kertas. Lakmus berbentuk kertas lebih banyak digunakan
karena sukar teroksidasi sehingga dapat disimpan lama, serta
perubahan warna yang diberikan cukup jelas. Ada dua jenis
kertas lakmus, yaitu kertas lakmus merah dan kertas lakmus
biru.



Indikator sendiri merupakan alat yang dapat
memberikan kisaran/trayek perubahan pH. Misalnya kertas
lakmus. Sebenarnya batas perubahan warna kertas lakmus
terjadi tidak persis pada pH=7. Kertas lakmus mempunyai
warna merah jika ph larutan 4,7 atau kurang dan warna biru
jika pH larutan 8,3 ke atas. Pada kisaran 4,7-8,3 kertas lakmus
mengalami perubahan warna, yaitu merah, merah ungu, ungu,
biru ubgu dan biru.



LEMBAGA PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 WELAHAN
Alamat: ]J1. Raya Welahan No. 59464 Dukuh
Jeruk Wangi, Kalipucang Kulon, Kecamatan
Welahan, Kabupaten Jepara Jawa Tengah
Telp. 024 8507905

Artikel Kegiatan Peserta Didik 3

Pentmgnya pH Tanah Bagi Kesuburan Tanaman
Kenapa kita harus mengetahui pH
tanah lebih dahulu sebelum kita
memulai penanaman ? ya, Hal ini
disebabkan apabila kita tidak
¥7 mengetahui tingkat keasaman
©! tanah atau kebasaan tanah, hal
yang akan terjadi pada tanaman
kita bisa saja layu dan mati karna
pertumbuhannya tidak pada pH
yang tepat. Disini saya akan
men]elaskan pengertian pH terlebih dahulu, pH adalah derajat
keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan.
Pentingnya untuk mengetahui pH tanah yaitu, dimana pH
tanah memiliki kandungan unsur hara Nitrogen (N), Fosfor
(P) dan Kalium (K) unsur hara inilah yang sangat berperan
dalam pertumbuhan tanaman.

Pada tanaman yang terlalu masam, tanaman tidak
dapat memanfaatkan NPK dan zat lain yang mereka butuhkan.
Pada tanah masam, tanaman mempunyai kemungkinan yang
besar untuk teracun logam berat yang pada akhirnya dapat
mati karena keracunan . Nilai pH berkisar dari 0 - 14. Suatu
larutan dikatakan netral apabila memiliki nilai pH = 7.
Sedangkan nilai pH >7 menunjukkan larutan memiliki sifat
basa, dan nilai pH <7 menunjukan keasaman.



LAMPIRAN 4 : ANGKET KEPERCAYAAN DIRI
Kisi-kisi Instrumen Angket self-confidence

. Pernyataan
Indikator Positif Negatif
Percaya kepada kemampuan sendiri  2,3,5 1,4,6,7
Bertindak mandiri dalam 9,12 8,10,11

mengambil keputusan
Berani mengungkapkan pendapat 13,15,16 14
Memiliki konsep diri yang positif 17,19 18,20

Respon

No | Kegiatan/perasaan/pendapat SS|S | Kd]| ] s

1. | Merasa ragu menjawab
pertanyaan guru kimia yang
tiba-tiba

2. | Merasa yakin akan berhasil
dalam ulangan kimia

3. | Merasa yakin dapat
menyelesaikan soal kimia yang
sulit

4. | Merasa gugup ketika harus
menjelaskan materi di depan
kelas

5. | Merasa mampu menjelaskan
kembali materi yang telah
dijelaskan guru

6. | Gugup ketika harus
menyelesaikan soal kimia di
depan kelas

7. | Menyuruh teman untuk
presentasi  kimia  daripada
melakukan sendiri

8. | Meminta pendapat teman dulu
ketika akan menyelesaikan soal
kimia yang sulit

9. | Mengerjakan tugas kimia yang




sulit tanpa bantuan teman

10.

Merasa ragu akan memilih soal
kimia yang akan dikerjakan

11.

Putus asa ketika ada tugas
menyusun model kimia suatu
masalah atau situasi

12.

Berusaha keras memahami
materi kimia pada umumnya

13.

Merasa bebas mengemukakan
pendapat dalam diskusi kimia

14.

Merasa takut mengemukakan
solusi soal kimia yang berbeda
dengan solusi teman

15.

Bertanya ketika teman
mempresentasikan hasil
pekerjaan kimia mereka di
depan kelas

16.

Berani mengemukakan
pendapat yang berbeda dengan
pendapat teman ketika diskusi
kimia

17.

Menyadari  kesalahan yang
dilakukan dalam ulangan kimia
yang lalu

18.

Merasa kecil hati ketika
mendapat nilai ulangan yang
rendah

19.

Merasa senang ketika diminta
menjadi ketua kelompok Kkerja
kimia

20.

Merasa ragu mendapat nilai
yang baik dalam ulangan kimia

Sumber : Desmiani Susanti (2019:272)




Lampiran 20 Kisi-Kisi dan Pedoman Penskoran Instrumen
Angket Self Confidence
KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN
ANGKET SELF CONFIDENCE

. Pernyataan
Indikator Positif Negatif
Percaya kepada kemampuan sendiri  2,3,5 1,4,6,7
Bertindak mandiri dalam 9,12 8,10,11

mengambil keputusan
Berani mengungkapkan pendapat 13,15,16 14
Memiliki konsep diri yang positif 17,19 18,20

(Diadopsi dari Desmiani Susanti, 2019)

Penentuan Skor Nilai Pada Variabel Self Confidence

Skala pengukuran yang digunakan yaitu model Likert
Summated Rattings (LSR). Dalam skala likert terdapat
pernyataan-pernyataan yang diajukan dibagi menjadi 2

kategori yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif.

Skala Jawaban Skor Skala Jawaban

Positif Negatif
Sering Sekali (SS) 5 1
Sering (S) 4 2
Kadang-kadang (Kd) 3 3
Jarang (]) 2 4
Jarang Sekali (JS) 1 5




Lampiran 21 Angket Self Confidence

ANGKET SELF CONFIDENCE DALAM BELAJAR

Petunjuk Pengisian

1.

Tulislah terlebih dahulu nama, kelas dan nomor absen
Anda

. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan, kemudian

bubuhkan tanda (V) pada kolom yang tersedia dengan
kriteria sebagai berikut.

SS  :Sering Sekali ]  :Jarang

S :Sering JS :Jarang Sekali

Kd :Kadang-kadang

. Pengisian angket ini tidak dinilai “benar” atau “salah”, oleh

sebab itu diharapkan anda mengisi jawaban dengan jujur
Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai kimia anda.

Nama Siswa

Kelas
Nomor Absen :
. Respon

No | Kegiatan/perasaan/pendapat SS|S | Kd| J s
21. | Merasa ragu menjawab

pertanyaan guru kimia yang

tiba-tiba
22. | Merasa yakin akan berhasil

dalam ulangan kimia
23. | Merasa yakin dapat

menyelesaikan soal kimia yang

sulit
24. | Merasa gugup ketika harus

menjelaskan materi di depan




kelas

25.

Merasa mampu menjelaskan
kembali materi yang telah
dijelaskan guru

26.

Gugup ketika harus
menyelesaikan soal kimia di
depan kelas

27.

Menyuruh teman untuk
presentasi  kimia  daripada
melakukan sendiri

28.

Meminta pendapat teman dulu
ketika akan menyelesaikan soal
kimia yang sulit

29.

Mengerjakan tugas kimia yang
sulit tanpa bantuan teman

30.

Merasa ragu akan memilih soal
kimia yang akan dikerjakan

31

Putus asa ketika ada tugas
menyusun model kimia suatu
masalah atau situasi

32.

Berusaha keras memahami
materi kimia pada umumnya

33.

Merasa bebas mengemukakan
pendapat dalam diskusi kimia

34.

Merasa takut mengemukakan
solusi soal kimia yang berbeda
dengan solusi teman

35.

Bertanya ketika teman
mempresentasikan hasil
pekerjaan kimia mereka di
depan kelas

36.

Berani mengemukakan
pendapat yang berbeda dengan
pendapat teman ketika diskusi
kimia

37.

Menyadari  kesalahan yang




dilakukan dalam ulangan kimia
yang lalu

38. | Merasa kecil hati ketika
mendapat nilai ulangan yang
rendah

39. | Merasa senang ketika diminta
menjadi ketua kelompok Kkerja
kimia

40. | Merasa ragu mendapat nilai

yang baik dalam ulangan kimia

(Diadopsi dari Desmiani Susanti, 2019)

Jepara, ... Januari 2020

Siswa




Lampiran 22 Kisi-kisi Uji Coba Soal dan Kunci Jawaban

KISI-KISI UJI COBA SOAL

MATERI ASAM BASA
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas 1 XI
Semester : Genap
.. .. | Kompetensi Dasar . Kunci No Dimensi Kognitif
Kompetensi Inti (KD) Indikator Soal Jawaban Soal 1 2 3 )
3. Memahami, 3.10 Menjelaskan Menjelaskan B 1 N
menerapkan, konsep asam basa | pengertian asam C 2 v
menganalisis serta kekuatannya | dan basa menurut D 3 V
dan dan Arhenius, Bronsted- E 1 J
mengevaluasi kesetimbangan Lowry, dan Lewis n 25 N;
pengetahuan pengionannya
faktual, dalam larutan Menuliskan reaksi C 4 v
konseptual, 4.10 Menganalisis ionisasi asam dan
prosedural, trayek pH basa berdasarkan
dan beberapa teori Arhenius
metakognitif indikator yang Menuliskan reaksi A 5 v
berdasarkan diekstrak dari ionisasi asam dan
rasa ingin bahan alam basa berdasarkan
tahunya melalui percobaan | teori Lewis
Menuliskan E 6 v




tentang ilmu
pengetahuan,
teknologi, seni,
budaya, dan
humaniora
dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan,
dan peradaban
terkait
penyebab
fenomena dan
kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural
pada bidang
kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat
dan minatnya
untuk

persamaan reaksi D 18

asam basa menurut A 39

Bronsted-Lowry

Mengidentifikasi A 7

sifat larutan asam C 13

dan basa dengan

berbagai indikator

Menghitung pH E 8 v

larutan asam basa A 20 v

(kuat dan lemah) B 17 N
B 27 v
E 28 v
B 29 v
B 36 vV
B 37 N
B 40 v

Menentukan sifat D 12

dan kekuatan asam A 14

basa B 16

Menghubungkan C 9

kekuatan asam basa B 15 i

dengan derajat B 19 v




memecahkan
masalah.

. Mengolah,
menalar,
menyaji,dan
mencipta
dalam ranah
konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan
pengembanga
n dari yang
dipelajarinya
di sekolah
secara mandiri
serta
bertindak
secara efektif
dan kreatif,
dan mampu
menggunakan
metoda sesuai
kaidah
keilmuan.

ionisasi dan tetapan C 22
asam (Ka) atau A 33 i
tetapan basa (Kb)
Menjelaskan dan C 24 v
menghitung derajat C 26 i
ionisasi dan tetapan C 30 N
asam (Ka) dan B 31 Ni
tetapan basa (Kb)
E 32 v
C 34 v
B 38 v
Membedakan sifat B 10
larutan asam dan
basa menggunakan
indikator alam dan
kertas lakmus
Memperkirakan E 11 v
nilai pH E 23 i
menggunakan A 35 v
berbagai larutan
indikator




|

Jumlah 5 13 17 5
Persentase 12,5 | 32, | 42, | 12,
% 5% | 5% | 5%




Lampiran 23 Soal Uji Coba

SOAL PEMAHAMAN KONSEP ASAM BASA

Petunjuk

1
2

3

Berdoalah sebelum mengisi soal !

Tuliskan nama lengkap dan kelas pada kolom lembar
jawab yang disediakan !

Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih
dahulu soal yang kamu anggap mudah !

Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan !

Hujan asam adalah hujan yang mempunyai kadar
keasaman (pH) < 7 pada setiap tetes airnya. Hal ini
disebabkan senyawa nitrogen dioksida bereaksi dengan
air. Hasil dari reaksi tersebut adalah asam nitrit dan ion
hidroksida. Persamaan reaksi tersebut adalah:

NO, + H,0 - HNO, + OH™

Dalam reaksi tersebut H,0 berlaku sebagai asam.
Pernyataan tersebut sesuai dengan teori.. ...

A. Archenius

Bronsted-Lowry

Lewis

Brosted-Lowry dan Lewis

Archenius, Bronsted-Lowry dan Lewis

m OO W

. Perhatikan pernyataan berikut!

1) Asam terionisasi menghasilkan ion H*

2) Basa memberikan donor elektron bebas

3) lon OH™ dalam pelarut air merupakan ciri basa

4) Asam merupakan zat yang dapat mendonorkan proton
berupa ion Hidrogen



Pernyataan yang tepat sesuai dengan teori asam basa
Arhenius adalah.....

A 1 D. 2dan4
B. 4 E. 1,234
C. 1dan3

. Perhatikan reaksi berikut!
cl Cl

C|—A|\|C\:NH3 — CI—A|\I_—NIf|3
Cl cl Berdasarkan
reaksi tersebut AlCl; bertindak sebagai asam. Hal tersebut
sesuai dengan teori Lewis dimana asam didefinisikan

sebagai.....

A. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion OH-

B. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion H*

C. Spesi yang menerima pasangan elektron ( akseptor
elektron )

D. Spesi yang memberikan pasangan elektron ( donor
elektron )

E. Pemberi/donor proton (H*)

. Perhatikan persamaan reaksi berikut ini!

1. BFyq) + NHyq === NH;-BFy
2.AI(OH)s ) + OH" ;) ===AI(OH)4
3.CH;COOH,,, === H'g, + CH;CO0

—_— +



Manakah reaksi yang merupakan reaksi asam menurut
Arhenius.....

A1 D. 4
B. 2 E. 5
C. 3

. Perhatikan persamaan reaksi berikut ini

1. 027 +S0; — [SO,]*”

2. CaCOz — CaO + CO,

3. HCOOH +H,0 — HCOO~ + H;0%

4. NO, + H,0 —» HNO, + OH™

Berdasarkan persamaan reaksi tersebut, tentukan reaksi
asam basa menurut Lewis!

A. 1dan?2 D. 2dan4
B. 1dan3 E. 3dan5
C. 2dan3

. Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted-Lowry
berikut!

HCO;™ + e, 2 s, + OH™

Senyawa yang tepat untuk melengkapi reaksi asam basa
tersebut berturut-turut jika HCO3; ™~ bertindak sebagai basa
dan OH™ bertindak sebagai basa konjugasi adalah......

A. OH™ danH,0 D. H,0dan CO%~

B. OH™ dan CO3%~ E. H,0danH,CO;

C. OH™ dan H,CO;

. Sebanyak 10 mL larutan sampel yang sedang diidentifikasi
sifat keasamannya ditetesi indikator Fenoftalein warnanya
berubah menjadi merah muda, kemudian larutan tersebut
diencerkan menjadi 100 mL. Lalu larutan tersebut
dicelupkan lakmus merah, kertas lakmus merah tersebut



menjadi biru. Dari hasil identifikasi tersebut, larutan
tersebut bersifat.....

A. Basa D. Amfoter
B. Asam E. Asam poliprotik
C. Netral

. Gas HCl murni 24 mL ditiupkan ke dalam 250 mL air
sehingga tidak merubah volume air. Tekanan gas semula
76 cmHg dan temperaturnya 27°C. Jika tetapan gas ideal
adalah R= 0,08 L.atm/molK dan log 4=0,6, maka pH
larutan HCl adalah.....

A1 D. 2
B. 1,30 E. 2,4
C. 1,70

. Perhatikan nilai tetapan ionisasi asam (Ka) dari beberapa
asam berikut!

No Asam Ka

1 |HA 6,2x1078
2 | HB 7,5x 1072
3 | HC 1,2x 1072
4 |HD 1,8x 1078
5 | HE 1,8x107°
6 | HG 7x107%
7 | HK 6,7x 107>
8 | HL 9,6 x1077

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kekuatan asam, yaitu.....

A. HL>HE>HB D. HA>HG>HC

B. HB<HE<HD E. HB<HL<HD

C. HL<HK<HC



10. Dari pengujian larutan dengan beberapa indikator

diperoleh data sebagai berikut.

Indikator alam Kertas lakmus
No Zat Bunga Kunyit | Merah Biru
sepatu
1 Air jeruk Merah Kuning | Merah | Merah
cerah
2 Air sabun | Coklat Merah | Biru Biru
3 Air kapur | Hijau Coklat | Biru Biru
kecoklatan
4 Cuka Merah Kuning | Merah | Merah
cerah
5 Air sumur | Merah Kuning | Merah | Biru
6 Air vit Merah Kuning | Merah | Biru
Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, zat yang

termasuk asam adalah ....
A. Air jeruk dan air sabun
Air jeruk dan cuka

Air sabun dan air kapur
Air jeruk dan air kapur
Air sumur dan air fit

Mo O

11. Pak Bani membawa sampel air sungai untuk mengetahui
kelayakan air sungai tersebut, maka siswa ditugaskan
untuk melakukan beberapa uji, salah satunya adalah uji
pH. Berdasarkan hasil percobaan wuji pH dengan
menggunakan berbagi larutan indikator, diperoleh data

sebagai berikut:

Indikator Air sungai Nilai pH
Alam Buatan setelah
ditetesi
indikator
Kunyit Bromtimol Kuning <6,0
biru




Wortel Metil jingga Kuning >4,4
Bunga Metil merah Merah <4,8
bugenfil
Jeruk nipis | fenolfhtalein Tidak <8,0
berwarna
Berdasarkan percobaan tersebut, pH air sungai adalah.....
A 44-6,0 D. 48-8,0
B. 60-8,0 E. 44-48
C. 48-6,0

12. Di antara kelompok asam berikut yang bervalensi dua
adalah...
A. asam nitrat, asam cuka, asam fosfat

asam sulfit, asam karbonat, asam asetat

asam nitrat, asam klorida, asam sulfat

asam sulfat, asam sulfida, asam karbonat

Mo O

asam sulfat, asam fosfat, asam nitrat

13. Pada suatu percobaan, Budi mencelupkan kertas lakmus
biru ke dalam larutan A, ternyata kertas lakmus tersebut
tidak berubah warna. Setelah itu, kertas lakmus merah
dicelupkan ke dalam larutan A, ternyata kertas lakmus
tersebut berubah menjadi biru, maka dapat disimpulkan
larutan A bersifat .. ...

A. Netral D. Amfiprotik
B. Asam E. Amfoter
C. Basa

14. Diberikan tabel data harga Ka asam sebagai berikut !

No Senyawa Ka

1 HA 1,8x10*
2 HB 2,8x107>
3 HC 6,8x1075




15.

16.

17.

18.

4 HD 3,4x10°8

5 HE 7,2x10710

Berdasarkan data tersebut asam yang paling lemah adalah

A. HE D. HA
B. HD E. HC
C. HB

Larutan asam asetat (Ka = 2 x 10™>) yang mempunyai pH
yang sama dengan larutan 2 x 1072 molar asam klorida,
mempunyai konsentrasi . ..

A. 8x10°8 D. 1x1071
B. 2x107*% E. 1,6x107°
C. 4x107°

Di antara kelompok asam berikut yang tergolong asam
kuat adalah ...

asam Kklorida, asam sulfat, asam asetat

asam sulfat, asam nitrat, asam klorida

asam karbonat, asam asetat, asam fosfat

asam sulfida, asam fluorida, asam sianida

asam asetat, asam Klorida, asam fosfat

Banyaknya NaOH yang dimasukkan dalam 50 mL larutan
NaOH yang pH =12 + log 2 adalah...... (Mr NaOH=40)

mo oW

A. 15 gram D. 18 gram
B. 16 gram E. 19 gram
C. 17 gram

Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted-Lowry
berikut:
(l) HCl(aq) + HZO(l) d Cl(_aq) + H3O+(aq)

e - +
(i) HyOq + NHzg = OHgg + NH,*



19.

20.

21.

Berdasarkan reaksi tersebut air (H,0) dalam reaksi
pertama bertindak sebagai basa sedangkan pada reaksi
kedua bertindak sebagai asam. Oleh karena itu air (H,0)
bersifat.. ..

A. Basa D. Amfoter
B. Asam E. Asam poliprotik
C. Netral

Suatu obat baru yang diperoleh dari biji tanaman, ternyata
berupa basa organik yang lemah. Bila 0,100 M larutan obat
tersebut dalam air mempunyai pH=11, maka Kb obat
tersebut adalah.....

A. 107% D. 1072
B. 10°° E. 1071
C. 1073

Jika larutan P mempunyai pH=5 dan larutan Q mempunyai
pH=6, maka perbandingan konsentrasi ion hidrogen dalam
larutan P dan larutan Q adalah......

A 1:01 D. 1:2
B. 01:1 E. 2:1
C. 1:1

Buang angin adalah penumpukan tekanan dari dalam
perut yang dilepaskan dengan kekuatan dan dorongan
yang berasal dari berbagai sumber. Peristiwa buang angin
ini biasanya menyebabkan bau yang tidak sedap. Bau yang
tidak sedap ini karena adanya gas hidrogen sulfida. Ketika
hidrogen sulfida (H,S) bereaksi dengan air (H,0) maka
akan meredam bau tak sedapnya. Persamaan reaksi
tersebut adalah :

H,S+ H,0 —» HS™ + H;0%



Berdasarkan pernyataan tersebut, H,S bertindak sebagai

asam. Hal tersebut sesuai dengan teori Bronsted-Lowry

bahwa asam adalah......

A. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion OH-

B. Suatu =zat yang dilarutkan ke dalam air akan

menghasilkan ion H+

Penerima/akseptor proton (H+)

D. Spesi yang memberikan pasangan elektron ( donor
elektron )

E. Pemberi/donor proton (H+)

0

. Perhatikan nilai tetapan ionisasi asam (Ka) dari beberapa
asam berikut!

No asam Ka

1 | Asam Benzoat (C;HsCOOH) 6,5x107°
2 | Asam sianida (HCN) 49x1071°
3 | Asam propanoat (CH;CH,COOH) 1,4x107°
4 | Asam asetat ((CH;COOH) 1,8x10°°
5 | Asam Format (HCOOH) 1,8x10~*
6 | Asam Fluorida (HF) 6,8x107*

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kekuatan asam, yaitu.....

A. HCN<HF<HCOOH<CzH5COOH<CH3;COOH<
CH;CH,COOH

B. HF<HCOOH<CgH;COOH<CH;COOH<CH;CH,COOH<
HCN

C. HF>HCOOH>C4H;COOH>CH;COOH>CH;CH,COOH>
HCN

D. HCN> CgH;COOH>CH;COOH>CH;CH,COOH>HF>
HCOOH

E. HCOOH<HF<C4¢H;COOH<CH;COOH<CH;CH,COOH<
HCN



23. Indikator adalah asam organik lemah atau basa organik
lemah yang dapat berubah warna pada rentang harga pH
tertentu. Harga pH suatu larutan dapat diperkirakan
dengan menggunakan trayek pH indikator. Indikator
memiliki trayek perubahan warna yang berbeda-beda.
Perhatikan tabel hasil percobaan berikut ini!

Indikator Trayek Trayek Larutan
perubahan | perubahan yang diuji
pH warna
Metil merah | 4,2-6,3 Merah- Kuning
kuning
Brom 3,8-5,4 Kuning-biru | Biru
Kresol Hijau
Fenolftalein | 8,3-10 Tidak Tidak
berwarna- berwarna
merah

Tentukanlah berapa harga pH larutan berdasarkan

percobaan tersebut.....

A 54 D. 5,6-8
B. 63 E. 7-8
C. 5,6-7

24. Perhatikan gambar obat di bawah ini!

sas Mylanta' Marlna merasakan . s.aklt di

‘,,V‘T. s bagian lambung, hal ini karena
Aluminium Hidroksida .

asam lambungnya naik.

Kemudian Marina meminum

i obatyang dapat mengurangi rasa
> sakit dibagian lambungnya. Obat

yang diminum tersebut dapat

o))




25.

membirukan lakmus merah. Berdasarkan pernyataan
tersebut, tetapan kesetimbangan pengionan dari senyawa
dalam obat tersebut adalah....

A Ky = [AI3*][0H]
B. Kp = [AIP*][AI(OH);]
__[aBt][oH™]
C. Kp= [AI(OH)s]
_ [Al(0H)5]
D- Ko = a5 1iom-7
_ [AI(OH)3][OH™]
E Kp= "oy —

Perhatlkan gambar berikut!

- S “« Noni menguji salah satu
%Q&\ senyawa yang ada

dikomposisi sabun.
————— | Senyawa tersebut
Soret O J’my mudah terionisasi,

berwarna putih, dapat

membirukan lakmus merah, memiliki Mr 40, dikenal

dengan sebutan soda kaustik dan merupakan bahan utama

dalam pembuatan sabun. Senyawa tersebut terurai dengan

reaksi sebagai berikut :

NaOH(qq) = Nafyq) + OHggq

Berdasarkan reaksi tersebut dapat disimpulkan bahwa

senyawa tersebut bersifat basa. Hal tersebut sesuai dengan

teori Archenius bahwa basa adalah......

A. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion OH-

B. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion H*

C. Penerima/akseptor proton (H+)



26.

27.

28.

D. Spesi yang memberikan pasangan elektron ( donor
elektron )
E. Pemberi/donor proton (H*)

Asam asetat (CH3COOH) nerupakan bahan baku utama
cuka. Larutan cuka merupakan larutan yang berbau tajam,
wujudnya cair dan dapat memerahkan lakmus biru serta
dapat memberikan rasa pada makanan. Apabila asam cuka
tersebut memiliki nilai pH sebesar 2. Berapakah besar
derajat ionisasi asam cuka tersebut? (Ka=10">)

A 1x105 D. 1x101
B. 1x10+ E. 10
C. 1x103

Asam sulfat (H,SO,) merupakan asam diprotik Kkarena
setiap satuan asam melepaskan dua ion H*. Asam sulfat
merupakan elektrolit kuat atau asam kuat. Di dalam
laboratorium seorang siswa mengambil 10 mL larutan
H,S0, 2 M kemudian ditambahkan air hingga volumenya
mencapai 200 mL. Berapa pH larutan yang telah dibuat
oleh siswa tersebut?

A 2 D. log2
B. 1-log2 E. 2-log2
C. 0,2

Jika 0,05 mol Ca(OH), terlarut di dalam 400 mL larutan
maka harga pH larutan adalah.....

A. 0,25 D. 2 +log25

B. 2-log 25 E. 12 +log25

C. 12-log25



29.

30.

31.

Natrium hidroksida (NaOH) merupakan basa kuat yang
biasa digunakan di laboratorium karena harganya murah
dan mudah larut. Seorang laboran akan membuat larutan
NaOH dengan pH = 12. Larutan tersebut dibuat dengan
cara melarutkan NaOH dalam volume larutan 500 mlL.
Berapa gram massa NaOH yang dibutuhkan untuk
membuat larutan tersebut?

A. 0,1 gram D. 0,4 gram
B. 0,2 gram E. 0,5gram
C. 0,3 gram

Amonia (NH3;) merupakan elektrolit lemah. Oleh karena
itu amonia dikelompokkan sebagai basa lemah karena
hanya sebagian kecil dari molekul NH; yang larut dan
bereaksi dengan air membentuk ion NH; dan ion OH™.
Apabila di dalam laboratorium terdapat larutan amonia
(NH3) 0,01 M dengan pH = 9 maka berapakah derajat
ionisasi dari larutan amonia tersebut?

A 01 D. 0,0001
B. 0,01 E. 1
C. 0,001

Asam format (HCOOH) merupakan senyawa yang
digunakan untuk membasmi sebagian besar bakteri
sehingga sering digunakan sebagai bahan pengawet.
Umumnya, senyawa ini digunakan untuk mengawetkan
mayat. Seorang siswa melakukan percobaan dengan hasil
bahwa warna larutan asam format 0,1 M (dengan volume
tertentu) yang diberi dua tetes indikator adalah sama
dengan warna larutan asam klorida 2 x 1073 M (dengan
volume yang sama) yang diberi juga dua tetes indikator



tersebut. Dapat disimpulkan bahwa tetapan ionisasi asam

format tersebut adalah ...

A. 4x107°
B. 4x10°°
C. 2x10°°

D. 2x10°°
E. 1071

32. Larutan basa lemah 0,01 M memiliki harga o« = 0,01.
Tetapan ionisasi (Kb) dari basa lemah tersebut adalah ...

A. 1072
B. 1073
C. 107¢

D. 107°
E. 107°

33. Kekuatan basa dipengaruhi oleh banyaknya ion H* dan ion

OH™ yang dihasilkan
larutannya. Makin kuat
basa makin condong ke

oleh senyawa asam dalam
basa maka reaksi kesetimbangan
kanan, akibatnya Kb bertambah

besar. Oleh karena itu, harga Kb merupakan ukuran
kekuatan basa, makin besar Kb makin kuat basa. Apabila
suatu basa LOH dan MOH mempunyai tetapan ionisasi
(Kb) berturut-turut 2 x 10~° dan 1 x 10”7, maka kekuatan

basa nya adalah....

A. LOH > MOH
B. LOH <MOH
C. LOH=MOH

34. Perhatikan gambar di bawah ini!

D. MOH < LOH
E. MOH=LOH
Peristiwa meninggalnya

almarhumah Wayan Mirna
Salihin, disebakan meminum kopi
yang mengandung senyawa
bersifat racun yang sangat
bebahaya. Senyawa ini bersifat



35.

36.

volatil (mudah menguap) dan dapat memerahkan lakmus
biru. Berdasarkan pernyataan tersebut, tetapan
kesetimbangan pengionan dari senyawa dalam obat
tersebut adalah....

A. K, = [H*][CNT] D. K, = %
B. K, = [H+][HCN] [[HCNT][ N |
C. K. = [H*][CN™] E. Ka = T
a7 [HCN]

Indikator adalah asam organik lemah atau basa organik
lemah yang dapat berubah warna pada rentang harga pH
tertentu. Harga pH suatu larutan dapat diperkirakan
dengan menggunakan trayek pH indikator. Indikator
memiliki trayek perubahan warna yang berbeda-beda.
Perhatikan tabel hasil percobaan berikut ini!

Indikator Trayek Trayek Larutan
perubahan | perubahan yang diuji
Ph warna
Metil jingga | 3,0 - 4,4 Merah- Kuning
kuning

Brom timol | 6,0 - 7,8 Kuning-biru | Kuning
biru

Lakmus <7 Merah - biru | Merah
merah

Lakmus <7 Merah biru merah
biru

Tentukanlah berapa harga pH larutan berdasarkan
percobaan tersebut.....

A 44-6 D. 4,4-5
B. 44-7 E. <44
C. 44

Larutan H,S0, 0,01 M memiliki harga pH sebesar-.....
A 2+logl B. 2-log?2



37.

38.

39.

C. 3+log2 E. 2+log2
D. 3-log2

Larutan asam klorida dalam air mempunyai pH = 2 akan

berubah menjadi 3 bila diencerkan sebanyak..... kali
A 4 D. 6

B. 10 E. 2

C. 8

Asam dan basa ada yang bersifat kuat dan lemah. Asam
dan basa kuat dalam air seluruh molekulnya terurai
menjadi ion-ionnya, sedangkan asam dan basa lemah
hanya sebagian kecil molekulnya terurai menjadi ion-
ionnya. Asam lemah dan basa lemah hanya terionisasi
sebagian kecil dalam larutannya sehingga mempunyai
derajat ionisasi 0 < o < 1. Penguraian asam lemah atau
basa lemah menjadi ion-ionnya membentuk reaksi
kesetimbangan dan memiliki suatu konstanta ionisasi
asam dan basa atau ditulis Ka dan Kb. Jika dalam suatu
laboratorium terdapat asam cuka (CH3COOH) dengan
konsentrasi 0,1 molar, maka larutan tersebut akan

terionisasi sebanyak..... % (Ka=10-5)
A 01 D. 3
B. 1 E. 4
C. 2

Amonia (NH3) merupakan elektrolit lemah. Oleh karena
itu amonia dikelompokkan sebagai basa lemah karena
hanya sebagian kecil dari molekul NH; yang larut dan
bereaksi dengan air membentuk ion NH} dan ion OH™.
NHs(aq) + H20(aq) 2 NHi(agq) + OHggg)

Yang merupakan pasangan asam basa konjugasi adalah... ..



A. H;0(qq) dan OHg, D. NHj4q) dan NH;gq)
B. OH(_aq) dan HZO(aq) E NH3(aq) dan HZO(aq)
C. NHj3(qq) dan NHI(aq)

40. Asam format (HCOOH) merupakan senyawa yang
digunakan untuk membasmi sebagian besar bakteri
sehingga sering digunakan sebagai bahan pengawet.
Umumnya, senyawa ini digunakan untuk mengawetkan
mayat. Apabila dalam laboratorium terdapat asam format
dengan derajat ionisasi sebesar 0,01 dan tetapan
ionisasinya 1,8x10-4, maka pH larutan tersebut adalah ...
A 2

B. 2-log1,8

C. 2+logl,8
D. 12-1log1,8
E. 12+log1,8






Lampiran 24 Kisi-Kisi Soal Pretest dan Posttest dan Kunci Jawaban

KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTTEST

MATERI ASAM DAN BASA
Mata Pelajaran : Kimia
Kelas 1 XI
Semester : Genap
S Kompetensi Dasar . Kunci No Dimensi Kognitif
Kompetensi Inti (KD) Indikator Soal jwbn Soal 1 2 3 )
3. Memahami, 3.10 Menjelaskan Menjelaskan B 1 v
menerapkan, konsep asam basa | pengertian asam C 2 i
menganalisis dan serta kekuatannya | dan basa menurut D 3 v
mengevaluasi dan Arhenius, Bronsted- E 1 J
pengetahuan kesetimbangan Lowry, dan Lewis n 25 Nj
faktual, konseptual, pengionannya
prosedural, dan dalam larutan Menuliskan reaks c 4 v
metakognitif 4.10 Menganalisis ionisasi asam dan
berdasarkan rasa trayek pH basa berdasarkan
ingin tahunya beberapa teori Arhenius
tentang ilmu indikator yang Menuliskan E 6 v
pengetahuan, diekstrak dari persamaan reaksi D 18 v
teknologi, seni, bahan alam asam basa menurut A 39 7
budaya, dan melalui percobaan | Bronsted-Lowry




humaniora dengan
wawasan
kemanusiaan,
kebangsaan,
kenegaraan, dan
peradaban terkait
penyebab fenomena
dan kejadian, serta
menerapkan
pengetahuan
prosedural pada
bidang kajian yang
spesifik sesuai
dengan bakat dan
minatnya untuk
memecahkan
masalah.

. Mengolah, menalar,
menyaji,dan
mencipta dalam
ranah konkret dan
ranah abstrak
terkait dengan
pengembangan dari

Mengidentifikasi A 7

sifat larutan asam C 13

dan basa dengan

berbagai indikator

Menghitung pH B 27 v

larutan asam basa E 28 NI

(kuat dan lemah) B 29 v

Menentukan sifat D 12

dan kekuatan asam A 14

basa B 16

Menghubungkan C 9

kekuatan asam basa B 15 N

dengan derajat B 19 N

ionisasi dan tetapan C 2

asam (Ka) atau

tetapan basa (Kb) A 33 v

Menjelaskan dan C 24 v

menghitung derajat C 26 i

ionisasi dan tetapan C 30 N

asam (Ka) dan B 31 N
basa (Kb)

tetapan C 34 N

Membedakan sifat B 10

larutan asam dan




yang dipelajarinya basa menggunakan
di sekolah secara indikator alam dan
mandiri serta kertas lakmus
bertindak secara Memperkirakan 11 v
efektif dan kreatif, nilai pH 23 N
dan mampu menggunakan
menggunakan berbagai larutan
metoda sesuai indikator
kaidah keilmuan.
Jumlah 5 12 9 4
Persentase 16,7 1 40 30 | 13,
% % % 3%




Lampiran 25 Soal Pretest dan Posttest

SOAL PRETEST DAN POSTTEST ASAM BASA

Petunjuk

1
2

3

Berdoalah sebelum mengisi soal !

Tuliskan nama lengkap dan kelas pada kolom lembar
jawab yang disediakan !

Bacalah soal dengan teliti, kemudian selesaikan lebih
dahulu soal yang kamu anggap mudah !

Periksa kembali hasil kerjaanmu sebelum dikumpulkan !

Hujan asam adalah hujan yang mempunyai kadar
keasaman (pH) < 7 pada setiap tetes airnya. Hal ini
disebabkan senyawa nitrogen dioksida bereaksi dengan
air. Hasil dari reaksi tersebut adalah asam nitrit dan ion
hidroksida. Persamaan reaksi tersebut adalah:

NO, + H,0 —» HNO, + OH™

Dalam reaksi tersebut H,0 berlaku sebagai asam.
Pernyataan tersebut sesuai dengan teori.....

A. Archenius

Bronsted-Lowry

Lewis

Brosted-Lowry dan Lewis

Archenius, Bronsted-Lowry dan Lewis

m OO W

. Perhatikan pernyataan berikut!

1) Asam terionisasi menghasilkan ion H*

2) Basa memberikan donor elektron bebas

3) Ion OH™ dalam pelarut air merupakan ciri basa

4) Asam merupakan zat yang dapat mendonorkan proton
berupa ion Hidrogen



Pernyataan yang tepat sesuai dengan teori asam basa
Arhenius adalah.....

A1 D. 2dan4
B. 4 E. 1,234
C. 1dan3

Perhatikan reaksi berikut!

Cl Tl
C|—p|\|(+—\:NH3 —> CI— A—NH,
Cl Cl Berdasarkan

reaksi tersebut AlCl; bertindak sebagai asam. Hal tersebut

sesuai dengan teori Lewis dimana asam didefinisikan

sebagai.....

A. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion OH-

B. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion H*

C. Spesi yang menerima pasangan elektron ( akseptor
elektron )

D. Spesi yang memberikan pasangan elektron ( donor
elektron )

E. Pemberi/donor proton (H*)



4. Perhatikan persamaan reaksi berikut ini!

1. BF3) + NH3,, <== NH;-BF;,
2.AI(OH); ) + OH ) ==—=AI(OH)4 )
3.CH;COOH,,,, === H',+ CH;CO0",,
4NHj ) + HNOs ;) ===NH;"(,,) + NO3,,)

Manakah reaksi yang merupakan reaksi asam menurut
Arhenius.....

A1 D. 4
B. 2 E. 5
C. 3

5. Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted-Lowry
berikut!
HCO3™ 4 e, 2 s, + OH™
Senyawa yang tepat untuk melengkapi reaksi asam basa
tersebut berturut-turut jika HCO; ™ bertindak sebagai basa
dan OH™ bertindak sebagai basa konjugasi adalah.....
A. OH™ danH,0 D. H,0dan CO3~
B. OH™ dan CO%~ E. H,0danH,CO,
C. OH™ dan H,CO4

6. Sebanyak 10 mL larutan sampel yang sedang diidentifikasi
sifat keasamannya ditetesi indikator Fenoftalein warnanya
berubah menjadi merah muda, kemudian larutan tersebut
diencerkan menjadi 100 mL. Lalu larutan tersebut
dicelupkan lakmus merah, kertas lakmus merah tersebut



menjadi biru. Dari hasil identifikasi tersebut, larutan

tersebut bersifat.....

A. Basa D. Amfoter

B. Asam E. Asam poliprotik
C. Netral

. Perhatikan nilai tetapan ionisasi asam (Ka) dari beberapa
asam berikut!

No asam Ka

1 HA 6,2x1078
2 HB 7,5x 1072
3 HC 1,2x 1072
4 HD 1,8x10°8
5 HE 1,8x10°5
6 HG 7x107%
7 HK 6,7x107°
8 HL 9,6x1077

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kekuatan asam, yaitu.....

A. HL>HE>HB D. HA>HG>HC

B. HB<HE<HD E. HB<HL<HD

C. HL<HK<HC

Dari pengujian larutan dengan beberapa indikator

diperoleh data sebagai berikut.

Indikator alam Kertas lakmus
No Zat Bunga Kunyit Merah Biru
sepatu
1 Air jeruk Merah Kuning Merah | Merah
cerah
2 Air sabun Coklat Merah Biru Biru
3 Air kapur Hijau Coklat Biru Biru
kecoklatan
4 Cuka Merah Kuning Merah | Merah
cerah




10.

5 Air sumur Merah Kuning Merah | Biru

6 Air vit Merah Kuning Merah | Biru

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, zat yang
termasuk asam adalah .. ..

A. Airjeruk dan air sabun

Air jeruk dan cuka

Air sabun dan air kapur

Air jeruk dan air kapur

Mo O

Air sumur dan air fit

Pak Bani membawa sampel air sungai untuk mengetahui
kelayakan air sungai tersebut, maka siswa ditugaskan
untuk melakukan beberapa uji, salah satunya adalah uji
pH. Berdasarkan hasil percobaan wuji pH dengan
menggunakan berbagi larutan indikator, diperoleh data
sebagai berikut:

Indikator Air sungai setelah | Nilai pH
Alam Buatan ditetesi indikator
Kunyit Bromtimol Kuning <6,0
biru
Wortel Metil jingga Kuning >4,4
Bunga Metil merah Merah <48
bugenfil
Jeruk nipis fenolfhtalein Tidak berwarna <8,0
Berdasarkan percobaan tersebut, pH air sungai adalah....
A 4,4-6,0 D. 48-8,0
B. 60-8,0 E. 44-48
C. 48-6,0

Di antara kelompok asam berikut yang bervalensi dua
adalah...

A. asam nitrat, asam cuka, asam fosfat

B. asam sulfit, asam karbonat, asam asetat

C. asam nitrat, asam klorida, asam sulfat
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12.

13.

D. asam sulfat, asam sulfida, asam karbonat
E. asam sulfat, asam fosfat, asam nitrat

Pada suatu percobaan, Budi mencelupkan kertas lakmus
biru ke dalam larutan A, ternyata kertas lakmus tersebut
tidak berubah warna. Setelah itu, kertas lakmus merah
dicelupkan ke dalam larutan A, ternyata kertas lakmus
tersebut berubah menjadi biru, maka dapat disimpulkan
larutan A bersifat.....

A. Netral D. Amfiprotik
B. Asam E. Amfoter
C. Basa

Diberikan tabel data harga Ka asam sebagai berikut !

No Senyawa Ka

1 HA 1,8x10™*
2 HB 2,8x107°
3 HC 6,8x107°
4 HD 34x10°8
5 HE 7,2x1071°

Berdasarkan data tersebut asam yang paling lemah adalah

A. HE D. HA
B. HD E. HC
C. HB

Larutan asam asetat (Ka = 2 x 10™>) yang mempunyai pH
yang sama dengan larutan 2 x 10™2 molar asam klorida,
mempunyai konsentrasi. ..

A. 8x1078 D. 1x107t

B. 2x107* E. 1,6x107°

C. 4x107°



14.

15.

16.

17.

Di antara kelompok asam berikut yang tergolong asam
kuat adalah.. ..

A. asam klorida, asam sulfat, asam asetat

asam sulfat, asam nitrat, asam klorida

asam karbonat, asam asetat, asam fosfat

asam sulfida, asam fluorida, asam sianida

asam asetat, asam klorida, asam fosfat

Moo

Perhatikan reaksi asam basa menurut Bronsted-Lowry
berikut:

(i) HClgqy + H20) = Cliggy + H3O+(aq)

(i)  HzOqy + NHz, > OHggg + NH4™ )
Berdasarkan reaksi tersebut air (H,0) dalam reaksi
pertama bertindak sebagai basa sedangkan pada reaksi
kedua bertindak sebagai asam. Oleh karena itu air (H,0)
bersifat....

A. Basa D. Amfoter
B. Asam E. Asam poliprotik
C. Netral

Suatu obat baru yang diperoleh dari biji tanaman, ternyata
berupa basa organik yang lemah. Bila 0,100 M larutan obat
tersebut dalam air mempunyai pH=11, maka Kb obat
tersebut adalah.....

A 107* D. 1072
B. 10°° E. 1071
C. 1073

Buang angin adalah penumpukan tekanan dari dalam
perut yang dilepaskan dengan kekuatan dan dorongan
yang berasal dari berbagai sumber. Peristiwa buang angin
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ini biasanya menyebabkan bau yang tidak sedap. Bau yang

tidak sedap ini karena adanya gas hidrogen sulfida. Ketika

hidrogen sulfida (H,S) bereaksi dengan air (H,0) maka

akan meredam bau tak sedapnya. Persamaan reaksi

tersebut adalah :

H,S+ H,0 —» HS™ + H;0*

Berdasarkan pernyataan tersebut, H,S bertindak sebagai

asam. Hal tersebut sesuai dengan teori Bronsted-Lowry

bahwa asam adalah......

A. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion OH-

B. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan

menghasilkan ion H*

Penerima/akseptor proton (H+)

D. Spesi yang memberikan pasangan elektron ( donor
elektron )

E. Pemberi/donor proton (H+)

o

Perhatikan nilai tetapan ionisasi asam (Ka) dari beberapa
asam berikut!

No asam Ka

1 | Asam Benzoat (C4H;COOH) 6,5x107°
2 | Asam sianida (HCN) 49x1071°
3 | Asam propanoat (CH;CH,COOH) 1,4x1075
4 | Asam asetat ((CH;COOH) 1,8x10°°
5 | Asam Format (HCOOH) 1,8x10~*
6 | Asam Fluorida (HF) 6,8x107*

Berdasarkan tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa

kekuatan asam, yaitu.....

A. HCN<HF<HCOOH<CzH5;COOH<CH;COOH<
CH;CH,COOH

B. HF<HCOOH<C4H;COOH<CH;COOH<CH;CH,COOH<
HCN



C. HF>HCOOH>C4HsCOOH>CH;COOH>CH;CH,COOH>

HCN

D. HCN> C4H;COOH>CH;COOH>CH;CH,COOH>HF>
HCOOH

E. HCOOH<HF<C4HsCOOH<CH;COOH<CH;CH,COOH<
HCN

19. Indikator adalah asam organik lemah atau basa organik
lemah yang dapat berubah warna pada rentang harga pH
tertentu. Harga pH suatu larutan dapat diperkirakan
dengan menggunakan trayek pH indikator. Indikator
memiliki trayek perubahan warna yang berbeda-beda.
Perhatikan tabel hasil percobaan berikut ini!

Indikator Trayek Trayek Larutan yang
perubahan perubahan diuji
pH warna

Metil merah | 4,2-6,3 Merah-kuning | Kuning

Brom Kresol | 3,8-5,4 Kuning-biru Biru

Hijau

Fenolftalein 8,3-10 Tidak Tidak
berwarna- berwarna
merah

Tentukanlah berapa harga pH larutan berdasarkan

percobaan tersebut.....

A 54 D. 5,6-8
B. 63 E. 7-8
C. 56-7

20. Perhatikan gambar obat di bawah ini!

sas, Mylanta. Marlna merasakan - s.aklt di

‘,H‘T. R ; bagian lambung, hal ini karena
Aluminium Hidroksida .

asam lambungnya naik.

Kemudian Marina meminum

AAG
o

obat yang dapat mengurangi rasa

o))
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sakit dibagian lambungnya. Obat yang diminum tersebut
dapat membirukan lakmus merah. Berdasarkan
pernyataan tersebut, tetapan kesetimbangan pengionan
dari senyawa dalam obat tersebut adalah .. ..

A. Ky = [AP*][OH"] D. K. = _LAKOH);]

B. Ky = [AI**][AI(OH);] T IARTo]

S (O, [AIOH); ][ OH" ]
[AR*][0H"] E. Ky=—FF+

C K,=Z2 12 [A1*]
[Al(OH)s3]

Perhatikan gambar berikut!

e A

SR

Noni menguji salah satu
| senyawa yang ada

dikomposisi sabun.
ey | Senyawa tersebut
Soreh O J’@, mudah terionisasi,

berwarna putih, dapat

membirukan lakmus merah, memiliki Mr 40, dikenal

dengan sebutan soda kaustik dan merupakan bahan utama

dalam pembuatan sabun. Senyawa tersebut terurai dengan

reaksi sebagai berikut :

NaOH 44y = Nalyg) + OHigq

Berdasarkan reaksi tersebut dapat disimpulkan bahwa

senyawa tersebut bersifat basa. Hal tersebut sesuai dengan

teori Archenius bahwa basa adalah......

A. Suatu zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion OH-

B. Suatu =zat yang dilarutkan ke dalam air akan
menghasilkan ion H+

0

Penerima/akseptor proton (H+)

D. Spesi yang memberikan pasangan elektron ( donor
elektron )

E. Pemberi/donor proton (H+)
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23.

24.

25.

Asam asetat (CH3COOH) nerupakan bahan baku utama
cuka. Larutan cuka merupakan larutan yang berbau tajam,
wujudnya cair dan dapat memerahkan lakmus biru serta
dapat memberikan rasa pada makanan. Apabila asam cuka
tersebut memiliki nilai pH sebesar 2. Berapakah besar
derajat ionisasi asam cuka tersebut? (Ka=107°)

A 1x105 D. 1x101
B. 1x10+ E. 10
C. 1x103

Asam sulfat (H,SO,) merupakan asam diprotik Kkarena
setiap satuan asam melepaskan dua ion H*. Asam sulfat
merupakan elektrolit kuat atau asam kuat. Di dalam
laboratorium seorang siswa mengambil 10 mL larutan
H,SO, 2 M kemudian ditambahkan air hingga volumenya
mencapai 200 mL. Berapa pH larutan yang telah dibuat
oleh siswa tersebut?

A 2 D. log2
B. 1-log2 E. 2-log2
C. 0,2

Jika 0,05 mol Ca(OH), terlarut di dalam 400 mL larutan
maka harga pH larutan adalah.....

A. 0,25 D. 2+log25
B. 2-log 25 E. 12 +log25
C. 12-log 25

Natrium hidroksida (NaOH) merupakan basa kuat yang
biasa digunakan di laboratorium karena harganya murah
dan mudah larut. Seorang laboran akan membuat larutan
NaOH dengan pH = 12. Larutan tersebut dibuat dengan
cara melarutkan NaOH dalam volume larutan 500 mlL.
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27.

Berapa gram massa NaOH yang dibutuhkan untuk
membuat larutan tersebut?

A. 0,1 gram D. 0,4 gram
B. 0,2 gram E. 0,5 gram
C. 0,3 gram

Amonia (NH3;) merupakan elektrolit lemah. Oleh karena
itu amonia dikelompokkan sebagai basa lemah karena
hanya sebagian kecil dari molekul NH; yang larut dan
bereaksi dengan air membentuk ion NH; dan ion OH™.
Apabila di dalam laboratorium terdapat larutan amonia
(NH3) 0,01 M dengan pH = 9 maka berapakah derajat
ionisasi dari larutan amonia tersebut?

A 01 D. 0,0001
B. 0,01 E. 1
C. 0,001

Asam format (HCOOH) merupakan senyawa yang
digunakan untuk membasmi sebagian besar bakteri
sehingga sering digunakan sebagai bahan pengawet.
Umumnya, senyawa ini digunakan untuk mengawetkan
mayat. Seorang siswa melakukan percobaan dengan hasil
bahwa warna larutan asam format 0,1 M (dengan volume
tertentu) yang diberi dua tetes indikator adalah sama
dengan warna larutan asam klorida 2 x 1073 M (dengan
volume yang sama) yang diberi juga dua tetes indikator
tersebut. Dapat disimpulkan bahwa tetapan ionisasi asam
format tersebut adalah ...

A 4x10°° D. 2x107°

B. 4x107° E. 107!

C. 2x107°
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29.

Kekuatan basa dipengaruhi oleh banyaknya ion H* dan ion
OH™ yang dihasilkan oleh senyawa asam dalam
larutannya. Makin kuat basa maka reaksi kesetimbangan
basa makin condong ke kanan, akibatnya Kb bertambah
besar. Oleh karena itu, harga Kb merupakan ukuran
kekuatan basa, makin besar Kb makin kuat basa. Apabila
suatu basa LOH dan MOH mempunyai tetapan ionisasi
(Kb) berturut-turut 2 x 107> dan 1 x 107, maka kekuatan
basa nya adalah....

A. LOH > MOH D. MOH < LOH
B. LOH <MOH E. MOH = LOH
C. LOH=MOH

Perhatikan gambar di bawah ini!

Peristiwa meninggalnya
almarhumah  Wayan Mirna
Salihin, disebakan meminum kopi
yang mengandung senyawa
bersifat racun yang sangat
bebahaya. Senyawa ini bersifat
volatil (mudah menguap) dan
dapat memerahkan lakmus biru.
Berdasarkan pernyataan tersebut,
tetapan kesetimbangan pengionan dari senyawa dalam
obat tersebut adalah .. ..

A. Ky = [H'][CN7] D. Ky = meiton ]
B. Ky = [HY][HCN] [[HCN]][ CN~]
+ - —

C K, = [HT][CN™] E. K,= TH* ]

[HCN]



30. Amonia (NH3;) merupakan elektrolit lemah. Oleh karena
itu amonia dikelompokkan sebagai basa lemah karena
hanya sebagian kecil dari molekul NH; yang larut dan
bereaksi dengan air membentuk ion NH; dan ion OH™.
NHj3(qq) + H20(qq) @ NHj, y + OHgq

4(aq
Yang merupakan pasangan asam basa konjugasi adalah.. ..
A. HZO(aq) dan OH(_aq) D. NHI(aq) dan NH3(aq)
B. OH(_aq) dan HZO(aq) E. NH3(aq) dan HZO(aq)

C. NH3(qq dan NHI(aq)
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Peserta Didik Kelas XI IPA 2
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Peserta Didik Kelas XI IPA 3
(Kelas Kontrol)
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